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ABSTRAK

Nama : Khoirotun Nisa

Nim : 1910700023

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Ilmu Hukum/ HPI

Judul Skripsi . Pertimbangan Hakim dalam Menetapkan Sanksi

Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak (Studi Putusamo.5/JN/2022/MS.Bpd)

Pemerkosaan merupakan perbuatan jarimah. Skripsi ini mempaftambangan hakim
dalam menetapkan sanksi pidana pemerkosaan terhadap anak dalam putusan Nomor
5/IN/2022/MS.Bpd Pemerkosaan adalah bentuk persetubuhan yang dilakukan secara
paksa yang mepakan tingkah laku melanggar hukum dan nermoama sosialSeperti
kasusyang terjadi terhadap anak dibawah umur yang belum mencapai 18 tahun yang
masih ada ikatan mahram diantara keduanya yang terjadi di Desa Padang Baru Kec.
Susoh Kabupaen Aceh Barat Daya. Padkasus ini hakim menjatuhkan hukuman
alternatif penjara yang didasarkan pada Pasal 50 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
dengan hukumaRidana Penjara 165 bulan atautdBun9 bulan Pada Qanun terdapat
hukuman sanksi cambuk, denda deanjara. Penetapan sanksi hukuman pengtadap
terdakwa tanpa menetapkan 2 sanksi hukum lainnya.Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pertimbangan hukbakim dalam putusan Nomor 5/JN/2022/MS.Bpd
serta untuk mengetahui tinjaupandangan Hwm pidana islam terhadap pertimbangan
hukum hakim dalam putusadomor 5/IJN/2022/MS.BpdJenis penelitian ini deskriptif
biasa disebut kualitatif informan penelitiadalah orang yang diwawancarai. Sumber data
penelitian ini adalah data primer ddata selinder. Metode pendekatan ini menggunakan
kajian racio decidendi yaitalasaralasan yang digunakan hakim untuk sampai kepada
putusannya. Teknikpengumpulan data interview dan studi dokumen. Instrumen
pengumpulan data inadalah wawancara dan dokumentashaksis data ini adalah
setelah dataerkumpullengkapselanjutnya mengadakan pengolahan analisi dtail
penelitian menemukan dasar pertimbangan hakim menetapkan fp8njahain 9 bulan
kepada terdakwa tidak dikenakan cambuk kepada terdakwa deagadoman kepada
aturan SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) Nomor 10 tahae,hukuman penjara
terhadap terdakwa yang diberikan majelis hakim untuk memberi efek jera kepada
terdakwaagar terdakwa menyesali perbuatannya karena jika hanya diberikan hukuman
cambuk maka terdakwa akan bertemu dengar&oryang sudah memiliki traunekan
ditinjau dari hukum pidaa islam sanksinya adalatajam sebanyak 100 kali dan
pengasingan selama setahumtuk penjatuhamsanksinya merupakan sematata hak
pemimpin atau MajelisHakim yang ditunjukPengadi | an Mahkamah
Blangpidie.

Kata Kunci: Pemerkosaan, Qanun, Anak
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Alhamdulillah puji syukur yang tak terhingga penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkasih sayang, rahmat,
karunia dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tetap tercurah kepada nabi
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan ummat Islam di seluruh
dunia, Amin.

Skripsi denganydul iPertimbangan Hakim dalam Menetapkan
Sanksi Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak (Studi Putusan
Nomor.5/JN/2022/MS.Bpdp .Alhamdulillah telah selesai disusun guna
memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1)
dalam HukumPidara Islampada Fakultas Syariah dan limu HukuuhiN
Syekh Ali Hasan Ahmad AddaRadangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat
terbatas dan amat jauh dari kata kesempurnaan, sehingga penulis menyadari
sepenuhnya bahwa Skripsni tidak akan terwujud tanpa bantuan,
bimbingan, arahan dan motivasi dari berbagai pihak, maka penyusun
sampaikan terimakasih yang sebdsasarnya kepada :

. Bapak Dr. Muahammad Darwis Dasopang, M,Aselaku RektorUIN

Syekh Ali Hasan Ahmad Addarffadagsidimpuan, Bapak DrErawad)



M.Ag., selaku Wakil Rektor | Bidang Akademik Dan Pengembangan
Lembaga, Bapak Dr. Amn, M.A selaku Wakil Rektor Il Bidang
Administrasi Umum dan &tencanaa Keuangan, dan bapak Dr.
Ikhwanuddin Harahap, M.Ag selaku Wakil Rektorlll Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasarsartaseluruh civitas akademikdliN Syekh

Ali Hasan Ahmad AddaryPadangsidimpuan yang telah memberikan
dukungan kepada penulis selama dalam proses perkuliahan.

. Prof. Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag., selaku Kae Fakultas
Syariah Dan Illmu Hukum UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Bapak Dr. Ahmatnijar, M.Ag selaku Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Ibu Asnah, M.A selaku
Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum Perencanaan Dan Keuanga

. Bapak Risalan Basri Harahap].A. Selaku Ketua prodi Hukum Pidana
Islam pada Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Ibu Hasiah M, Ag. Selaku Pembimbing Akademik yang telah memberikan
bimbingan dan motivasi padeneliti dalam meyelesaikan perkuliahan.

. Bapak Dr. H. Zul Anwar Ajim Harahap, M.AsebagaPembimbing | dan
Bapak Risalan Basri harahap, M.&ebagai Pembimbing Il yang telah
menyempatkan waktunya untuk menelaah dari bab per bab dalam
pembuatan skripsini serta membimbing dan mengarahkan penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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10.

Bapak dan ibu dosenUIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan waktu dan ilmu
pengetahuan serta dorongan yang sangat bermanfaat bagjti padam
proses perkuliahan diUIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Serta civitas akademdiN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan

bimbingan selama proses perkuliahan.

. Penghargaan terigtiewa dan terimakasih yang tidak ternilai kepada kedua

orang tua tercintaAyahanda Darwis Nasutiodan Ibunda Nur Halimal)

yang telah memberikan kasih sayang dan-dima mereka kepada peneliti,

yang paling berjasa dalam hidup peneliti yang telah banyalotiek serta
memberi dukungan moral maupun materigimega Allah SWT antinya

dapat membalas perjuangan mereka dengan selalu memberikan kesehatan

kepada Ayah tercinta dan Ibu tercinta.

. Terimaksih juga kepada (Abang dan Adik) Ahmad Roihan dan Khoirun

Anidah tercinta yang telah membantu perjuangan saya dan yang selalu

mendukung dan membantu peneliti dalam menyelesaikan perkuliahan.

.Bapak Ketua Mahkamah Syaro6iah Bl angpi

Wakil Ketua Mahkamah Syar;iah BlangpidiAceh Barat Daya, beda
jajaran kepengurusannygang telah membantu meluangkan waktu dan
memberikan informasi terkait dengan penelitian skripsi ini.

Serta kepada keluarga besar Prodi Hukum Pidana Islam khususnya angkatan

ke-19 Fakultas Syariah dan llmu Hukum. Dan tidak lwpdauk sahabat



sahabat peneliti yaitu Sifa Khairunnisa Ritonga, Tiffani Azzahra Miranda
Dalimunte, dan Mey Sri Yanti W.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tidak terhingga
kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan katNga peneliti dapat
menyeesaikan skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya
bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu,
peneliti dengan segala kerendahan hati menerima kritik dan saran yang
sifatnya membangun demi kesempurnaan penulisan sknpsSemoga
Allah SWT melindungi kita semua, dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi

semua pihak, Aamiin.
Padangsidimpuan

Penylis

KHOIROTUN NISA
NIM. 1910700023




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dakistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasimydengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf | Huruf Latin Nama
Arab Latin

F Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
U Ba B Be

q Ta T Te

3 B A es(dengan titik di atas)
6 Jim J Je

n Ja v hadengantitikdibawah)
S/ Kha Kh ka dan ha

b Dal D De

™M t al t Zet(dengan titik di atas)
p Ra R Er

O Zai Z Zet

E Sin S Es

€ Syin Sy es dan ye
J /fad A Es(dengantitikdibawah
K Mad W De(dengantitikdibawah)
A “a ; te(dengantitik dibawah)
il ba 0 7et(dengantitikdibawah)
n 6ain . 0. Koma terbalik di atas
M Gain G Ge

vi



P Fa F Ef
) Qaf Q Ki
L Kaf K Ka
b Lam L El
a Mim M Em
il Nun N En
M Wau W We
n Ha H Ha
K Hamzah 0 . Apostrof
p Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap dtéang.
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fatvah A A
-_— Kasrah I I
M Mommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yamdpangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.

Vii



Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... p fatiah dan ya Al adani
M..... fatdah dan wau Au adanu

3. Maddahadalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat Nama Huruf dan Nama
danHuruf Tanda
0.....F... fatMah dan r a dan garis
alifatau ya atas
0..... Kasrah dan ya i | dan garis di
bawah
.M Vommah dan wal r u dan garis di
atas

C. TaMarbutah
Tranditerasi untukTa Marbutahada duaaitu:
1. Ta marbutatidup
Ta Marbutahyang hidup atau mendapat harkat#dt, kasrah, dan
VMommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutahmati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah//iKalau pada suatu kata yang akhir katanya ta

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

viii



bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h).
D. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatautasydid yang dalam sisim tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalasistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

b.Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikutiuruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ladakata sandang yang
diikuti oleh huruf gqamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Avaditin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namtunhanya terletak di tengah dan



di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kat a, bai kfi 6i |
Bagi katakatatertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan pida
dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaraga huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, ix
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Pengguaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.



Tajwid
Bagi mereka yangnenginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
Sumber Tim Publitbang Lektur iagamaan. Pedwn Transliterasi
Arab-Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian

dan Pengembangan Lektor Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejahatanpemerkosaamerupakan tingkah laku yang melanggar
hukum dan melanggar normm@rma sosial, sehingga masyarakat
menentangnya. Dalam konteks sosial, kejahatan merupakan fenomena
sosial yang terjadi pada setiap tempat dan waktu. Hal ini menunjukan
kejahatan bukan saja merupakan masalah bagi masyarakat tertentu yang
berskala lokal maupun nasional, tapi juga menjadi masalah yang dihadapi
pada masa lalu, kini dan di masa mendatang, sehidggat dikatakan
kejahatan sebagai fenomena umum. Perkembangan dewasa ini
menunjukan banyak terjadi kejahatan terutama di kalangan masyarakat
ekonomi lemah. Salah satu bentuk kejahatan tersebut adalah pemerkosaan
terhadap anak.

Pemerkosaan addabentuk pesetubuhan yanglilakukan tidak
berdasarkan kehendak bersama. Karena tidak didasarkan pada kemauan
bersama, hubungan seksual yang didahului dengan ancaman dan kekerasan
fisik atau dilakukan terhadap korban yang tidak berdaya, di bawah umur,
atau yang mend@mi kekerasan keterbelakangan mental.

Pandangan Ul kam adéfenism gamd darbedeeda,

namun dal am subtansinya hampir sama.

'Fitri Wahyuni, 6Sanksi Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak Menurut Hukum Pidana
Positif dan Hukum Pidana Islain  d alurreainMedia HukumVol. 23 No. 1 Tahun 2016, Him. 2.



Malikiyah yang dikutip dari Abdul Qodir Audah, memberikan definisizina

sebaga berikut .
CrIbXFYbF 28 plY b A HIe @

Artinya : Zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh orang
mukallaf terhadap farji manusia (wanita) yang bukan miliknya secara
disepakati dengan kesengajaan.

Sedangkan menurut wul amad Hambal i ah

BN R N A

Artinya: Zina adalah melakukan perbuatan keji (persetul
terhadap qubul(farji) atatipun dubur.

Meskipun para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan
zina, tetapi mereka sepakath®dap dua unsur zina, yaituati haram
dansengaja atau adakad jahat. Seseorang dianggap memiliki itikad
jahatapabila ia melakukan perzinahan dan ia tahu bahwa perzinahan itu
haram.

Jadi, baik jarimah mapun jinayah adalah segala perbuatan yang
dimana perbuatan itu adalah hal yang di larahgh Allah, baik itu
melakukan sesuatu maupun tidak, dan diancam dengan hukiuaagian
gisasataupurt a 6 z i r .

Dalam pandangan hukum pidana islam kasus ini dapat
dikategorikan jarimah hududTindak pidana pemerkosaan ini menurut
Abdul Qadir Audah pemerkosaan adalah tindak pidgarag di ancam

dengan hukuman had karena dapat diartikan sebagai perbuatan zina.



Dasar hukum perbuatan zinayw g tercantumdidal am A

antaranya vyaitu :

B IR U EASl v EbREA T c-RBugD

WA 1Bt 103 Brawtido e baibal | AbeTuly
LoRNERNO

Artinya: Perempuan yang berzina dan ki yang berzina, maka
deralah tiaptiap seorang dri keduanya seratus dali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan

orang-orang yang beriman.(Q.S An Nuur:2).
Pemerkosaarmerupakan salah satu bentuk kekerasan degha

perempuan. Perempuan yaidpk hanya dewasa tetapi banyak pula anak
anak. Pemerkosaan dipandang sebagai kejahatan yang sangat merugikan
korban. Kerugian yang didapatkalari perbuatan tersebut berupa trauma
dan rasa malu kepada keluarga dan tetearan nya juganasyarakat
Rasa trauma yang dialami anak dapat berpengaruh dalam kehidupannya
hingga anak dewasa.

Perlindungan mak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hdkaknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang

dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat

2Abdul Wahid dan Muhammad IrfaRerlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual
(Advokasi atas Hak Asasi Perempuan), (Bandung: PT.Refika Aditama, 2001),-dehaKeb3.



kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.

Ketentuan Umum Qanun Aceh Nomor 1 Tahun 2Q0G@$tang
Perlindungan Anak

Tindak upaya hukum untuk menanggulangi kejahatan pidana
pemerkosaan terhadap anak tersebut diciptakan aturan umumKisdém
Undangundang Hukum Pidana (KUHP) telah mengatur tentang kejahatan
terhadap kesusilaan yang melanggarma dalam bentuk kejahatan
pemerkosaan anak.

Berdasarkan Pasal 285 KUHP, tindak pidana pemerkosaan juga
diatur dalam Pasal 287 ayat (1) yang berbunyi :

fiBarang siapa yang bersetubuh dengan seorang wanita diluar
perkawinan,padahal diketahui atau sepay@#n harus diduga, bahwa
umurnya belum 15 tahun, atau kalau umurnya tidak ternyata, bahwa belum
mampu untuk dikawin, diancam dengan pidana penjara palng 9
(sembilan) tahua .

Beberapa peraturan tantang tindak pidana pemerkoalgatas
terdapat kejanggan yakni terkait sanksi pidana yang dijatuhkan. Pasal 287
ayat (1) dimana korban adalah anak yang masih dibawah umur, ancaman
pidananya hanya sembilan tahun penjara. Hal ini lebih ringan dari ancaman
pidana dalam Pasal 285 KUHP yakni dua belas tahumertjal ini secara
tegas, dirumuskan pada Undaddgdang Nomor 23 Tahun 2022 tentang

Perlindungan anak yang berbunyi :



fiBahwa anak adalah tunas, potensi dan generasi muda penerus
cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri
juga sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksestensi Bangsa dan

Negara pada masa depano

Tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak yang terjadi
merupakan suatu masalah yang memerlukan perhatian khusus oleh
pemerintah khususnya Pemerintah Aceh, karedanh berkaitan dengan
para generasi bangsa. Dalam hal ini pengadilan atau lembaga yang
menangani masalah hukum perlu memberi perhatian kepada kasus yang
berkaitan dengan ananak terutama pada kasus kejahatan seksual.
Hakistimewa yang dimiliki Aceh mebuti penyelenggaraan kehidupan
beragama, adat, pendidikan dan peran ulama dalam penetapan kebijakan
daerah.Hingga dibuatlah QanuPRrovinsi dalam rangka penyelenggaraan
otonomi khusus yaitu Undardgndang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh yangemgamanatkan pemberlakuan syariat Islam

BerdasarkarQanun Aceh Nomor 6 Tahun 20pé&da Pasal 1 ayat
(30) tentang hukum jinayat dijelaskan bahwa pemerkosaan adalah
hubungan seksual dengan kekerasan atau paksaan atau ancaman terhadap
korban. Menurut kasus apg telah terjadi pelaku dengan sengaja
melakukan jarimah pemerkosaan terhadap orang yang memiliki mahram.
Sebagaimana yang dimaksud Penuntut Umum menjatuhkan dakwaannya
yaitu melanggar pasal 4Q@anun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang

hukum jinayat. Hal inmenunjukkan bahwa hukuman pelaku pemerkosaan



dalam Qanun Jinayat sebagaimana dijelaskan dan dlatam pasah9
dan50, yaity

nSetiap Orang yang dengan sengalj
Pemerkosaan terhadap analkabédi anccammbd &
paling sedik 150 (seratus lima puluh) kali, paling banyak 200 (dua ratus)
kali atau denda paling sedikit 1.500 (seribu lima ratus) gram emas murni,
paling banyak 2.000 ( dua ribu) gram emas murni atau penjara paling
sedikit 150 (seratus lima puluh) bulan, paling Br200 (dua ratus)
bul dno.

Apabila seorang anak menjadi korban kejahatan maka untuk

perlindungan hukumnya sudah tentu harus lebih diperhatikan karena anak
anak adalah generasi penerus bangsa. Untuk tindak pidana kekerasan
seksual yang dialami oleh korbanakanak sudah tentu memiliki efek
trauma atau ingatan buruk yang dalam terhadap anak, ini mempengaruhi
tingkah, pola hidup dan perilaku anak kedepannya.

Kasusyang terjadi di bawah yuri sdi
Blangpidie dengan putusan No. 5/JN/2022/MS$iBpada kasutersebut,
sebagaimana kekerasayang terjadi di Aceh Blangpidie yang
dilakukarpelakuAbd Samad bin Musaluddin berum88 tahunterhadap
korbarRifah Thahirah Fikrita bin Alm. Zulfikar berumu3 tahun yang
dimana merupakaranak dibawalumur yang telah melakukan tindak
pemerkosaan yang begitu juga memiliki hubungan mahdamana pada
kasus mi hakim menjatuhkaihukuman alternatif penjara yang didasarkan

pada pasal 50 Qanun Aceh No. 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat

% Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tent&hgum JinayaPasal 50.



Pada kasus ini putusan Mah&tmah Sy ar 61 ah menet apka
terpidanadengan hukuman Pidana Penjara 165 bulan. Sedangkan pada
Qanun terdapat sanksi pidana pemerkosaan terhadap anak terdapat
hukuman sanksi cambuk, denda dan penjara terhadap terdakwa yang telah
melakukan jarimah pemerkasn terhadap anak.

Penetapan sanksi hukum dengan penjara kepada pelaku yang telah
melakukan tindak pidana pemerkosaan tanpa menetapkan 2 sanksi hukum
lainnya yaitu cambuk dan denda. Menap&nulis akan meneliti lebih
dalam mengenai pemerkosaan terhadapk dan menganalisa putusan
pengadilan d e ngan PERTUIMBANGANT HAKIM DALAM

MENETAPKAN SANKSI PIDANA PEMERKOSAAN TERHADAP
ANAK: (Putusan Nomor.5/JN/2022/MS.Bpdp

B. Fokus Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis akan
mengemukakan belapa fokus masalah yang untuktediti yaitu sebagai

berikut;

Berdasarkan pada pertimbangan hukum dalam suatu putusan
merupakan jiwa dan hakekat dari putusan tersebut. Pertimbangan hukum
memuat analisis, argumentasi, pendapat atau kesimpulan hukum dari
Majelis Hakim yang memeriksa perkara. Kemudian dilanjutkan dengan

analisis, hukum apa yang digunakan untuk menyelesaikan kasus tersebut.

‘Put usan Ma h k a ma h Syar 6i ah Bl angpidie, (t
NO,.REG.5/IN/2022/MS.Bpd Tentang Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak di Bawah
Umur.



Kemudian Pasal 24 ayat (2) menegaskan bahwa: kekuasaan kehakiman
dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan peraditgnbgada

di bawahnya dalam lingkungan peradilan umum, peradilan agama, peradilan
militer dan peradilan TUN, oleh sebuah Mahkamah Konstitid&ngenai
dengan analisis ini, pertimbangan membuat argumen yang objektif dan
rasional. Dari hasil dalil tersebuMajelis Hakim menjelaskan pendapat
mana yang terbukti dan mana yang tidak, dirumuskan menjadi kesimpulan
hukum sebagai dasar penyelesaian perkara yang akan dituangkan dalam
diktum putusan. Jadi, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pada
bagian ertimbangan hakim dalam memutus perkara kasus pemerkosaan
terhadap anak menurut Qanun Jinayat Aceh pada perkara Putusan

Nomor.5/JN/2022/MS.Bpd.
. Batasan Istilah

Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar tidak
menimbulkan kekeliruan dan kaalpahaman, maka perlu diukan secara
singkat istilahistilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun istilah

istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. PertimbanganHakim adalahhalhal yang menjadi dasar atau yang
dipertimbangkan hak dalam memutus suatu perkara tindak pidana.
Sebelum memutus suatu perkara, hakim harus memperhatikan setiap
halhal penting dalam suatu persidangan. Hakim memperhatjeaats

dapat dipidananya sesengayaitu syarat subjektif dan syarat objektif.

*Andi HamzahKUHP danKUHAP, (Jakarta Rineka Cipta, 1996), hal. 94.



Dalamsuatu tahapan dimarndajelis Hakim mempertimbangkan fakta

fakta yang terungkap selama proses persidangan. Metode yang
digunakan hakim dalam menjatuhkan putusan berdasarkan kekuasaan
kehakiman dan harus memegang asas ( tidak ada delik, tidak ada pidana
tanpa peraturan terlebih dahulu).

. Mahkamah Syaro6iah adalah Lembaga Per
sebagai Pengembangan dari Peradilan Agama yang diresmikan pada
tanggal 1 Muharram 1424 H/ 4 M&r2003 M sesuai dengan Undang
Undang Nomor 18 Tahun 2001, KeprNomor 11 Tahun 2003 dan
Qanun Provinsi Aceh Nomor 10 tahun 20Rengadilan Agama

( Mahkamah Syar 6i ah) dalam menjal ank
peradlan disebutkan dalam pasal 4hdangUndang Nomor 3 tahun
2006 adalah Pengadilan Agama bertugas dandramg memeriksa,
memutus, dan menyelesaikan perkara ditingkat pertama antara orang
orangyang beragama Islam dibidapgrkawinan, waris, hibah, wakaf,
zakat infaq, shadagah, dan ekono®yiar 6 i a h .

. Pemerkosaan adalah suatu bentuk perbuatan kriminal yangstek isu
seksual yang terjadi ketika seseorang memaksakan kehendak birahinya
kepada manusia lain untuk mau mengikuti hasratnya melakukan
hubungan seksual dalam bentuk penetrasi vagina dengan penis, yang
dilakukan secara paksa atau dengan cara kekeratam dsaha untuk

melampiaskan nafsu legual seorang lakaki terhadap perempuan
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dengan cara yang menuntut moral dan atau hukum yang berlaku adalah
pelanggaran.

4. Penetapan adalah sebuah hononim karenaaririya memiliki ejaan
dan pelafalan yang sama f@tanaknanya berbeda. Penetapnemiliki
arti dalam bidang ilmu hukum. Penetapan memiliki arti dalam kelas
nomina atau kata benda dan segala yang dibedakan.

5. Qanun jinayat merupakan sebuah hukum dibentuk dengan tujuan untuk
mengurangi jumlah pelanggaraé®yari 6 a t Il sl am di Kot a
hukum yang ditetapkan dalam sanksi pidanapensesko anak adalah
Qanundinayat Nomor 6 Tahun 2014.

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mempermugtemulis dalam membatasi
masalah yang akan diteliti sehingga tujuan dan hasil dari penelitian dapat
sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka

penulis mencoba merumusk permasalahan sebagai berikut

1. Apa pertimbangan hakim temdap sanksi pidana pemerkosaan anak
pada putusan ®mor 5/IN/2022/MS.Bpd di Mahkamah S§ah
Blangpidie?

2. Bagaimana tinjauan hukum pidana islam terhadap sanksi pidana
pemerkosaan terhadap anak dalam putusamomor.

5/IN/2022/MS.Bpd®

A C
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E. Tujuan Penelitian
Adapuntujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memutus perkara
jarimah  pemerkosaan terhadap angkada putusan Nomor
5/ JN/ 2022/ MS/ Bpd di Mahkamah Syar.
2. Untuk mengetahuBagaimana tinjauan hukum pidana islam aeldp
sanksi pidana pemerkosaan terhadap anak dalam pubicaror.
5/ 3N/ 2022/ MS. Bpd di Mahkamah Syar.
F. KegunaanPenelitian
Adapun kegunaangmelitian ini terdiri dari kegunaan teoritis dan
praktis.Kegunaan yang dapat diambil dalam penelitra@dalah:

1. Kegunaan teoris adalah dapat menambah keilmuan dan pengetahuan
tentang tindak pidana pemerkosaan terhadap amsK,genelitianni
diharapkan berguna bagalangan pelajar, mahasiswa, dan akademisi
lainnya.

2. Kegunaan praktis, hasil penelitiam diharapkan menambah wawasan
pengetahuan dan bergubagi penulis dan pembaca. Diharapkan agar
dapat bermanfaat bagi mahasiswa UIN Syekh Hasan Ahmad
Addary Padangsithpuan pada umumnya juga sebagai pengembangan
ilmu khususnya untuk Mahasisweodi Hukum Pidanalslam.

G. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan. Beberapa

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait pidana atau Jinayat

(@))

(@)}
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yang melibatkan anak dalam jarimahnya dan beberapa penelitian lain yang
sedikit menyinggng terkait pertimbangan putusan hakim berdasarkan
penelitian kasus atau lapangakdapun penelitian lain yang membahas
mengenai pidana yang melibatkan anak antara lain seperti

Skripsi Muhammad Darmawan dengan judil Peny el esai an
Tindak Pidana Pemerkosaatyang di Lakukan Paman Terhadap
keponakannya Sendiri yang Masih di Bawah Umur di Kecamatan
Sepenggal Lintas Ka b Bgndlitiae i d\atama r a Bu
belakangi oleh tindakan pelecehan yang berujung pada pemerkosaan yang
dilakukan oleh pamannya seidRumusan masalah pada penelitian yaitu:
1). Bagaimana penyelesaian tindak pidana pemerkosaan yang dilakukan
paman terhadap keponakan yang masih di bawah umur? 2). Bagaimana
upaya yang di lakukan oleh kepolisian resor muara bungo untuk mengatasi
kendala wng dihadapi ?. Metode dalam penelitian ini adalah metode
penelitianempiris lapangan. Hasil dari penelitian ini bahwa penyelesaian
tindak pidana pemerkosaan yang di lakukan paman terhadap keponakan
yang masih di bawah umur yaitu dengan melakukan penjetessresif
karena penyelesaian yang tepat bagi kasus pemerkosaan yang memberikan
trauma bagi korban, upaya yang dilakukan resor kepolisian dengan pencar
terhadap saksaksi karena korban yang masih dalam keadaan trauma.
Titik fokus dalam penelitian sksi ini adalah lebih meneliti tentang upaya
yang dilakukan oleh penyidik untuk melakukan persoalan ini. Persamaan

skripsi Muhammad Darmawan dengan peneliti yaitu ssamaa mengkaji
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tentang pemerkosaan yang terjadi pada anak dibawah umur dan masih
memiliki mahram antara korban dan pelaku. Sedangkan perbedaan antara
skripsi ini dengan peneliti yang dimana peneliti memfokuskan kepada
sanksi untuk pelaku pemerkosaan, sedangkan skripsi Muhammad
Darmawan lebih mengkaji penyelesaian tindak pidana yang dilakukan
panan terhadap keponakan tersebut, perbedaannya selanjutnya vyaitu
dilihat dari sisi rujukan yang mana peneliti merujuk kepada hukum islam
sedangkan skripsi Muhammad Dermawan hanya sebatas hukum®positif.
Skripsi Yuswatul Ulva yang bejudul i Per t i mb amgan Hu k
Hakim Terhadap Tindak Pidana Pencabulan Anak di Bawah Umur
Menurut Hukum Pidana Islam (Analisis Putusan Nomor:
58/Pid.Sus/2018/PNI t n peaelitian ini dilatar belakangi oleh tindakan
pencabulan terhadap anak di bawah umur hingga beberapa kali sehingga
perbuatan tersebut membuat korban mengalami kehamilan. Rumusan
masalah pada penelitian yaitu; 1). Bagaimana pertimbangan hukum hakim
dalam putusan Nomor.58/Pid.Sus/2018/PN.Ttn? 2). Bagaimana pandangan
hukum pidana Islam terhadap pertimbangan hukum hakiamdputusan
Nomor.58/Pid.Sus/2018/PN.Ttn?. Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan metode penelitian normatif dalam
menggunakan pendekatan khusus, yaitu alakesan hukum yang
digunakan oleh hakim untuk sampai kepada putusasil ldenelitan ini

berfokus pada pandangan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana

®Muhammad DarmawarPenyelesaian Tindak Piha Pemerkosaan yang di Lakukan
Paman Terhadap keponakannya Sendiri yang Masih di Bawah Umur di Kecamatan Sepenggal
Lintas Kabupaten Muara BungbBakultas Hukum Universitas Batanghari, 2021.
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terhadap kasus yang disebutkan serta bagaimana hukum pidana Islam
memandang pertimbangan hukum hakim dalam putussebigt. Terdapat
persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti kisngaitu samasama
membahas tindakan pemerkosaan dalam pandangan hukum Islam dan
korban sam@ama masih di bawah umur. Sedangkan perbedasm hal
aturan pidana yang digunakan, yakni pada skripsi ini perkara diadili di
dalam lingkup pengadilan negatengan berpacuelpada aturarKUHP.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan Qanun
Hukum Jinayat sebagai aturan pidananya yangdaatibawah yurisdiksi
Mahkamah Syariah.

Skripsi Raza Jaudri denganjudul i Wubat Cambuk Bagi Anak
Pelaku  Pelecehan Seksual (Studi Kasus Putusan No.
001/ JN. Anak/ 20 PadlitishS ini Addatatbglakangi oleh
pelecehan seksual yang dilakukan anak di bawah umur kasus di
Mahkamah Syaréiah vyang di ajukan banc
karena tidak puas degan putusan haki m Mahkamah
masalah pada penelitian ini yaitu; 1). Bagaimana putusan No.
0001/JN. Anak/ 2017/ MS. Ttn Mahkamah Syal
Mahkamah Syarodéiah Ttn terhadap anak
Bagaimana putusabanding No. 0001/JN.Anak/2017/MS.Ttn Mahkamah
Syar 6iah dan pertimbangan hakim Ma h k

pelaku pelecehan seksualkripsi ini menggunakan metode penelitian

"Yuswatul Ulfa Pertimbangan Hukum Hakimethadap Tindak Pidana Pencabulan Anak
di Bawah Umur Menurut Hukum Pidana Islam (Analisis Putusan Nomor: 58/Pid.Sus/2018/PN.
Ttn), Fakultas Syariakiniversitas Islam Negeri ARaniry Banda Aceh2019.
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pendekatan kualitatif, dengan mengedepankandieta bersifat empiris

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa anak dijatuhi hukuman
pada tingkat pertama 2 kali cambuk dan pada tingkat banding ditambah 3
kali cambuk, kasus tersebut dikasasi akan tetapi ditBlakam skripsi ini
penulis skripsi menyarankan agar hoku terhadap anak yang belum
mencapai usia dewasa 18 tahun agar tidak dikenakan penjatuhan hukuman
pidana melainkan hukuman yang bersifat pengajaran dan pendidikan.
Skripsi ini memiliki perbedaan terkait anak yang terlibat dengan hukum
sebagaimana yang téladijelaskan sbelumnya yang dimana skripsi
peneliti yang pelaku pemerkosaan adalah dewasa sedangkan skripsi Raza
Jauhari pelaku pemerkosaannya adalah anak dibawah umur yang belum

berumur 18 tahuf.

Skripsi  Miftahul Chairina denganjudul A Ti ndak Pi dana

Penerkosaan Terhadap Anak di Bawah Umur dalam Pandangan Hukum

Il sl am (Kajian at a Skriggiuni distagbelakdhdioldbe p ok ) 0

tindakan pemerkosaan yang dilakukan seorang nurnawirawan TNI
terhadap anak yang masih umur 15 tahun yang dimana pelaktuldi ja
hukuman penjara selama 2 tahun. Rumusan masalah penelitian ini yaitu;
1). Bagaimana putusan Pengadilan Negeri Depok terhadap tindak pidana
pemerkosaan anak di bawah umur? 2). Bagaimana pandangan hukum
pidana Islam dalam putusan? 3). Adakah ketimpargd&uman dalam

putusan pengadilan Negeri Depok dalam pandangan hukum pidana Islam?.

8 Raza JauhariUqubat Cambuk Bagi Anak Pelaku Peleget@eksual (Studi Kasus
Putusan No. 001/JN.Anak/2017/MS Acd¥gkultas Syarialuniversitas Islam Negeri ARaniry
Banda Aceh, 2019.
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Metode penelitian skripsi ini menggunakan data kualitatif. Hasil dari
penelitian skripsi ini berdasarkan putusan Pengadilan Negeri Depok yang
dimana majelis hakim menjdikan pidana terhadap terdakwa dengan
pidana penjara 2 tahun seharusnya dakwaan yang diberikan terhadap
terdakwa adalah dakwaan yang kedua yaitu Pasal 82 tahun 2002 tentang
perlindungan anak karena hukumannya lebih berat dan lebih membuat jera
dari dakwaanyang diberikan yaitu Pasal 287 KUHPandanganslam
dalam putusan Majelis Hakim terhadap terdakwa yang memeberikan
hukuman kurungan selama 2 tahun tidaklah sesuai dengan yang
ditimbulkan oleh perbuatannya. Apabila sudah memenuhi syarat yang
seharusnya dikukan kepada terdakwa adalah hukuman had. Persamaan
dalam penelitian ini yakni sarsama meneliti tentang pemerkosaan
terhadap anak di bawah umur, sedangkan perbedaan antara skripsi
Miftahul Chairina dengan peneliti yaitu skripsi MiftdhuChairina
memfokis pada tindak pidananya sedangkan peneliti lebih fokus pada
sanksi pidana yang diterima oleh peldku.

Skripsi Warzukni dengan judufiPertimbangan Hukum Hakim
Meringankan Pidana dalam Perkara Persetubuhan Anak di Bawah Umur
Menurut Hukum Islam (Analisis Rugan Hakim Pengadilan Negeri Banda
A c e h )atar belakang masalah pada skripsi ini tindak pidana
persetubuhan anak di bawah umur yalifgutuskan di Pengadilan Neger

Banda Aceh terdapat perbedaan antara konsep hukum Islam dengan

®Miftahul Chairing Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak di Bawah Umur dalam
Pandangan Hukum Islam (Kajian atas PutusaN BPepok) Fakultas HukumJniversitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2009
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KUHP yang dimana pada ps@an hakim meringankan hukuman kepada
pelaku. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu; 1). Apa dasar
pertimbangan hukum hakim dalam meringankan pidana bagi pelaku
persetubuhan anak di bawah umur dalam perkara Nomor
52/PID.SUS/2014/PN. BNA? 2). Bagaimaramndisis hukum islam
terhadap pertimbangan hukum hakim pengadilan Negeri Banda Aceh
dalam peringanan pidana terhadap perkara persetubuhan anak di bawah
umur dalam putusan Nomor 52/PID.SUS/2014/PN. BNA?. Skripsi ini
menggunakan metode penelitian kepustak@dmary research) Hasil
penelitian dalam penelitian ini berdasarkan kajian yang dilakukan dalam
hukum Islam pertimbangan yang digunakan hakim dalam putusan tersebut
sangat berbeda dengan pembahasan khusus dalam hukum islam.
Persamaan dalam skripsi indadah samasama mernahas pertimbangan
hukum hakim dalam menetapkan putusan sedangkan perbedaannya skripsi
peneliti dengan penelitian ini adalah metodologi penelitian yang
digunakan peneliti adalah kualitatif (lapangan) sedangkan skripsi
Warzuoni adalah medelogi penelitian pustak¥
H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdapat dari V bab, yang terdapat kolerasi setiap

babnya. Untuk menggambarkan permasalahan dalam skripsi ini maka

dibuatlah pada

YWarzuonj Pertimbangan Hukum Hakim Meringankan Pidana dalam Perkara
Persetubuhan Anak di Bawah Umur Menurut Hukum Islam (Analisis Putusan Hakim Pengadilan
Negeri Banda Acehfakultas Syariah Universitas ARaniry tahun 2016.
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Bab berisi tentang Pendahuluan yang terdiri datar belakang
masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian,penelitianterdahulu, sertaistematikapembahasan.

Bab Il berisi tentang Landasan Teamemberikan kerangka
konsepsual yang terstruktur dan koheren maka diperlukan adeona
teori sebagai pisau analisis dalam penelitian

Bab IIl, Metodologi PenelitianPada Bab Il membahas tentang
waktu danlokasipenelitian,jenispenelitian,informanpenelitian, sumber
data,teknik pengumpulardata, daranalisisdata.

Bab IV, HasiPenelitian ini dijelaskansetelah semuanya selesai
diuraikan secara panjang lebar maka perlu bagi peneliti membuat sebuah
kesimpulan untuk merangkum hasil penelitian menjadi lebih singkat,
padat, dan jelas.

BabV , Penutupyang mencakup kesimpulan sertaasar



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. PemerkosaanMenurut Hukum Positif

Pemerkosaan berasal dari kata da%gr e r k yarsgaberarti paksa,
gagah, kuat, perkasa. Memperkosa berarti menuduhkan dengan kekerasan,
memaksa, melanggar dengan kekeras2engan denkian dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia perkosaan memiliki wosaur pria memaksa
dengan kekerasan, bersetubuh dengan seorang wanitdakTipidana
pemerkosaan menurut hukurogtif, disini penulismengacu pada KUHP dan
KUHAP. Pemerkosaan dapat diartikagebagai proses cara perbuatan
memperkosa dengan kekerasan. Dalam demikian dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia perkosaan memiliki unsumsur pria memaksa dengan kekerasan,
bersetubuh dengan seorang wabita.

Pemerkosaan terhadap anak dibawah umur atau udisgipa
pencabulan, dikenal dengan istiidtp e d o p, hlang berasal dari kafap a i s
at au pyangdberartb anak, katA phi | eo atyag benartii | 0s 0
mencintai. Pedophilia secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu
tindakanpelampiasan nafsu se#tk dengan menjadikan anakak sebagai
instrumen atau sasaran dari tindakan itu

Walaupun di dalanundangundang tidak mensyaratkan adanya unsur

kesengajaan pada diri pelaku dalam melakukan perbuatan yang dilarang pada

“Tim Penyusunan Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Baimsa, Besar
Bahasa IndonesidJakarta : Balai Pustaka, 19903).673
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Pasal 285 KUHP, tetapi dengan diegankannya unsur memaksa di dalam

Pasal 285 KUHP, jelas sudah bahwa tindak pidana pemerkosaan harus

dilakukan dengan sengaja. Untuk dapat menyatakan seseorang terpidana yang

melanggar larangan gg diatur dalam Pasal 285 KUHP terbukti mempunyai
kesengajaan elakukan tindak pidana pemerkosaal sicang pengadilan

yang memeriksa, mengadili perkara terpiaabaik menurut umurhakim

harus dapat membuktikamtang;

a. Adanya kehendak atau ksud terdakwa memakai kekerasan.

b. Adanya kehendak atau maksud terdakwa kintnengasam atau
memakai kekerasan.

c. Adanya kehendak atamaksud terdakwa untuk memaksa.

d. Adanya pengetahuan pada terdakwa bahwa yang dipaksa itu adalah
segang wanita yang bukan istrinya.

e. Adanya pengetahuan pada terdakwa bahwa yang dipaksakan untuk
dilakukan oleh wanita tersebut ialah untuk mengadakan hubungan
kelamin dengan dirinya di luar perkawinah.

Berdasarkan perbuatan secara paksa sebagaimana yang telah dipaparkan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya ada empat unsur yang dominan
pada perbuatarekerasan, yakni:

1) Orang yang melakukan paksaan

2) Orang yang dipaksa

3) Ancaman yang diberikan si pemaksa kepada orang yang dipaksa

2 p AFF. Lamintang,delik-delik khusus kejahatan melanggar norma k#aan &
kepatutan (Jakarta: sinar grafika, 2011). CetkeHIm 9698
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4) Ucapan atau perbuatan yang dil arang
Tindak pidana yang diatur dalam Pasal 287 ayat (1) KUHP terdiri
atas unsuunsur:

a. Unsurunsur subjektif :I. Yang ia ketahui
:Il. Yang sepantasnya harus ia duga
b. Unsurunsur objektif :I. Barang siapa
:I.Mengadakan Hubungan kelamin
di luar pernikahan
lll.Wanita yang belum mencapai
usia 15 tahun atau yang belum
dapat dinikahi.

Mengenai kedua unsur subjektif yakni unsur ia ketahui dan unsur pidana
yang sepantasnya harus ia duga ialah bahwa pelaku mengetahui atau setidaknya
dapat menduga bahwa wanita yang mengadakan hubungan diluar pernikahan
dengan dirinya belum mencapai usia limaakeiahun atau belum dapat dinikahi.
Unsur objektif ketiga dari tindak pidana yang diatur dalam P283layat (1)

KUHP adalah unsuwvanita yang belum mencapai usia 15 tahun atau belum dapat
dinikahi. Yang dimaksud belum dapat dinikahi ialah sebagaimars Payat (1)
Undangundang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan itu hanya diizinkan jika pihak
pria telah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita telah mencapai usia 16 tahun.

Tindakanpedophiliadapat berupa perbuatakshibionistisyaitu dengan
cara mempethatkan alat kelamikepada analanak, membeldbelai, menciumi,

mendekap, menimang, dan manipulasi tubuh @melk lainnya, ataupundalam
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tahapan senggama dengan aaalk, merupakan untuk merangsang atau untuk
membujuk anak agar mau memegang alat kelanaingotersebut.

Dari definisi diatas dapat dispulkan bahwa yang dimaksud dengan
penyimpangan seksual terhadap aanik pedophilig adalah pelaku seksual
yang menyimpang dengan menjadikan aaalk sebagai objek pemuasanhawa
nafsu dan perilaku ini dipaadg menyimpang baik dilihat dari norma hukum dan
agama.

Perbuatan pemerkosaan merupakan perbuatan kriminal yang berwatak
seksual yang terjadi ketika seseorang manusia memaksa manusia lain untuk
melakukan hubungan seksual dalam bentuk panetrasi alat kgdan@impuan dan
alat kelamin perempuan secara paksa atau dengan cara kekérasan.

. Pemerkosaanmenurut figih jinayah

Dalam figih jinayah perkosaan adalah terjadinya hubungan kelamin pria dan
wanita dalan keadaan terpaksa dan terjadi di luar pernikahan gahgDalam
hukum Islam pemerksaan adalah terjadinya hubundaiamin pria dan wanita
dalam keadaan terpaksa dan terjadi diluar pernikayeamy sah dan dapat
dikategorikajarimah zina.Sedangkan menurut Abdul Qadiudah, yang dikutip
dalam kitabnya AfTagyrial- Jinaiyal Islamiy, penerkosaan adalah tindak pidana
yang diancam hukuman had karena dapat diartikan sebagai perbuatan zina.

Menurut ulama Hanafiyah mendefinisikan zina adalah nama bagi
persetubuhan yang haram dalam qubul (kemaluan) seoraemmen yang

masih hidup dalam keadaan ikhitiar (tanpa paksaan) didalam negeri yang adil

Byantzi, Mark,Kekerasan Seksual dan Pemulihan: Pemulihan Bagi Korban, Pelaku dan
Masyarakat( Jakarta: Gunung Mulia, 2009), hai65



23

yang dilakukan oleh orangrang kepadanya berlaku hukuslam, dan wanita
tersebut bukan miliknya dan tidak ada subnat dalam miliknya, sedangkan menurut
Ulama Malikiah, yang dimaksud dengan zina adalah hubungan senggama yang
dilakukan oleh orang mukalaf terhadfgyr wanita yang bukan haknya dengan
kesengajaan

Pandangan hukum Islam sendiri terhadap kasus pemerkosaan dibagi
menjadi dua yaitu:

a. Pemerkosaan tanpa mengancam denganenggunakan dengan
menggunakan senjata. Jika ia sudah menikah (muhsan), maka hukuman
nya adalah rajam sampai mati. Pelaku yang belum mefgeahmuhsan),
maka hukumannyaadalah dicambuk sebanyak seratus kali dan
pengasingan selama satu tahun.

b. Pemerkoaan dengan menggunakan senjata. Seseorang yang menggunakan
dengan senjata untuk mengancalhukum sebagai perampok. Ada empat
pilihan hukuman untuk perampok sebagimana disebut dalam surat al
Maidah ayat 33, yaitu dibunuh, disalib, dipotong kaki dan tangan
dengan bersilang, dan diasingkan atau dibuang. Peagadirhak
memilih salah satu diantara empat pilihan hukum tersebut yang dianggap
paling sesuai untuk pelaku dan dapat menimbulkan efek jera.

Dalam hal pemerkosaan tidak dapat dalil yang jelaslalam AFQu r 6 a n
kerena hukuman yang seumpama dengannya telah dinyatakan didafam AI6 a n
karena mempunyai hikmah yang tersendiri, sebab itulah para ulama menggunakan

hukuman dalam kasus pemerkosaan adalah lebih dahsyat dari pada zina karena ia
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nya berlakudengan kekerasan, jadi hukuman yang dikenakan ke atas pelakunya
sama dengan hukuman zina. Dalil dari pada hadis Nabi saw yang boleh digunakan
dalam kasus pemerkosaan i ni ialah hadi s
yang bermaksud

A 8sungguhnya seong wanita telah keluar (dari rumahnya) pada zaman
saw karena mau mengerjakan sholat (dimasjid), lalu seorang lelaki
menemuinya(ditengah jalan), lalumenindih dan memperkosanya serta
melepaskan hajatnya(nafsu). Lantas wanita tersebut bertempik, lalu sipgéak
melarikan diri. (selepas itu) seorang lelaki menemui wanita tersebut, lalu beliau
berkata A sesungguhnya | el aki itu telah
(memperkosaku), lalu mereka terus beredar dan menangkap lelaki yang disangka
oleh wanita it bahwa ia telah memperkosanya, lantas mereka membawa kepada
wanita tersebut, | alu wanita berkata, 0y
ku), mereka terus membawa lelaki tadi kepada rasulullah saw. Ketika baginda
memerintah supaya lelaki itu di rajarbangun seorang lelaki (sebenar) yang
telah mempersa wanita itu sambil berkatawahai Rasulullah, akulah
orangnya(yang melakukan pemerkosaatglu Rasulullah saw kepada wanita
tersebut . o] pergil ah sesungguhnya Al Il ah
bagindaRasulullah saw berkata kepada lelaki(yang didakoleh wanita) dengan
kata-katayang baik dan bersabda kepada lelaki (yang mengaku) memperkosa itu.

ARej aml ailh dtieasabdaimb Sesungguhnya di a
Allah) dengan taubat yang tidadeluruh Madinah bertaubat seperti jtniscaya
taubat tersebutdier i ma Al |l ah dari pada nerakabo.

Dipahami dari hadis Nabi saw di atas bahwa hukuman bagi pelaku
pemr kosaan di dal am syari 6at ialah hukum
pezina. Pada hadisalas memberikan panduan hukuman kepada kita, yang mana

perempuan menjadi korban perkosaan itu tidak dikenakan had, hanya pelaku
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perkosaan sahaja yang dikenakan had sama dengan hukuman bagi yang pelaku
zina.

Hukuman bagi pelaku zina baik itu pelaku zMahsanataughair Muhsan.
Perbedaan hukuman bagiuhsanataughair Muhsandilakukan ketika berzina,
seorang Muhsan telah menjalani kegiatan (hubungan suami istri) hingga
perbuatan tersebut sangatlah buruk. Oleh karena itu hukumannya harus keras.
Dari keteramgan diatas, bisa disimpulkan bahwa hukuman zina ada dua macam:
(1) hukuman bagi lajanghair Muhsaifyang belum menikah) dan (2) hukuman
bagiMuhsan(yang sudah menikah).

1) Hukuman bagidhair Muhsan

Zina ghair muhsanadalah zina yang dilakukan oleh ldéki dan
perempuan yang belum menikah atau belum berkeluarga. Hukuman
untuk zinaghair Muhsamada dua macam vyaitu: Dera seratus kali dan
pengasingan selama satu tahun.

2) Hukuman bagi pezinkluhsan

Para ulama telah sepakat bahwa hukuman yang dikenakan atas diri
pelaku zinaMuhsarfjanda, duda, lakiaki yang masih beristri atau istri
yang masih ada suami) adalah wajib dirajam sampai mati. Hukuman
rajam adalah hukuman mati dengan jalan dilempari batu.

C. Qanun Jinayat Nomor 6 Tahun 2014 Hukum Jinayat Tentang Pemerk@san
Terhadap Anak.
Berdasarkan tujuan dari adanya Qanun Nomor 6 Tahun 2014 tentang hukum

jinayat atau secara huin formal disebut hukum pidaneslam yaitu untuk
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mengarahkan proses kehidupansy@aakat dalam bingkai syaridslam dan
sebagai alat untuk meken angka pelanggaran syarlatam. Adapun jarimah
yang diataur dalam Qanun ada 10 jarimah diantaranya ada pelecehan seksual dan
pemerkosaan.
Berikut Ini pengertian bebrapa istilah yang ada di dafzamun Nomor 6
Tahun2014tentang hukum jiayat:

a. Khamar adah minuman yang memabukkastau mengandung alkohol
dengan kadar 2% (dua persen) atau lebih.

b. Maisir adalah perbuatan yang mengandung unsuhasatau unsur untung
untungan yang dilakukan antara 2 (dua) pihak atau lebih, disertai kesepakatan
bahwa pihakyang menang akan mendapat bayaran/keuntungan tertentu dari
pihak yang kalah baik secara langsung atau tidak langsung.

c. Khalwat adalah perbuatan berada pada tempat tertutup atau tersembunyi
antara 2 (dua) orang yang kmnan jenis kelamin yang bukanahramdan
tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belak ydmg mengarah
pada perbuatanra.

d. lkhtilath adalah perbuatan bermesraan seperti bercumbu, bersentuhan,
berpelukan dan berciuman antara ki dan perempuan yang bukan suami
istri dergan kerelaan kedua belah pihak, baik pada tempat tertutup atau
terbuka.

e. Zina adalah persetubuhan antara seorangldétkiatau lebih dengan seorang
perempuan atau lebih tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah

pihak.
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f. Pelecehan Seksual adalahrlpeatan asusila atau perbuatan cabul yang
sengaja dilakukan seseorang di depan umum atau terhadap orang lain sebagai
korban baik lakiaki maupun perempuan tanpa kerelaan korban.

g. Liwath adalah perbuatan seorang i dengan cara memasukkan zakarnya
kedalam dubur laklaki yang lain dengan kerelaan kedua belah pihak.

h. Musahagah adalah perbuatan dua orang wanita atau lebih dengan cara saling
menggosolgosokkan anggota tubuh atau faraj untuk memperoleh rangsangan
(kenikmatan) seksual dengan kerelaan kdmilah pihak.

i. Pemerkosaan adalah hubungan seksual terhadap faraj atau dubur orang lain
sebagai korban dengan zakar pelaku atau benda lainnya yang digunakan
pelaku atau terhadap faraj atau zakar korban dengan mulut pelaku atau
terhadap mulut korban dengarkaa pelaku, dengan kekerasan atau paksaan
atau ancaman terhadap korban.

j. Qadzaf adalh menuduh seseorang melakukarazanpa dapat mengajukan
paling kurang 4 (empat) orang saksi.

k. Liwath adalah perbuatan seorang i dengan cara memasukkan zakarnya
kedalam dubur lakiaki yang lain dengan kerelaan kedua belah pihak.
Berdasarkan pemerkosaan dal@amunNomor 6Tahun 2014 tentang hukum

jinayat adalah hubungan seksual terhadap faraj atau dubur orang lain sebagai
korban dengan zakar pelaku atau benda lainygng digunakan pelaku atau
terhadap faraj atau zakar korban dengan mulut pelaku atau terhadap mulut korban
dengan zakar pelaku, dengan kekerasan atau paksaan atau ancaman terhadap

korban.
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Dengan adanya QaniNomor 6 Tahun 2014 tentang hukum jinayeit Aceh
belum efektif untuk digunakan sebagai instrumen yang meningkatkan pola pikiran
maupun prilaku sosial masyarak&ceh. Namun demikian belum menjadi
keefektifan moral untuk mengatur keseharian masyarakat agar terhindar dari
pel anggar an danreya maSyaakat peléhggdBg asi 6at | sl am b
memiliki kesadaran untuk saling menjaga hak antar sesama, yaitu hak untuk
menerima kenyamanan dan ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini
karena adanya Qanun Jinayat sejatinya mampu menguranigihjpelanggaran
syari 6at Il sl am namun kenyataannya Qanu
mengur ang.i pel anggaran syari 6at 1| sl am.

Pemerkosaan dalam hukum pidana Isladalah suatu tindak pidana atau
jarimah.Namun dalam Qanun pelecehan yang diartikan adaldhkpan asusila
atau perbuatan cabul yang sengaja dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain
sebagai korbannya lakiki maupun perempuan yang tanpa kerefdaviang
dimaksud dengan jarimah adalah perbuatan yang dilarang oleh syariat Islam yang
diancam degan hukuman hudud d a nzir.a manu A-Masvdrdi
mengemukakan pengertian jarimah adalah sebagai berikut :

Jarimah adalah perbuatperbuatan yang dilarang olslgara §ang diancam
oleh Allah dengan hukuman a d  a tirad uLarangad yang dimaksud disini
adalah mengabaikan perbuatan terlarang atau mengabaikan perbuatan yang
diperintahkan. Sedanghk S y aadaafsuatu ketentuan yang berasal dari nash.

Selanjutnya, yang dimaksudengan hukuman atau disebut juga dengambat

Dinas Syariat Islam AcetHukum Jinayat dan tkum Acara Jinayat(Banda Aceh:
Naskah Aceh, 2015), hal. 8

Sadami ChazawiPelajaran Hukum PidangJakarta: Raja Grafindo 2001), HIm. 158.
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adalah hukuman yang dijatuhkareblhakim kepada pelakarimah hududatau
t aid
Dalam hukum pidana Islam, dikenal suatu prinsip bahwa suatu perbuatan
baru dianggap sebagai jarimah, apabila sebelumnya sudah ada nash (ketentuan)
yang melarang perbuatan tersebut dan diancam dengan hukBniasip ini
dikenal juga prinsip legalitas atau asas legdfiasTi dak ada j ar i mah
pi dana) dan tidak ada .Kaidalnimamember&dkampa nas
pengertian bahwa suatu perbuatan tidak dianggap sebagai tindak pidana atau
jarimah dan tdak ada hukuman atagerbuatannya tanpa adanya nash atau
ketentuan yang mengaturny&ecara umum ada unsumsur yang harudipenuhi
dalam menetapkan sugtarbuatan sebagai jarimah, yaitu:
a) Al-ruknals y a fuasur formil), yaitu unsur yang menyatakan bahwa
seseorang dapat dinyatakasbagai pelaku jarimah jika adandang
undang yang secara tegas melarang dan menjatuhkan sanksi kepada
pelaku jarimah.
b) Al-ruknaltmaddi (unsur materil), yaitu unsuyang menyatakan bahwa
seseorang dapat dijatuhkan pidana jika ia beeaar terbukti melakukan
sebuah jarimah.
c) Al-ruknaladabi (unsur moril), yaitu orang yang dapat dimintai

pertanggungjawaban terhadap jarimah yang diperbudtnya

®Ahmad WardiMuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Is|gdakarta: Sinar
Grafika, 2006), HIm. 29
YNurul IrfanDan MasyrofahFigh Jinayah,(Jakarta: Amzah, 2016), HIm:-2
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Dalam Qanun Hukum Jinaygang dimaksud denggsemerkosaan ialah
hubungan seksual terhadap faraj atau dubur orang lain sebagai korban dengan
zakar pelaku atau benda lainnya yang digunakan pelaku atau terhadap faraj atau
zakar korban dengan mulut pelaku atau terhadap mulut kaibagan zakar
pelaku, dengan kekerasan atau paksaan atau ancaman terhadap®korban.

Dalam hukum pidana Islam telah diatur mengenai jarimahpemerkosaan,
yaitu terdapat dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat
pada pasal 1 k80 dijelaskan bahav pemerkosaanyaitu hubungan seksual
terhadap faraj atau dubur orang lain sebagai korban dengan zakar pelaku atau
benda lainnya yang digunakan pelaku atau terhadap faraj atau zakar korban
dengan mulut pelaku atau terhadap faraj atau zakar korban dengarpsaiaku
atau terhadap mulut korban dengan zakar pelaku, dengan kekerasan atau paksaan
atau anaman terhadap korbaBerdasarkan hukuman yang telah diatur dalam
Qanun setiap orang yang melakukan pelanggaran syariat Islam dengan melakukan
pemerkosaan akanashcamuqubatt a 6cambuk paling sedikit 125 kali paling
banyak 175 kali cambuk, denda paling sedikit 1.250 gram emas murni paling
banyak 1.750 gram emas murni, dan penjara paling singkat 125 bulan dan paling
lama 175 bulan. Apabila pemerkosaan dilaklegrada yang memiliki hubungan
mahram dengannya maka sanksi kepada pelaku paling sedikit 150 kali cambuk
dan paling banyak 200 kali cambuk, denda paling sedikit 1.500 gram emas murni

dan paling banyak 2.000 gram emas murni, dan penjara paling singkat|lasO bu

®Dinas Syariat Islam AcetQanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat
(Banda Aceh: Dinas Syariat Aceh, 2015/ 9.
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dan paling lama 200 bulan penjara. Hal ini sudah diatua fakal 49 Qanun
Nomor 6 tahun @14.

D. Tinjauan Umum tentang Pertimbangan Hakim

1. PengertiarPertimbangamukum Hakim

Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam
menentukan terwudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung
keadilan hukum, di samping itu juga mengandungnfaat bagi para pihak
yang bersangkutan sehingga pertimbangan hakinharus disikapi dengan
teliti, baik, dan cermat. Apabila pertimbangan hakim Kideliti, baik dan
cermat, maka putusan hakim yang berasal dari pertimbangan hakim tersebut
akan dibatalkan oleh Pengadilan Tinglahkamah Agung}®

Hakim dalam pemeriksaan suatu perkara juga memerlukan adanya
pembuktian, dimana hasil dari pembuktianakan digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memutus perkara. Pembuktian merugakapan yang
paling penting dalam pemeriksaan di persidangan. Pembuktetujuan
untuk memperoleh kepastian bahwa suatu peristiwa yang diajtikdenar
benar teqdi, guna mendapatkan putusan hakim yang benar
dan adil. Kekuasaan kehakiman diatur dalam Undandang Dasar 1945
Bab IX Pasal 24 dan Pasal 25 serta di dalam Undamdang Nomor 48
tahun 2009. UndangJndang Dasar 1945 menjamin adanya sesuatu
kekuasaakehakiman yang bebas. Hal ieigas dicantumkan dalam Pasal 24

terutama dalam penjelasan Pasal 24 ayat 1 dan penjelasan Pasal 1 ayat (1)

Mukti Arto, Praktek Perkara Pedata pada Pengadilan Agaret V, (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2004), hal. 140.
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UU No. 48 Tahun 2009, yaitu kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan
negara yangmerdeka untuk menyelenggarakan peradgana menegakkan
hukum dan keadilan berdasarkan Pancasila dan Undamtang Negara
Republik Indonesia tahun 1945 demi terselenggaranya Negara Hukum

Republik Indonesia.

Kebebasan dalam melaksanakan wewenang yudisial bersifat
tidak mutlak karena tugas akim adalah menegakkan hukum dan
keadilan berdasarkan Pancasila, sehingga putusannya mencerminkan rasa
keadilan rakyat Indonesia. Kemudian Pasal 24 ayat (2) menegaskan bahwa:
kekuasankehakiman dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan
peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan Peradilan Umum,
Peradilan Agama, Peradilan Militer dan Peradilan Tata Usaha Negara, oleh

sebuahMahkamah Konstitusi.

Pertimbangan hakim atawatio decidendi adalah argumen atau
alasanyang dipakai oleh hakim sekmgpertimbangan hukum yang menjadi
dasar sebelum memutus perkara. Maka hakim akan menarik -fakta
dalam persidangan yang timbul dan merupakan konklusi komulatif dari
ketrangan para saksi, keterangan terdakwa dan barang WRextiimbangan
hakim dapadibedalan menjadi dua kategori yakipertimbangan yuridis dan
pertimbangan non yuridis. Pertimbangan yuriddalah pertimbangan hakim
yang didasarkan pada falkta yuridis yangterungkap dam persidangan

dan oleh Undangndang ditetapkansebaganana yang harus dimuat pada



33

putusan. Sedangkan pertimbangan nguaridis dapat dilihat dari latar

belakang tergugat dan kondisi tergugat.

a. Dasar dasar Pertimbangan hukum Hakim

Seorang hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap
terdakwa sekurangurangnya hars mempunyai dua alat bukti yang
sah, sehingga hakim dapat memperoleh keyakinan bahwa suatu
tindak pidana bear-benar terjadi dan terdakwang melakukannya.

dalam (KUHAP Pasal 183) yang berburfyi :

AHakim tidak bol eh menjatuhkan
kecuali apabila dengan sekurarigirang nya dua alat bukti yang
sah ia memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar
benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah
mel akukannyao.

Dari penjelasan tersebut nyata bahwa pembuktian harus
didasarkan &pada Undangindang (KUHAP), yaitu alat bukti yang

sah tersebut dalam Pasal 184 KUHAP, disertai dengan keyakinan

hakim yang diperoleh dari atatat bukti tersebtft:
Alat bukti sah yang tercantum dalam KUHAP Pasal 184:

1. Keterangan saksi

2. Keterangan ahli

Hari Sasangka, Lily RositaHukum Pembuktian Dalam Perkara Pidan@ Jakarta:
Mandar Maju, 2003), hal. 17.
#Andi Hamzah, Ibid, hal 254
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3. Alat bukti surat
4. Alat bukti petunjuk
5. Alat bukti keterangan terdakwa.

Hakim dalam menjatuhkan suatu putusan dalam perkara
harus mempertimbangkan banyak hal, baik itu berkaitan dengan
perkara yang sedang diperiksa, tingkat perbuatan, dan kesalahan
yang dilakukanpelaku, kepentingan pihak korban, keluargannya
dan rasa keadilan Masyarakat.

b. Jenis jenis Pertimbangan Hukum Hakim

Pertimbangan hakim yang menjadi dasar sebelum memutus
kakus ada dua macam vyaitu pertimbangan secara yuridis dan non
yuridis.

1. Pertimbangaryuridis
Pertimbangan yang bersifat yuridis adalah pertimbangan hakim
yang di dasarkan pada fakiiaktor yang terungkap di data
persidangan dan oleh Undangdang telah ditetapkan sebagai
hal yang harus dimuat dalam putusan yang bersifatyuridis
diantaraya:
a. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum
b. Tuntutan Pidana
c. Keterampilan Saksi
d. Keterangan Terdakwa

e. Barangbarang Bukti
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2. Pertimbangan Non Yuridis

Pertimbangan yang bersifat yuridis hakim dalam
menjatuhkan putusan membuat pertimbangan yang bersifat non
yuridis. Pertimbagan yuridis saja tidaklah cukup untuk
menentukan nilai keadilan dalam pemidanaan anak dibawah
umur, tanpa dipotong dengan pertimbangan non yuridis yang
bersifat sosiologis, psikologis, kriminologis dan filosofis.
Pertimbangan non yuridis oleh hakim dithkan oleh karena itu,
masalah tanggung jawab bukan yang dilakukan oleh terdakwa
tidaklah cukup kalau hanya didasarkan pada segi normatif, visi
kerugiannya saja, tetepi faktor internal dan eksternal anak yang
melatarbelakangi anak dalam melakukan kenakatian kejahatan
juga harus ikut dipertimbangkan secara arif oleh hakim yang
mengadili®?

E. Hukuman Cambuk Sebagai Pemidanaan

Hukuman cambuk merupakan salah satu jenis hukuman yang telah
ditentukan dalam AQu r 6 a n -Suur agdt 2 ultok tindak pidana zina,
dan Surat AmMNuur ayat 4 untuk tindak pidana menuduh orang lain berzina
(Qadzaf). Ayat tersebut menjelaskan jumlah cambukan untuk pezina 100 Kali,
sedangkan untuk perbuatan menuduh berzina (Qadzaf) 80 kali. Sanksi
meminum minuman keras dalam beberapa hatisebutkan 40 Kkali

cambukan.

#Andi Hamzah Terminologi Hukum Pidang Jakarta, Sinar Grafika, 200%al, 20.
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Pelaksanaan hukuman cambuk di Aceh berbeda dengan beberapa
Negara yang melaksanakan hukuman cambuk seperti di Malaysia, Pakistan,
dan Singapura. Di Malaysia pelaksanaan hukuman cambuk di dalam gedung
tertutup (di dalam penjaj, yang tidak disaksikan oleh masyarakat.
Pelaksanaan hukuman cambuk dilakukan dengan cara mengikat kedua tangan
terpidana di tiang balok yang sudah disediakan dengan posisi terpidana
setengah telungkup. Begitu juga di Singapura, pelaksanaan hukumarkcambu
dilakukan dengan posisi setengah telungkup dan tangan terikat. Di Pakistan,
hukuman cambuk dilaksanakan dilapangan terbuka dan disaksikan oleh
masyarakat umum serta terpidana menjalani hukuman cambuk dengan sangat

terikat.

Bentuk hukuman cambuk dimak&ash sebagai upaya member
kesadaran pada pelaku dan sekaligus menjadi peringatan kepada masyarakat
agar tidak melakukan perbuatan yang dilarang dalam Qanun Aceh, di
samping itu upaya hukuman cambuk sebagai upaya pendidikan dan
pembinaan, sehingga sipelaktaa menyadari dan menyesali kesalahan yang
dilakukan dan mengantarkan untuk memposisikan diri dalam taubatan
nasuha. Pelaksanaan hukuman cambuk didepan umum sebagai upaya
preventif dan lebih efektif karena terpidana merasa malu dan tidak
menimbulkan resikopada keluarganya. Jenis hukuman cambuk juga

menjadikan biaya yang harus ditanggung oleh pemerintah.

Pelaksanaan hukuman cambuk terhadap pelaku perbuatan pidana

Qanun Aceh diatur dengan Peraturan Gubernur Provinsi AcehoiN&O
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Tahun 2005 Tentang PetunjuKeknis Pelaksanaarqubat Cambuk.

Hukuman cambuk di Aceh dilaksanakan setelah adanya keputusan
Mahkamah Syar6iah yang mempunyai kekuat
ditahan untuk menunggu eksekusi hukuman cambuk. Pada waktu eksekusi
dilaksanakan jaksa pantut umum akan mengirim surat panggilan untuk

hadir pada waktu dan tempat yang ditentukan. Kehadiran terpidana cambuk

untuk menjalani eksekusi bersifat sukarela atas kesadarannya sendiri. Jaksa

penuntut umum tidak melakukan penjemputan paksa.

Tempat darwaktu pencambukan ditentukan oleh jaksa dan koordinasi
dengan ketua Mahkamah Syardéiah untuk m
harus hadir pada waktu pelaksanaan hukuman cambuk, kepala dinas
kesehatan untuk menyiapkan dokter yang akan memeriksa kesehatan
terrukum sebelum dan sesudah pelaksanaan pencambukan dan instansi yang
membawahi Wilayatul Hisbah untuk menyiapkan pencambuk dan
memberitahukan kepada jaksa tentang kesiapan pencambuk sebelum waktu
pencambukan. Wilayatul Hisbah adalah lembaga yang bertugagamesi,
membina dan melakukan advokasi terhadaplaksanaan Peraturan
Perundanain dang bi dang Syari dat Il sl am dal am

maodruf nahi mungkar .

Jaksa mengahadirkan terhukum ditempat pelaksanaan hukuman
cambuk dengan terlebih dahulu menitadrukan secara tertulis selambat
lambatnya satu hari sebelum tanggal pencambukan kepada keluarga dan

Geuchik Gampontempat tinggalnyaGeuchik adalah orang yang dipilih dan
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dipercaya oleh masyarakat serta diangkat oleh pemerintah Kabupaten/ Kota
untuk nmemimpin Pemerintah GamponGeuchikadalah suatu wilayah yang
ditempati oleh sejumpah penduduk sebagai kesatuan masyarakat yang
terendah dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri. Sebelum
dilaksanakan hukuman cambuk terpidana diperiksa keselyatafeh dokter

yang ditunjuk oleh kepala dinas, dan apabila hasil pemeriksaan tidak dapat
menjalani hukuman cambuk maka pelaksanaan pencambukan akan ditunda
sampai yang bersangkutan dinyatakan sehat untuk menjalani hukuman
cambuk dan dikembalikan kepadaldaganya, terpidana atau keluarga
melaporkan keadaaan kesehatan terhukepada jaksa secara berkaknd
waktu satu bulan diberikan kepada terpidana dan keluarga apabila dalam satu
bulan tidak ada laporan maka jaksa harus memanggil terpidana untuk

mengetaui keadaan kesehatannya.
. Kronologi Perkara dalam Putusan

Hakim dalam memeriksa perkara pidana, berupaya mencari dan
membuktikan kebenaran materil berdasarkan f&dta yang terungkap
dalam persidangan dan memegang teguh pada surat dakwaan yang
dirumuwskan oleh Jaksa Penuntut Umum, oleh karena itu penulis terlebih
dahulu membahas mengenai uraian kronologi perkara dalam putusan

Mahkamah Syar6iah Bl angpidie Nomor 5/ J)

Berdasarkan hasil keputusan diketahui bahwa yang terpidana yang

berinisial Abd Samad bin Mualuddinelah melakukan pencabulan
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terhadap korban yang berinisiaifé&h Thahirah Fikrita binti Alm. Zulfikar

hingga 2 (dupkali dan Pemerkosaan 2 (dua) Kali
a. Pelecehan yang dilakukan kepada korban.

Pertama kali terpidana melakuka@ngabuln terhadap korbapada

hari, tanggal dan bulan yang tidak diingat lagi pada tahun 2019
sekira pukul 11.00 Wib. Pencabulan yang dilakukan oleh terpidana
didalam rumah korban yang bertempat di Desa Padang Baru
Kec.Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya, psatt itu korban sedang
tidur di ruang tamu, terpidana melihat korban yang masih
keponakannya sendiri yang sedang tidur sehingga timbul niat
terpidana melakukan perbuatan pelecehan seksual dengan menarik
celana korban sampai ke kaki. Lalu terpidana mendanaalat
kelaminnya dan menempelkan ke bokong korban dan juga meraba
raba bokong korban. Pada saat itu korban yang sedang tidur
kemudian merasa terkejut dan langsung bangun dari tidur dan
mendorong terpidana sehingga korban yang ketakutan langsung
berlarimenjumpai nenek korban dan nenek korban bertkapada
korban ada apanamun karena korban takut kepada terpidana
sehingga korban berbohong kepada nenek korban dengan

mengatakan telah bertemu hantu.

Bpytusan Perkara, Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak dibawah Umur, (Putusan
Nomor: 5/JN/2022/MS.Bpd.him 3.
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b. Pelecehan yang dilakukan kedua kalinya.

Terpidanamelakukan pelecehan pada bulan April tahun 2020 sekira
pukul 14.00 Wib bertempat di rumah korban, pada saat itu korban
sedang mengambil kain jemuran pakaian, secaraibibaerpidana
menghampiri korban ke arah tangga rumah dan menempelkan alat
kelamin tepidana ke bagian belakang tubuh korban namun pada saat
itu terpidana tidak membuka celana korban. Lalu korban mendorong

terpidana terjatuh dan terduduk di atas tangga.
c. Peasetubuhan yang dilakukan pertakadinya kepada korban.

Terpidana melakukan persbtthan pada hari tanggal dan bulan
yang tidak diingat lagi namun masih pada tahun 2020 sekira pukul
14.00 Wib yang bertempat di rumah korban, pada saat itu korban
sedang duduk main yang berada di bawah tangga. Pada saat itu
suasana rumah sedang sepi sejangrpidana yang melihat korban
tersebut mendatangi korban dengan membawa obat ramuan
ambeiyen sebanyak setengah gelas yang sudah dicampurkan dengan
obat mata INSTO sebanyak 4 (empat) tetes dan dimasukkan ke
dalam minuman kopi lalu terpidana menawarkamuman kopi
tersebut kepada korban. Korban menerima minuman kopi dari
terpidana dan eminumnya sehingga menjadi mexagusing dan
tertidur sehingga tidak sadarkan diri. Melihat korban yang sudah
tidak sadarkan diri terpidana lalu membawa korban ke dalanarkam

ibu korban kemudian membuka celananya kemudian terpidana
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menjalankan aksinya terhadap korban, yaitu dengan melakukan
persetubuhan kepada korban. Selanjutnya ketika korban sudah
sadarkan diri dan terbangun, korban sudah bedara di dalam kamar
dengan posissemua pakaian nya sudah terbuka dan pada saat
korban hendak buang air kecil, korban merasakan sakit pada alat

kelaminnya.
. Persetubuhan yang dilakukan terakhir kalinya dengan korban.

Pada hartanggal dan bulan yang tidak diingat lagi pada tahun 2021
sekitar pukul 16.00 W bertemjt dirumah korban, pada saat itu
korban sedang menjemur pakaian, terpidana mendatangi dan
menarik tangan korban dengan kuat lalu membawa korban ke dalam
kamar kakak korban. Padsaat itu korban sempat menjedan
melarikan dii tetgpi terpidana mengejar korban sehingga korban
dijatuhkan ke atas tempat tidur dengan posisi terlentang. Lalu
terpidana membekap mulut korban sehingga korban tidak bisa
berteriak. Kemudian terpidana emjalankan aksi nya, vyaitu
melakukan persetubuhaterhadap korban. Setelah melakukan
persetubuhan dengan korban terpidana mengancam korban agar
perbuatannya jangan sapai diketahui orang lain jika ketahuan
terpidana mengancam korban dengan terpidana akan membunuh ibu
korban. Korban yang dai keadaan ketakan hanya bisdiam saja

dan tidak bisa melawan.
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Dari paparan diatas diketahui bahwa terpidana secara sadar dan berencana
melakukan tindak pidana pemerkosaan terhadap anak di bawah umur.
Terpidana mempelajari situasi dan kondisi waktu melakukan kejabétala

orang tua korban tidak di rumah dan hanya korban sendiri dirumah.

Menurut penulis selain terdakwa mempelajari situasi dan kondisi pada saat
melakukan kejahatan pemerkosaan juga menyebabkan-faktor terpidana
melakukan kejahatamemerkosaan ad3(tiga) variabelPertama, karakteristik
dan moral. Kedua, ekonomi. Ketiga, lingkungan tempat tinggal dan
pergaulan. Dalam hal ini kategori yang termaksud falektor terpidana
melakukan kejahatan pemerkosaan adalah pertama, karakteristik dan moral

danfaktor ketiga lingkungan tempat tinggal dan pergaulan.
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METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penilitamy a d i Ma h k Blamgpklie, 3ry Bukit@ijaa h
Komplek PerkantorankKabupaten Aceh Barat Day#&rovinsi Aceh 23764.
Sehulingan dengan studi kasus yang di angkat oleh peneliti yaitu
Pertimbangan Hakim dalam menetapkan sanksi Pidana Pemerkosaan Terhadap
Anak (Studi Putusan Nomor.5/JN/2022/MS.Bpd). Sehingga penilitian di
lakukan diMa h k a ma h koBayB&amgdie, &abupaten Aeh Barat Daya,
Provinsi Aceh Agar mendapat informasi yang akurat, jelas, dan aman peneliti
melakikan wawancara melalui wawancal@anwaktunya dilakukan pada bulan
Maret2023.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenisliiannya
adalah penelitian lapangaffrield Research Penelitian kualitatif menurut
Sugiyono adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, peneliti sebagaistrumenkunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secardriangulasi atau gabungan, analisis data bersifat dan hasil
penelitiannya sendiri menekankan pada makna dari gemteralisasi*

Penelitian lapangdRkield Researchmerupakan penelitian yang dilakukan

dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dar

24Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif dandfD, Bandung: Alfabeta,2011),him 09.
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narasumber dan mengamati secara langsung kondisi yang ada ditempat yang
akan di teliti®
3. Subjek Penelitian
Adapun sebagai subjek penelitian ini adalah Ketua Hakim dan Anggota
Hakim yang memutus Perkara Jinayat REG Nomor 5/JN/2022/MS.Bpd.
Mahkanmah S walaBladgpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Hal ini dilakukan
untuk menyesuaikan informasi atau data yang diperoleh oleh penulis.
4. Sumber Data
Dalam pengambilan sample penelitian ini menggunal&rowball.
Snowballadalah teknik penentuaimforman sample denga pertimbangan
tertentu. Karenakan melakukan penelitian tentang Pertimbangan Putusan
Hakim Terhadap Kasus Pemerkosaan Anak pada Putusan Nomor
5/IN/2022/MS.Bpd maka sample daya adalah orang yang ahli dalam
bidang yang menangani perkara tersebdtlapun simber data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer yaitu sumbedata yang diperolelecara langsung
dari keterangan dan penjelasan dari pihak yang berwenang di objek
penelitian. Yaitu Hakim dan Anggota HakimMa h k a ma h Syar 61
Blangoidie, Pami t er a Ma h k a mapidie l&remarpéra @hak Bl an g

merupakan orangrang yang berkompeten menangani perkara Putusan

Ppupu Saeful RahmatPenelitian Kualitatif, Jurnk Equilibrium, Volume 5, No.9,
JanuariJuni 2009, him.2.
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Nomor 5/JN/2022/MS/Bpd tentang pemerkosaan terhadap anak di
Mahkamah Syar 6iah Bl angpidi e, Aceh Ba
b. Data Sekunder
Data skunder yaitu data yamgerupakan tidak secara langsung
diperoleh dari lokasi penelitian, data yang melainkan peroleh dari
kepustakaan, buku, dan berbagai sumber lainnya yang data berkaitan
dengan penelitian iniL{braryReseach Sehingga sumber dataang
secara tidak langsung memberikan keterangan yang bersifat mendukung
sumber data sekunder dalam penelitian ini adaatara lain mencakup
dokumendokumen, berkasberkas perkara, bukubuku, hasHhasil
penelitian yang berwujud laporan, data tambahgrersebuku hukum
dan junal hukum yang berhubungan dengan masalah yang analisis
data®
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan ddia yang diperlukan, maka peneliti
menggunakan teknik:
a. Wawancaralnterviwe
Wawancara yaitu tanya jawab yang Hiu&an untuk memperoleh
informasi yang terkit dengan penelitian, wawancara yang dilakukan dengan
Hakim Ketua dan Hakim anggota Majelis

Aceh Barat Daya, Provinsi Aceh.

% Andi Prastowp Memahami Metodenetode Penelitign(Jakarta: ArRuz Media,2014),
him.31.
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b. Dokumentasi

Di dalam penelitian ini, peneliti mencari dataengenai hahal
atau variabel. Dokumentasi juga merupakan metode pengumpulan data
dengan menggunakan bahan tertulis yaitu mengumpulkan data dengan cara
mengutip, mencatat pada dokumen dari sumber tertulis, seperti putusan, buku,
jurnal, dan data dari Maekma h Sy ar 6i ah.

Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data. Adapun
teknik pengecekan keabsahan data yalilgkukan oleh peneliti adalah
triangulasi data. Menurut Sugigo triangulasi data merupakarekiik
pengunpulan data yang sifathnya menggabungkan berbagai data dan sumber
yang telah ada. Maka terdapatangulasi sumber, triangulastknik, dan
triangulasi waktu.

Tringulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan triangulasi Teknik. idngulasi sumber dilakukan dengan cara
mengecek informasi atau data yang diperoleh melalui wawancara dengan
informan. Penggunan metode triangulasi ini dilakukan untuk mendapatkan
jawaban yang lebih jelas.

Triangulasi Teknik peneliti lakukan untuk pengeaekaformasi
atau data antara hasil wawancara dengan dokumen.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat proses

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
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periode tertentu. Aktivitas dan sebuah analisis data kualitatif ada tiga

tahap, diantaranya:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan sebuah bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak diperlukan
dan mengolah data dengan sedimikian rupa sehingggtldh nantinya
diambil sebuah kesimpulan akhir. Analisis data melalui reduksi data
dapat memberikan gambaran secara jelas, serta dapat mempermudah
pengumpulan data selanjutnya. Proses ini dilakukan dengan mencari serta
memilih jurnal atau artikel yang diggap bisa memberikan informasi
terkait putusan hakim tentang PutusankBex Pemerkosaan Terhadap
Anak No mo r 5/ JN/ 2022/ MS/ Bpd di Ma h k a ma |
Aceh Barat Daya, agar dapat memperoleh data penelitian dengan lengkap
secara sekunder.

2. PenyajiarData

Penyajian data merupakan aktivitas ketika menyusun informasi

yang telah dikumpulkan, sehingga dapat memungkinkan adanya
penarikan kesimpulan. Bentuk dari penyajian data sendiri dapat berupa
teks naratif (berbentuk catatan lapangampatriks grafik atau bagan.
Menurut faktanya, yang serig digunakan untuk penyusunan data
penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan teks yang bersifat
naratif. Maka dalam proses ini, penulis menarik kesimpulan sementara,

bahwa mencari dan menganalisis informasi larkait judul penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. SejarahMahkamah Aceh Blangpidie kabupaten Aceh Barat daya.
Kabupaten Aceh Barat daya dengan ibukotaBjangpide
merupakanKabupaten pemekaran dafabupaten Aceh Selan titik
Kabupaten Aceh Barat Daya diresmikan sebagai Kabupaten otonom yang
terpisah dari Kabupaten Aceh Selatan sebagai kabupaten induknya
melalui Undangundang Nomor 4 Tahun 2002 tentang pembentukan
Kabupaten Aceh Barat Daya, kabupaten Gayo LKedupaen Aceh
JayaKabupateMagan Raya dan Kabupaten Aceh Tamiang di
ProvinsiAceh Aceh sebagai Daerah istimewa sebenarnya telah muncul
sejak tahun 1959 berdasarkan surat keputBsatandenteri Rl Nomor
1/MISSIA959 yang ditandatangani olen Mr Hardi. Sebaga¢raia
otonomi melalui surat keputusan tersebut kepada Aceh diberikan
keistimewaan dalam tiga bidang vyaitu: keagamaan, peradatan dan
pendidikan?’
Syarat Islam yang dirancangkan berlaku di bumi Aceh pada
tanggal 1 Muharram 1423 Hijriyah adalah syariat Isls@sara kaffah
atau menyeluruh juga sempurna. dengan demikian terlaksana syariat

Islam di Aceh bukan hanya untuk urusan pribadi pemeluk agama islam

Sekilas Sejarah Mahkamah Syarodiah Blangpidie
Dari Artikel: https://msblangpidie.go.id/
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tetapi telah menjadi tugas dan tanggung jawabara atau pemerintah
daerah.Dengan kata lain, ketika syatritslam tidak dapat dilaksanakan
oleh orang perorangan secara pribadi, maka negara akan turun tangan
melaksanakannya. Menurut pasal 3 ayat/rtdlangundang nomor 44
Tahun 1999 ada 4 bidang keistimewaan yang diberikan kepada daerah
Aceh, yaitu:

1. Penyelenggaasian kehidupan beragam

2. Penyelenggaraan kehidupan adat

3. Penyelenggaraan pendidikan dan

4. Peran ulama dalam penetapan kebijakan daerah

Selanjutnya dibentuklabndangundangNomor 18Tahun 2001
tentang otonomi khusus baBrovinsi Daerah istimewa Aceh sebagai
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Namun dal&mdangundang itu
tidak hanya mengubah sebutan untuk Aceh d&ovinsi Daerah
istimewa Aceh menjadProvinsi Nanggroe Aceh Darussalam tetapi juga
mengatur berbagai hal yang khusus bagi Aceh, mulai dari bidang
pemerintahan, keuangan daerah sampai dengan pembentukan suatu
peradilan yang hanya ada di Nanggroe Aceh Darussalam yaitu peradilan
syarid Islam yang dilaksanakan ol&hahkamah Syariah.
Mahkamah SyarialBlangpidie Kabupaten Aceh BarabDaya

telah mempunyaianah (seluas 6000 M2) dan gedung sendiri atau balai
sidang yang dibagun pada saat pengadilan agamahkamah Syariah

masih di bawah Kemenag perkantorarKabupaten Aceh Barat daya di
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Blangpidie yang terletak tidak jauh dari kantéementerianAgama
Kabipaten namun karena aksesnya terlalu sulit dan jauh dan terletak di
atas bukit pada saat itu digunakan karena kan sulitnya akses ke gedung
kantor tersebut sehingga gedung tersebut tidak terawat dan mengalami
beberapa kerusakan oleh karena itu digunakanrrakhimahkamah
Syariah Tapaktuan dailahkamah Syariah Aceh tidak menyetujui tanah
dan bangunan tersebut dijadikan untuk rencana kantor mahkamah titik
akhirnya PemkalAbdya menghibahkan tanah lain yang terletak masih
di komplek perkantorabdya seluas 37502 titik tanah itu saat itu
masih dalam proses hibah dan belum bersertifikat.

Mahkamah Syariahblangpide Kabupaten Aceh BaraDaya
dalam peresmiaMahkamah Syariah persiapan Blangpidie pada tanggal
8 Maret 2006 dipimpin oleh bapak Sofyan Saleh Sbengan
diterbitkannya keputusaPresidenNomor 16Tahun 2016 menjadi dasar
awal terbentuknyaMahkamah Sy ar 6i y ah Bl angpidie.
Mahkamah Syariah Aceh danmMahkamah Agung RI terus
mengupayakan supay®lahkamah syar'iyah yang dibentuk tersebut
segera beropasi. dengan waktu yang cukup lama yaitu kurang lebih 2
tahun 5 bulan dengan persiapan yang matang, tepatnya tanggal 21
September 2018 ketudMahkamah Agung menerbitkan keputusan
Mahkamah Agung Rl nomor 18@YA/SK/X/2018 tentang penetapan
tanggal dan tempateresmian operasional pengadilan. Sehingga dengan

begitu tepatnya pada tanggal 22 Oktober 20i8hkam& Syariah
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Blangpidie beserta 84 satuan kerja baru lainnya diresmikan di
melonguaneKabupaten Kepulauan TalaBdbovinsi Sulawesi Utara oleh
ketua Mahkamé& Agung RI vyaitu Prof.Dr.M. Hatta Ali, SH, MH.
PeresmiarMahkamah Syariah Blangpidie juga dihadiri oleh ketua baru
atau pertama yang akan dilantik yakni bapak Amrin Salim, S.Ag,M.A.
menindaklanjuti peresmian tersebut tepatnya pada tanggal 31 Oktober
2018ketuaMahkamah Syariah Blangpidie pertama tersebut yaitu Amrin
Salim, SAg, M. A resmi mengambisumpah dan dilantik oleh ketua
ahkamah Syariah Aceh yaitu Dr.H.M. Jamil lbrahim SH, MH MM.
Mahkamah Syariah Blangpidie yang beralamat di jalan bukit Hijau
kompeks perkantoran kabupaten Aceh Babmiya desaKeuddPaya,
Kecamatan BlangpidieKabupaten Aceh BaraDaya Provinsi Aceh
dengan kode pos 23764.
B. Visi dan Misi Mahkamah Syariah Blangpidie

Dalam rangka pelaksanaan tugas peradilan Mahkamah Syariah
Blangpidie me mpunyai v i Fearwujugingai Mahkamah i
Syar @l gabgpi di y Benetppaa gsiviahgamah. Syariah
Blangpidie tersebut lahir dari sebuah keyakinan bahwa langkah awal
untuk mewujudkan badan peradilan yang agung adalah dengan cara
memberikan Mahkaah Syariah dari segabentuk budaya korupdan
nepotisme serta praktek mafia peradilan yang selama ini telah menjadi

penyebab utama hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
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peradilan. Untuk mencapai visi tersebut makanya Syariah Blangpidie
mempunyai misi sebagai berikut;

1. Menjagakemandirian badan peradila

2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari
keadilan

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan badan peradilan

4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi badan peradifan .

Adapunst ukt ur organi sasi Makhkamah®Syardi a

No | Nama Jabatan

1 Muhammad Nawawi, S.H,M.H. Ketua

2 Weri Siswanto Bad, .8.1. Wakil Ketua

3 Renata Amelia, S.H.I Hakim

4 Drs. Syamsul Bahri Panitera

5 Drs. Muhammad Sekretaris

6 Raika Wahdini, S.H.l.,M.H. Panitera Muda Hukum

7 Munizar, SH. Panitera Muda Jinayat

8 Yusran Yahdi, S.E. Kasubbag PTIP

9 Faisal, S.H. Kasubbag Umum da
Keuangan

10 | Tiya Ulfa, S. H. Analisis Perkarg
Peradilan

ByisiMisiMahkamah Sy

ar 61 ah BHttgswWmgsblangpidie.go.idDar i Ar t i k
®Dokumen dari Mahkamah

Syar d6iah Blangpidie Ta
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11 | M. Eza Prana Cipta, Md.A.B. Pengelola Pé&wara
12 | Agil M Caesar, A.M. Fungsional Umum
13 | M. Azhar Razak, S.Kom. Pranata Komputer
14 | Mukhsin Sardi, S.E. Analis Tata Laksana
15 | Fadhlan Riska, SH. PPNPN
16 | T.M. Faidhul llhamiS PPNPN
17 | Edi Gunawan PPNPN
18 | Cut Fajra, SE. PPNPN
19 | Asrina PPNPN
20 | Muchtar Ismail PPNPN
21 | Sri Handani PPNPN
22 | Zulhilmi PPNPN
Tabel Data Struktur Organi sasi Ma h k ama h

C. Dasar Pertimbangan Hakim dalam Menjatuhkan Hukuman Alternatif

pada Putusan Nomor:5/JN/2022/MS.Bpd

Dalam setiap persidgan hakim mempuanyai peranan yang sangat

penting, namun peranan hakim atas perkara yang datang kepadanya terbatas

pada memeriksa, mengadili dan memutus suatu perkara. Oleh karenanya

terbatas pada memeriksa, mengadili, dan memutus suatu perkara, hakim

dituntut untuk mengedepankan rasa keadilan dengan berdasarkan fakta yang

ada, alasaalasan dan dasar hukum sesuai dengan ketentuan peraturan

perundangundangan atau sumber hukum tertulis maupun tidak tertulis yang

bisa dijadikan rujukan atau dasar untuk meilgad

S
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Seseorang hakim yang dapat memutuskan perkdemgan
baik adalah yangmemiliki pengetahuan yang luas akan hukum. Umar r.a
telah menyarankan kepada  Abu Musa -Alsybdar i unt uk
mendapatkan pengetahuan tentang sumber hukum Islam dan kemampuan

menerapkanyapada kasugitihad dangiasdengan mengatakan:

Pergunakanlah paham pada sesuatu yang dikemukakan kepadamu
dari hukum yang tidak ada dalam -8&ur 6 an dan ti dak adap
sunnah Kemudian bandingkanlah urusarusan itu satu sama lain dan
ketahulah (kenalilah) hukurdhukum yang serupa&Kemudian ambilah mana
yang lebih mirip dengan kebenaran.

Pada kasus pemerkosaan terhadap anak dibawah umur yang dilakukan
oleh terdakwa Abd. Samat bin alm. Musaluddin pada Putusan Nomor:
5/IJN/2022/MS.Bpd, haki memutuskan menjatuhkan hukuman atau uqubat
penjara selama 165 bulan yang didasarkan pada Pasal 50 Qanun Aceh Nomor 6
tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat, yditt6et i ap orang yang den
melakukan Jarimah Pemerkosaan sebagaimana dimaksud dalam pasal
terhadap anak diancam dengddqubat Tafzir cambuk paling sedikit 150
(seratus lima puluh) kali paling banyak 200 (dua ratus) kali atau denda paling
sedikit 1.500 (seribu lima ratus) gram emas murni, paling banyak 2.000 (dua
ribu)gram emas murni atau pgma paling singkat 150 (seratus lima puluh)

bulan, paling lama 200 (dua ratus) buldh.

®Arsip Mahkamah Syaro6iah Blangpidie, Putusan
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Pada kasus ini,hakim memutusKkaukuman penjara terhadsgrpidana
pemerkosaan terhadap anak, yang mana hukuman penjara adalah hukuman
alternatif dari hukuman cambulisisi lain hakim memutuskan hukuman
penjara 165 bulaterhadap terpidangang tidakmengikuti dakwaan dari JPU
yang dimana penuntut umum menuntut terpidana dengan menjatuhkan Uqubat
Ta6zir cambuk s'ebanyak 185 bul an

Pertimbangan hakindalam dakwaan érsebut sehingga menetapkan
sanksi hukuman 165 bulameninbang bahwa di hadapan persidangan
terpidana secara lisan mengajukan permohonan kepada majelis yaigm
pada pokoknya memohon agar majelis hakim menjatuhkan yang seringan
ringannya dan juga terpida masih memiliki ibu yang sudah tua yang
menjadi tanggungjawabnya.

Berikut dibawah ini penulis akan menjabarkan hal apa saja yang
menjadi dasar pertimbangan atas putusan hakim pada kasus dengan Putusan
Nomor:5/IN/2@2/MS.Bpd.

Berdasarkan ketetentuapasal tersebut menyatakan bahwa hakim
tidakboleh menjatuhkan suatu hukuman atau uqubat kepada terdakwa tanpa
adanya 2 alat bukti yang sah, adanya keyakinan hakim bahwa suatu tindak
pidana atau jarimah benbenar telah terjadi dan terdakwalah yang balsal

Alat bukti yang sah adalah sebagama yang dimuat pada pasal 181

hukum acara jinayat, yaitu:

*Ypid.hal 69.
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Ayat (1) alat bukti yang sah terdiri atas:
a. Keterangan saksi
b. Keteranngan ahli
c. Barang bukti
d. Surat
e. Bukti elektronik
f. Pengakuan terdakwa
g. Keterangan terdakwa
Ayat (2) hathal yang secara umum sudah diketahui tidak perlu dibuktikan.
Pada kasus pemerkosaan terhadap anak dibawah umur ini, hakim
menggunakan bukbukti petunjuk yang diperoleh dari keterangan saksi
korban, dan saksiaksi lainlya kaena menimbang bahwa untuk mendapatkan
saksi yangdapat mel i hat jarimah pemerKk
tidak mungkin, kemudian ditambah dengan keyakinan hakim sebagaimana
dijelaskan dalam pasal 1&&anun Aceh Nomor 6 tahun 20lehtang hukum
jinayat.
Bukti petunjuk yag dimaksud disini adalakebagaimanadijelaskan
didalam Pa s a | 188 ayat (1) KUHAP, yaitu A |
kejadian atau keadaan, yang karena persesuaiannya, baik antara yang satu
dengan yang lain, maupun dengan tindaapa itu sendiri, menandakan telah

terjadi suatu tindak®pidana dan siapa p

32 Kitab Undangundang Hukum Acara Pidana (KUHAP) Pasal 188 Ayat 1 Tentang
Pembuktian dan Putusan Dalam Acara Pemeriksaan Bj@s@it, hal, 702.
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Pada dasarnya, dengan 2 alat bukti yang sah saja sebagaimana dimuat
padaPasal 181 Qanun hukum acara jinayat sudah dapat menjadi dasar bagi
hakim untuk menjatuhkan hukum&epada pelaku tindak pidana atau jarimah
pemerkosaan terhadap anak, namun dengan adanyddkilidgyang terungkap
dalam persidangan selain alat bukti dapat menjadi bahan tambahan bagi hakim
untuk memperkuat keyakinannya dalam mempertimbangkan penjatuhan
hukuman atau ugubat terhadap pelaku jarimah pemerkosaan terhadap anak.

Kemudian Bapak Ahmad Nawawi, mengatakan pertimbangan
selanjutnya yang diambil hakim dalam memutuskan perkara pemerkosaan
berdasarkan aktafakta yang terungkap dalam persidangan padauk
pemerkosaan terhadap anak dengan Putusan Nomor: 5/IJN/2022/MS.Bpd ini
yang dapat menjadi bahan tambahan terhadap pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan hukuman dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek yuridis dan
aspek non yuridi&®

Aspek yuridis adalahpertimbangan hakim yang didasarkan pada
faktor-faktor yang terungkap di dalam persidangan dan oleh Undaggng
telah ditetapkan sebagai hal yang harus dimuat dalam putusan yang bersifat
yuridis di antaranya:

a. Dakwaan jaksa penuntut umum.
Pada kasus peerkosaan terhadap anak dibawah umur ini, setelah
dibacakan kronologi kejadian dalam surat dakwaannya, terdakaiaSamat

bin alm. Musaluddirtelah didakwa oleh Jaksa Penuntut Umum dengan surat

¥Wawancara Dengan Bapak Ahmad Nawawi, Hakim
Aceh, tanggal 23 November 2023, Jam 09.30 WIB
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dakwaannya, dengan dakwaan melakukan perbuatan pidana ceEmgmja

melakukan jarimahperkosaan terhadap anak dibawah umur sebagaimana

diatur dan diancam pidana berbentuk alternatif yaitu:

1. Kesatu : Melanggar Pasal 49 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang
Hukum Jinayat;

ASetiap Orang yang déaarnngphRemeskesaag aj a
terhadap orang yang memiliki hubungan Mahraengannya, diancam
dengan @HBGubat c asedikiKk5(spratusilimapuluh)

kali, paling banyak 20@uaratus) kali atau denda paling sedikit 1.500
(seribu lima ratus)granemas murnipaling banyak 2.0q@ua ribu) gram

emasmurni atau penjara paling singkat 1%keratus lima puluh)bulan,

paling |l ama 200 (dua ratus) bul ano.

Atau
2. Kedua :Melanggar Pasal 50 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang
Hukum Jinayat

ASetiap orang YyaamnelgkukdneJargnaliPemeskesaam a
sebagaimana dimaksud dalam pasal 48 terhadap -ainakcam dengan
@ g u b azair cambak paling sbkit 15Qseratus lina puluh) Kkali
paling banyak 20@ua ratus) kali atau denda paling sedikit 1.500
(seribu lima ratus) gramemas murni, paling banyak 2.000a
ribu)gram emas murnatau penjara paling singkat 1f€eratus lima

puluh) bulan, paling |l ama 200 (dua

Yang selanjutnya berdasarkan pasal tersebut telah memenuhi

unsurunsur sebagai berikut:

me
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a. Unsur Setija Orang
Yang dimaksud dengan setiap orang adalah subjek hukum
pendukung hak dan kewajiban yang mampu mempertanggungjawabkan
perbuatannyayang dalam perkara ini adalagrdakwaAbd. Samat bin alm.
Musaluddin sebagaiubjek hukumSehingga unsur ini telakrpenuhi.
b. Unsur Denganehgaja
Yang dimaksud dengan unsur sengaja sebagaimana dijelaskan di
dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan tersebut
dimaksudkan (direncanakan) atau diniatkan begitu, jadi bukan perbuatan
yang terjadi secara kebetulitaka dalam kasus ini, berdasarkan fakta di
persidangan yang diperoleh d&eteranganterdakwayang dihubundkan
dengan keterangan salssiksi lainnyamaka Majelis berpendapat bahwa
terdakwa telah dengansengaja melakukan persetubuhan secara paksa kepada
s&si korban.Dengan demikian, makaunsur ini telah terpenuhi.
c. Unsur Melakukan Jarimateferkosaan
Yang dimaksud dengan jarimah sebagaimana dijelaskan di dalam
pasal 1 angka ke 16 Qanun Aceh nomor 6 tahun 2014 tentang Hukum
Jinayat, adalah perbuatan yanitahng oleh Syariat Islam yang diancam
dengan uqubahudud atau tazir. Sedangkan pemerkosaan sebagaimana
dijelaskan di dalam pasal 1 angka ke 30 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
tentang Hukum Jinayat adalah hubungan seksual terhadap faraj atau dubur
orang lan sebagai korban dengan zakar pelaku atau benda lainnya yang

digunakan pelaku atau terhadap mulut korban dengan zakar pelaku dengan
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kekerasan atau paksaan atau ancaman terhadap korban. Berdasarkan
pengertian tersebut jelas bahwa yang dimaksud dengan kusaan di
dalam Qanun Hukumlinayat tidak dapat dikategorikan sama dengan
Jarimah Zina karena dalam jarimalpemerkosaan terdapat unsur
pemaksaan, ancaman atau kekerasan berbeda dengan zina yang merupakan
persetubuhan antara seorang-aki atau lebih degan seorang perempuan
atau lebih tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah pihak
(pasal 1 ke 26 Qanun Aceh nomor 6 tahun 2014 tentang Hukaya.
Dengan demikian maka unsur ini dinyatakan telah terpenuhi.
a. Tuntutan Pidana
Pada kasus pemearkaan terhadap anak dibawah umur ini, terhadap
terdakwaAbd. Samat bin alm. Musaluddiaoleh jaksa penuntut umum
dalam surat dakwaannya, dituntut dengan tuntutan pidana penjara selama
185 bulan lamanya, dikurangi selama terdakwa ditahan sebagaimana diatur
dalam pasal 50 Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 tentang hukum jinayat.
b. Keterangan Saksi
Kemudian dalam kasus pemerkosaan terhadap anak dibawah umur
ini penuntut umum juga menghadirkan saksi sebanyak orang saksi untuk
memberikan keterangan yang memberatikardakwa di persidangan,
yaitu:
1) Yusmarita Binti Musaluddin (ibu kandung korban)
2) Rifah Thahirah Fikrita (anak korban)

3) Arlan Nazwardi bin Alm. Nyak Théakek jauh korban
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4) Resa Wira Fikrita binti AlimZulfikar(kakakkandung korban)
5) Rana Maya Fikrita bintAlm.Zulfikar(kakakkandung korban)

Selanjutnya dipihak terdakwa dalam perkara ini, terdakwa
menyatakan tidak mengajukan saksksi untuk mempertahankan dalil
bantahannya.

c. Keterangan Terdakwa

Di muka persidangan terdakwibd. Samat bin alm. Musaluddin
telah memberikan keterangan, yang mana dalam pokok keterangannya
walaupun terdakwa di persidangan tidak mengakui terus terangjarimah
yang dilakukukan, sedangkan Terpidamh dalam BAP pada intinya
mengakui telah melakukan pemerkosaan yang dituduhkan &eygsad
Maka sesuai dengan ketentuan hmkpembuktian keterangan Terpidana
diberitaacara penyidikan tersebuthanya dapat digunakan sebagai petunjuk
untuk membantu menemukan bukti sepanjang didukung olatin fwkti
yang sah, selain itu apelis hakim berpendap sekiranya keterangan
terpidanasaja tidakcukup untuk membuktikaretpidanabersalah karena
itu didalam dipersidangan Majelis Hakim telah menemukan bukti
keterangan saksi dan saksi korban, serta bukti petunjuk, maka menurut
majelis Hakim, meskipunetpidanadi persidangan tidak mengakui terus
terang jarimah yang dilakukannya namun telah dapat dibuktikan dengan
dua alat bukti lain yaitu keterangan saksaksi, serta adanya bukti
petunjuk karena dari fakta persidangan meskipun tidak ada saksi yang

melihat jarimah yang dilakukan kepada saksi korban namun dari
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keterangan saksi korban yang mengalaminya sendiri dan dari keterangan
sakstsaksi dihubungkan dengan ha@risum et repertumserta adanya
bukti petunjuk ternyata bukbukti tersebut saling berhubumg dan
bersesuaian serta berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya.
Berdasarkan hal ini, oleh hakim telah menemukan fakta bahwa benar
terdakwa Abd. Samat bin alm. Musaluddin, telah melakukan jarimah
pemerkosaan terhadap saksi korban y&tfah Thahiah Fikrita yang
diketahuinya masih tergolong anakak.

a.Barangbarang Bukti

Kemudian, Jaksa Penuntut Umum mengajukan barang bukti

berupa:

1) Bahwa  berdasarkan  Visum -Repertum  Nomor
07/VER/VI1/2022 tanggal 23 Mei 2022 yang ditandatangani oleh
dr. MuhammadIgbal, Sp.OG telah dilakukan pemeriksaan
terhadap Anak korban dengan kesimpulan : Selaput darah tidak
utuh.

2) Surat Laporan Pemeriksaan Psikologis dari Confident Psycho
Consultant tanggal 13 Juni 2022 yang dilakukan oleh Psikolog
Pemeriksa oleh DIAH PRATIWY S.Psi.Psikolog.

3) Surat Laporan Sosial yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Kabupaten Aceh Barat Daya Dinas Sosial Susoh tanggal 27 Juni
2022 yang ditanda tangani oleh Pekerja Sosal Arisman Juanda,

M.P.d.
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4) Fotocopy Surat Akta Kelahiran Nomor 1806 / ISTIMEWA
ABD/2009 yang dikeluarkan pada tanggal 06 Maret 2009 dan
ditanda tangani Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Aceh Barat Daya oleh Drs. Thamrin.

5) Fotocopy Surat Kartu Keluarga N0.1112041105180002 yang
dikeluarkan pada tanggal 20 April 2D dan ditanda tangani
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Aceh Barat
Daya oleh Jamaluddin, S.Pd.

6) Fotocopy Surat Keterangan Lulus Nomor 421/192/2022 yang
dikeluarkan pada tanggal 09 Mei 2022 dan ditanda tangani
Kepala Sekolah SMAN 3 Aceh Bar&taya oleh Zainal Amri,
S.Pd,

7)1 (satu) lembar baju tidur model daster warna biru langit motif
mickey mouse dan strawberry.

8) 1 (satu) lembar celana Jeans warna-Albui;

Oleh Terpidana didepan persidangan bahwa terhadap bukti bukti
tersebut Terpidandidak keberatan dan menerimanyaamun, dalam
perkara ini Terpidanatidak dapat mengajukann buktukti yang
meringankan di depan persidangan.

Berdasarkan pertimbangg@ertimbangan yang hakim dapatkan dalam
persidangan, telah menjadi dasar dan keyakinan bagimhalatuk

memutuskan, maka pada perkara pemerkosaan terhadap anak dibawah
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umur dengan perkara Nomor 54/JN/2022/MS.Bpd, hakim memutuskan
mengadili:
1) Menyatakan Terdakwa Abd. Samat bin alm. Musaluddin, telah terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakékdna r i mah pemer k o
terhadap orang yang memil i ki hubunga
mana Dakwaan kesatu Penuntut Umum;
2) MenjatuhkanU q u b a t kepada Terdakwa ol eh kar
Tabzir Penjara selama 165 (seratus en
3)Menetapkanlamanya masa penangkapan dan penahanan yang pernah
dijalani Terdakva dikurangkan seluruhnya dafqubat yang dijatuhkan;
4)Memerintahkan supaya Terdakwa tetap ditahan;
5)Menetapkan barang bukti berupa:
- 1 (satu) lembar baju tidur model daster warna biruitamgtif mickey
mouse dan strawberry.
- 1 (satu) lembar celana Jeans warna -Albw; Dirampas untuk
dimusnahkan
6)Menghukum Terdakwa untuk membayar biaya perkara sejumlah
Rp5.000,00 (lima ribu rupiah);
Hakim, pada kasus ini telah menjatuhkan pidana sebagaimiatur
dan diancam dalam Pasal 49 Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 Tentang
Hukum Jinayat.
Pada pasal 49 berbunyi bahwa:

ASetiap Orang yang dengan sengaja me

terhadap orang yang memiliki hubungan Mahram dengannya, diancam dengan
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0 Qubat T a 0 eambuk paling sedikit 150 (seratus lima puluh) kali, paling
banyak 200 (dua ratus) kali atau denda paling sedikit 1.500 (seribu lima ratus)
gram emas murni, paling banyak 2.000 (dua ribu) gram emas murni atau
penjara paling singkat 150 (seradima puluh) bulan, paling lama 200 (dua

ratus) bul ano.

Berdasarkan pada pasal tersebut diatas, hakim tidak menjatuhkan hukuman
cambuk, namun lebih memilih menjatuhkan hukuman pidana penjara sebagai
hukuman alternatif dari hukuman cambuk yaitu selamans®l 165 bulan
lamanya®*

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muahammad Né&ia&im
Ma h kamah Sy aidi& peaimbangan ehakgnp dalam memutuskan
perkara pemerkosaan terhadap anak dengan register
N0:05/JN/2022/Ms.Blangpidie adalatiiDalam hal menjatbkan suatu
hukuman didasarkan pada ketentuan dalam Qanun Aceh nomor 7 tahun 2013
tentang hukum acara jinayat pada pasal
dilarang menjatuhkan uqubat kepaderpidang kecuali hakim memperoleh
keyakinan dengan paling kurang 2 &ualat bukti yang sah, bahwa suatu
jarimah benarbenar telah terjadi dan terdakwalah yang bersalah
mel akukannya, kecuvali pada jarimah zina

Bapak Ahmad Nawawi mengatakamhwa sebelum menjatuhkan
pidana yang adil dan setimpal dengan perbuatan Terdalsgauai dengan

ketentuan pasal 200 ayat (1) hufgj Qanun Hukum Acara Jinayat, maka

¥ArsipMahk amah Syar 6i ah oBbr&/dNgp22/m$.Bpd. Put usan N
*Wawancaraeédngan Bapak Ahmad Nawawi, Hpidej m Mahkar
Aceh, tanggal 13 Maret023, Jam 09.30 WIB.
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Majelis Hakim terlebih dahulu akan mempertimbangkan adanya keadaan yang
memberatkan dan meringankan pada diri Terdakwa yang dapat mempengaruhi
berat ringannya pidanarsebut sebagai berikut:
Keadaan yang memberatkan, yaRerbuatan terdakwa merugikan Korban
hingga membuat Korban traupRerbuatan terdakwa meresahkan Masyarakat,
Terdakwa berbelbelit di persidangan dengan mencabut pernyataannya dalam
berita acara peigikan kemudian menyatakan tidak jadi mencabutnya setelah
pemeriksaan saksi verbal lisan
Dan adasanalasan pertimbangan hakim dalam keadaan yang

meringankanyaitu; yaitu kaena Terdakwa pelaku perbuatan jarimah belum
pernah dihukum Terdakwa sopan di dain persidangan, menyesali
perbuatannya, dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannyailagan
yang akurat menurut hakim dalam pertimbangan nya karena terdakwa memiliki
tanggungan Ibu yang sudah tua yang membutuhkan tanggung jawab Terdakwa
untuk meravatnya >

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Renata Sekaku Hakim dalam
Memutus perkara juga mengatakan bahwa

fiHakim mempertimbangan hukuman terhadap terdakwa mengikuti
ketentuan aturan yang jelas sudah ada yaitu SEMA (Surat Edaran Mahkamah
Agung) Nomp 10 tahun 2020 untuk pemerkosaan terhadap anak yang
menyatakan jika korbannya adalah anak maka hukumanya adalah dipejara
karena hal tersebut menguntungan efek jera dan juga untuk memikirkan

fsikologis korban yang korban nya adalah amdlran tersebut tefapat dalam

%Wawancara Dengan Bapak Ahmad Nawawi, Hakim MahkamahéSya h Bd, angpi d
Aceh, tanggal 13 Mareét023, Jan99.30WIB.
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SEMA dalam hukum kamar agama nomor 3 bagian b yang isinya itu dala
perkara jarimah pemerkosaan/ jarimah pelecehan seksual yang menjadikan
korbannya adalah anak, maka untuk menjamin perlindungan terhadap anak

kepada terdakwa harus dijatuhiuquba t ak zi r be’f upa penjar a.

Penjatuhan hukuman penjara terhadap terdakwa selama 165 bulan
lamanya sebagai hukuman alternatif dari hukuman cambuk pada kasus dengan
putusan Nomor 5/JN/2022/MS.Bpd, berdasarkan pertimbangan hakim adalah
demi mengurangi gensi terdakwa mengulangi perbuatannya dan sebagai
upaya untuk memperbaiki perilaku Terdakw®iberikannya hukuman
alternatf kepada terpidana mendasar kepada keunggulan dari RUU KUHP itu
adanya alternafidlternatif sanksiPidana penjara bisa diganti pith cambuk,
pidana cambuk bisa diganti pidana penjd®alana pokok yang dianut dari
Kitab Undangundang Hukum Pidana(KUHP) tidak dapat dijatuhkan sekaligus,
tetapi bersifat alternatif yaitu harus dipilih salah satu antara pidana perampasan
kemerdekaan atapidana denda, tidak boleh kedilizganya dijatuhkan secara
kumulatif atau bersamsama.

Sebelumnya, putusan hakim paparkara Nomor: 5/JN/2022/MS.Bpd
ini, sesuai dengan tuntutan Jaksa Penuntut Umum dalam persidangan di
Mahkamah Syariah Blangpidie, olelaksa Penuntut Umum menuntut
penjatuhan hukuman atad u q upgergara sebagai hukuman alternatif dari
hukuman cambuk terhadap terdakwa, karna menurutnya penjatuhan hukuman

penjara lebih efektif dibandingkan penjatuhan hukuman cambuk dalam hal

¥\Wawancara Bngan Ibu Renata Amaljidlakim Mahkamah Syédri ah Bl angpi di e, A
tanggal 13 Mare2023, Jam 09.30 WIB.
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pemulihan kedaan psikis korban yang masih tergolong anak anak. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan Renata Afhalia:

i Ter had akpsuskyang malibatkan anak sebagai korban, itu ada
pertimbangan tersendiri, karena ratata pelaku yang memperkosa anak
adalah orang terdekat korban, yang masih dikenal korban dalam satu
lingkungan, sehingga pemilihan hukuman cambuk dan denda dinilai tidak
memberikan rasa keadilan hukum bagi korban, sebab terdakwa dengan mudah
dan bebas bertemu dengan korban, sedangkan korbanpdarerkosaan ini
pasti ada trauma tersendiri, kalau pelaku kembali dengan cepat ke lingkungan
sebelum trauma korban pulih maka trauma itu akan kembali lagi, sehingga
dibuatlah kebijakan pidana penjara, sehingga si korban tidak lagi bertemu
pelaku dalam jagka waktu tertentu, diharapkan dengan tidak bertemunya
dalam waktu tertentu tesebut, trauma korban yang pernah ada itu bisa pulih
kembali . o

Berdasarkan pertimbangan tersebut dapat disimpulkan bahwa dasar yang
menjadi pertimbangan hakim njatuhkan hukum pgara dari hukuman
cambuk dikarenakan tigaal yaitu: Rertama, pemidanaan bertujuan untuk
menjadi pembelajaran bagi terpidana agar insaf dan bert&@zhta, menjadi
pembelajaran bagi masyarakat umum agar tidak melakukan jarimah seperti
yang dilakukan tgmdana. Ketiga, untuk memberikan keadilan kepada saksi
korban karena dengan hukuman penjara korban bisa perlahan memulihkan rasa
traumanya dibandingkan dengan hukuman cambuk yang hanya akan
berlangsung secara singkat. Berdasarkan pertimbangan tersehiogga
majelis hakim menjatuhkan dengan hukuman penjara sependapat dengan

penuntut umumMaka, terpidana dijatuhkan hukuman penjara pidana sebanyak

%Wwawancara dengan Ret a Amal i a, Ha k iyah Blahgpidle,apata b5 Sy ar 6
Maret 2022 dAceh Blangpidie.
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165 bulan.Artinya majelis hakim menurunkan hukuman dari yang dituntut
oleh JPU. JPU dalaputusan Nomor 5/J19022/MS.Bpddengan sebanyak 185
bulan, tapi majelis hakim tidak sependapat dengan tuntutan tersebut dan
memilih untuk meringankarmukuman yang dijatuhkan sehingga hukuman
pidana penjara selama 165 bulan dengisan dalam poin ke tiga pada
halanan 69 dalan keadaan yang meringankan karena terpidana memiliki
tanggungan ibu yang sudah tua yang membutuhkan tanggung jawab terpidana
untuk merawatnya dengan tujuan agar dapat memberikan keadilan juga diharap
melalui putusan tersebut pelaku dapat bertaubat daf insa

D. Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Sanksi Pemerkosaan Anak

dalam Putusan Nomor 5/JN/2022/MS.Bpd.

Dalam figihjinayah pemerkosaan adalah terjadinya hubungan kelamin
pria dan wanita dalam keadaempaksa dan terjadi diluar pernikahan yang sah
dan dapadikategorikarjarimah zina Sedangkan menurut Abdul Qadir Audah,
yang dikutip dalam kitabnyat-Tasyrial-jinayi al- islamiypemerkosaan adalah
tindak pidana yang diancam hukumbadd karena dapat diartikan sebagai
perbuatarzina.*

Dengan sangat tegabBukum Islam telah menentukan mengenai
kejahatan terhadap kesusilaan (zin®ada dasarnya kejahatan terhadap

kesusilaan merupakan kejahatan yang sangat peka, dikarenakan menyangkut

39 Miftahu Chairina, Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak Dibawah Umur Dalam
Pandangan Hukum Pidana Islafidajian dalam Putusan PN DepoBkripsi S1 UIN Yarif
Hidayatullah Jakarta,2009
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kehormatan manusia. Dalam pandangan Islam soal moral seks tidak
sembarangamaka segala hal yang mendekati zina juga dilarang.

MenurutMahzab Hanafi pemerkosaan adalah hubungan seksual yang
dilakukan seorang lakaki secara sadar terhadap wanita yang disertai nafsu
seksual dan diantara mereka tidak atau belum ada ikatan peskasécara
sah? Pemerkosaan dalam figjmayah dika tegorikan kedalam zina dengan
paksaan, untuk itu unsur perkosaan dalam fjigi@yah hampir sama halnya
dengan unsur zina, yaitu:

a. Hubungan seksual yang diharamkan, dan dilakukan secara sadar dan
sengajaHubungan seksual yang diharamkan tersebut adalah memasukkan
penis meskipun hanya sebagian ke dalam vagina, baik hubungan itu
menyebabkan sperma keluar atau tidak.

b. Wanita yang disenggamai itu tidak mempunyai hubungan perkawinan
dengan lelaki tersebut, baigerkawinan dengan lelaki tersebut, baik
perkawinan itu bersifat sah maupun syubhat, seperti menikah tanpa wali,
atau menikah yang dibatasi waktunya.

c. Adanya kekerasan atau ancaman kekerasan.

d. Coitus (alwat h u) , coitus atau pegteslaht ubuhan
dikenal, yaitu penetrasi batang kemaluan -laki ke dalam lubang
kemaluan perempuan sekedar ukufasyafah (kepala penis).

e. Terlarang (haram), maksudnya ialah persetubuhan dilakukan oleh orang

mukallaf (orang yang sudah baligh atau dewasa).

% Imaning Yusuf, Figih Jinayah Hukum Pidana tsja(Palembang: RafahPress, 2009),
Cet Ke1l, hal.103.
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f. Peranpuan, kriteria ini mengecualikan persetubuhan pada binatang. Sebab
pesetubuhan semacam ini sangatlah langka terjadi dan tidak disenangi oleh
tabiat dan kejiwaan yang normal.

g. Hidup, kriteria ini mengecualikan persetubuhan yang dilakukan terhadap
mayat, kaena persetubuhan semacam ini juga sangat langka terjadi dan
tidak akan dilakukan oleh orang yang memiliki tabiat normal.

Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan unsur pemerkosaan menurut
figih j i n Wajtw boitus atau persetubuhan yang dilakukan dengan kekerasan
atau ancaman kekerasan yang terhadap atau korbannya wanita yang hidup.
Oleh karena hubungan badan yang diharamkan adalah zina, maka dalil dalil
yang menjadi dasar tindak pidana pemeden dagt dilihat dalam beberapa

ayat AFQ u andlan Hdits antara lain:

e TTP F/iZ0e M R UGS 7 AEEXE v ZbRCR FTCORBILY D
eymiriEaA [ TAK-GF OB SRk e

Artinya: fi Rrempuan yang berzina dan ldkki yang berzina, Maka
deralah tiaptiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegahukamuk (menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh saidam orangorang yang
beriman.

Ayat ini berisi tentang penjelasan hukuman zina. Jika pelaku zina

belum meikah, ia dicambuk sebanyak 100 kali dan diasingkan dari negerinya
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selama satu tahun. Adapun untuk pezina yang sudah menikah, ia harus dirajam
(dilempari batu sampai mati).

Hukuman ini sudah disepakati oleh jumhur ulama yang didasari pada
hadis sahih yanginukil dari kitabal-Shahihain tentang kisah dua orang Arab
Badui yang datang menemui Rasulullah saw. Walaupun tidak ada lafaz tentang
hukum rajam dalam ayat tersebut, Imam Bukhari dan Imam Muslim telah
meriwayatkan sebuah hadis yang berisi bahwa sa&hibah, Umar bin
Khattab mengatakan Rasulullah sgernah merajam seorang pezina yang
sudah menikah.

Perbuatan pemerkosaan memang tidak dijelaskan secara spesifik di
dalam Alguran. Namun Q.S. Annur [24]: 2 di atas dapat menjadi dalil umum
bagaimana hukunmabagi pelaku pemerkosaan. Memang ada perbedaan antara
perbuatan zina dan pemerkosaan. Jika zina didasari aspek suka sama suka,
maka pemerkosaan didasari unsur keterpaksaan dan ancaman. Namun esensi
hubungan badan di luar nikah tetap ada dalam kedua pe&nbu Sehingga
keduaduanya samaama termasuk ke dalam perbuatan kejahatan terhadap
kesusilaan.

Di dalam Hukum Islam, tidak ada suatu perbuatan dianggap sebagai
tindak Pidana dan tidak pernah dijatuhi hukuman sebelum perbuatan tersebut
dinyatakan sebag tindak pidana dan diberikan Sanksinya berdasarkan

Al Qanrdadn AlHadits™.

“IA. Dzajuli, KaidahKaidah Fikih: KaidahKaidah Hukum Islam Dan Menyelesaikan
MasalahMasalah Yang PraktigJakarta: Prenadamedia Group, 201}, 138.
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Tindak pidana kesusilaan seperti pemerkosaara)(termasuk dalam
salah satu kategori jarimah hudud. Hudud secara etimologi bentuk jamak dari
katafih a d che@mbatasf? Hudud secar istilah yakni peraturan atau Undang
undang dari Allah yang bersifat membatasi atau mencegah yang berkenaan
dengan hahal yang boleh dan yang dilaranigatanm). Dimana jarimah ini
merupakan hak Allah secara mutlak. Sanksi hukuman pelaku pemerkosaan
selain dihukum seperti pelaku zinguga dihukum dengan hukuman&ti
sebagai hukuman tambahan atas paksaan kekerasan atau ancaman yang
dilakukan untuk memperlancar perbuatan perkosaannya.

Dalam hukum Islam menjatuhkan suatu sanksi bagi pelaku
pemerkosaa terhadap anak dibawah umur, diperlakukan nya minimal empat
orang saksi lakiaki yang adil dan berdasarkan agdat bukti yang sah dan
orang yang melakukan perbuatan tersebut harus mengakui secara terus terang.
ContohnyaBayyinahatauHujjah ialah berypa petunjuk alat bukti.

Berikut adalah penjelasan hukuman bagi pelaku zina:
1. Hukum dera dan pengasingan
Hukuman dera dilakukan sampai seratus kali cambukan dan
diasingkan selama setahun terhadap zina yang dilakukan oleh orang
yang belum beristrighairunuhsar) dan terhadap korban pemerkosaan
tidak diberikan sanksi karena dia mendapat paksaan beserta ancaman

dari pelaku.

“2Tabik Ali, Ahmad Zuhdi Mudlor, Kamus Kontemper Arab Indonesia,
(Yogyakarta,Multi Karya Grafika, 1998) HIm. 696.
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Pengertian dera yang dikhususkan untuk pezina yang belum
menikah, dinyatakan oleh banyak periwayat, diantaranya seperti Ibnu
Abbas yag mendengar Umar bin -&hattab berkata, bahwa hukum
rajam ditegakkan atas pria atau wanita yang berzina sedangkan mereka
sudah menikah, baik itu dengan adanya bukti yang kuat berupa
kehamilan atau pengakuan.

2. Rajam

Hukuman rajam adalah hukam mati dengan jalan dilempari
dengan batu yang dikenakan kepada pelaku minighsan(orang yang
sudah beristri) baik pria ataupun wanita para ulama berbeda pendapat
apakah hukuman bagisayyilforang yang sudah menikah) itu dijilid
seratus kali lalu diraja atau hanya dirajam saja. Ada yang
menggabungakan kedua hukuman tersebut dengan alasan bahwa jilid
itu hanyalah hukuman pokok, sedangkan diasingkan setahun orang
yang belum menikah atau rajam baspyyibitu merupakan hukuman
tambaharf’

Dalam Pandangan tum Islam, Kejahatan pemerkosaan merupakan
perbuatan yang dilarang karena pemerkosaan adalah bagian dari tindak Pidana
Perzinahan bahkan lebih kejam darinya. Perbuatan yang dilarangabutis
juga dengan Jarimah. Hukurnye&Sa dengan hukuman had. Dislain sebagian
besar penduduk Indonesia menganut agama Islam, oleh karenanya sanksi

hukum bagi pelaku pemerkosaan terhadap anak hendaknya dilakukan

“3A. Djazuli, Fikh Jinayah Upaya Menggulangi Kejahatan dalam Isl&dakarta: Pustaka
Raja Grafindo, 1997), Him 434
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pembaharuan yang sesuai dengan -nilai yang hidup dalam masyarakat.
Pandangan hukum Islam sendiri terljpackasus pemerkosaan dibagi menjadi
dua vyaitu:

1. Pemerkosaan tanpa mengancam dengan menggunakan dengan
menggunakan senjata. Jika ia sudah menikah (muhsan), maka
hukuman nya adalah rajam sampai mati. Pelaku yang belum
menikah (gair muhsan), maka hukumannyaalall dicambuk
sebanyak seratus kali dan pengasingan selama satu tahun.

2. Pemerkosaan dengan menggunakan senjata. Seseorang Yyang
menggunakan dengan senjata untuk mengancam, dihukum sebagai
perampok. Ada empat pilihan hukuman untuk perampok
sebagimana disebdalam surat aMaidah ayat 33, yaitu dibunuh,
disalib, dipotong kaki dan tangan nya dengan bersilang, dan
diasingkan atau dibuang. Pengadilberhak memilih salah satu
diantara empat pilihan hukum tersebut yang dianggap paling sesuai
untuk pelaku dan dapanenimbulkan efek jera.

Huk uman bagi pel aku pemr kosaan di
rajam, sama dengan hukuman pada pezina. Pada hadis diatas memberikan
panduan hukuman kepada kita, yang mana perempuan menjadi korban
perkosaan itu tidak dikenakan hadanya pelaku perkosaan sahaja yang

dikenakan had sama dengan hukuman bagi yang pelaku zina.

“Fitri Wahyuni, Sanksi Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak Menurut Hukidana
Positif Dan Hukum Pidana Islavol. 23 No. 1 Juni 2016.
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Hukuman atau Sanksi merupakan suatu bentuk dari suatu ancaman
pidana terhadap mereka yang melakukan pelanggaran norma. Sanksi
merupakan alapemaksa agar seseogamenaati norma yang berlaku dalam
suatu masyarakafdapun sanksi dari pelanggaran nornmama diantaranya
sebagai berikdt:

a. Sanksi terhadap pelanggaran norma kesusilaan ialah bahwa pelanggar aka
dikucilkan kelak.

b. Sanksi terhadap pelanggaran norma keagamialah pelanggar kelak akan
mendapat siksa di akhirat.

c. Sanksi terhadap pelanggaran norma kesopanan ialah pelanggar akan
mendapatkan perlakuan yang tidak terhormat dalam pergaulan masyarakat.

d. Sanksi terhadap pelanggaran norma hukum ialah pelanggar akalapat
sanksi sebagai alat pemaksa yaitu diserahkan kepada pemerintah atau

penguasa.

Untuk menjatuhkan sanksi pidananya tidak lepas dari teori pemidanaan
yang dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu:
1. Teori Absolut atau teori pembalasan
Menurut Teori ini pidana yang dijatuhkan adalah berasal dari
pemikiran karena orang tersebut telah melakukan suatu kejahatan atau Tindak

Pidana. Pidana merupakan akibat mutlak yang dirasa harus ada sebagai suatu

“>Pipin Syarifin,Hukum Pidana Di IndonesjgBandung: Pustaka Setia, 2000/ 48.
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pembalasan kepada orang yang melakukan kejahatanddadiPembenaran
dari pidana terletak pada adanya kejahatan yang telah dilakukan seseorang.
. Teori Relatif atau Teori Tujuan

Teori ini dimaksudkan unuk menimbulkarekfjera secara langsung agar
si pelaku tidak melakukan pelanggaran berulang kali. Efek langgang
ditimbulkan berupa rasa sakit ataupun rasa malu serta memberikan rasa takut
terhadap masyarakat atau calon pelaku lainnya agara tidak melakukan
kejatahatan atau tindak Pidana yang sama. Dalam teori ini pidana merupakan
alat untuk mencegah timbulnyaiagu kejahatan, dengan tujuan agar tertib
masyarakat tetap dipelihat%.
. Teori Gabungan
Teori ini merupakan kombinasi antara teori absolut dengan teori relatif, dimana
dalam teori ini memiliki anggapan bahwa pemidanaan disamping merupakan
konsekuensi terltmp pelaku kejahatan juga untuk mempertahankan tata tertib
yang ada di masyarakat.

Selanjutnya mengenai jarimah pemerkosaan terhadap anak, di dalam

Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentangktin Jinayat yaitu di dalam Bab
IV bagian ketujuh telah diatur tearig uqubat atau hukuman bagi pelakunya
yaitu pada pasal 50 yaitu :

ARnSetiap orang yang dengan sengaja me
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 terhadap anak diancam dengan
qubatTaz zir cambuk paling sl dali,kpalihg 150 (s
banyak 200 (dua ratus) kali atau denda paling sedikit 1.500 (seribu lima ratus)
gram emas murni, paling banyak 2000 (dua ribu) gram emas murni atau

**Adami ChazawiPelajaran Hukum Pidang,Jakarta: Raja Grafindo 200Hal 158.
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penjara paling singkat 150 (seratus lima puluh) bulan, mallama 200 (dua
ratus) bul ano.

Dari pasal tersebut dapat dipahami bahwa terhadap pelaku pemerkosaan
anak yang dilakukan dengan sengaja akan diancam dengan hukuman atau
0 u g udira, tyang mana hukumaadrir disini bersifat pilihan yaitu hukuman
cambuk atau penjara atau denda yangdam tertinggi dan terendahnya telah
ditetapkan.

T azid adalah hukuman pendidikan atas dosa (tindak pidana) yang
belum ditentukan hukumannya olsyarad"’.

T azi® menurut Qanun Aceh Nomor 6Tahun 2014 tentang Hukum
Jinayat pada pasal 1 #® adalah jeis uqubat yang telah ditentukan dalam
ganun yang bentuknya bersifat pilihan dan besarannya dalam batas tertinggi
dan/atau terendalselain bentuk dan ukuran hukuman atau uqubat yang telah
ditentukan jenis dan besarannya, sebenarnya pgademah t ai® ada
kemungkinan untuk memperluas atau menambah uqubat dengamngebst
lain yang dianggap layak dan sesuai dengan syariah.

Kemudian dalam ganun hukum jinayat juga dijelaskan bahwa
pemerkosaan merupakgaimah t aidyang dianggap lebih berbahaya dari
Jarimah hududdapat ditetapkan uqubat yang lebih berat, namun tetap bersifat

alternatif, antara cambuk, denda dan penjara

“’Ahmad WardiMuslichHukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 200%)al 249.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

a. Perti mbangan Majelis Hakim Mahkamah
perkara Nomor 5/JN/2022S.Bpd bahwa terpidandiberikan sanksi
sesuai amar putusan berupa penjara 12 taéBanksi tidak dikenakan
hukuman cambuk sesuai dengan Pasal 50 Qanun Aceh No. 6 Tahun
2014 tentang hukum jinayadikarenakan hakim mengikuti aturan
SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) Nomor 10 tati@?20.
Pertimbangan hakim dalam putusan menetapkan hukuman penjara
dari hukuman cambukintuk membuat efek jera kepada terdakwa
karena perbuatan thakwamerugikan anak korban hingga korban
trauma juga perbuatan ttkwa meresahkan masyarakdan agar
terpicanalebih lama waktunya dalam penjara dibandingkan dengan
hukuman cambuk yang hanydilaksanakanbeberapa saat saja
sehingga terdakwa bebas kembali dan dimungkinkan berdampak
dengan korban yang mengakibatkan munculnya trauma dan
kebencian.

b. Pandangan hukumidana slam terhadap pertimbangan hukum hakim
dalam perkara tusan Nomor 5/JN/2022/MS.Bpdidak sesuai.
Karena @lam hukum pidanaslam hukuman pemerkosaan adalah
hukuman hadidak jauh berbeda dengan zina. Makadak pidana

termasuk ghair Muhsan yaitu zina yang belum menikalmaka
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hukumannya hukum dera dan pengasingaaka dikateogorikan
hudud b u k a n . Daard pandanganslam hukuman perkosaan
berlaku hanya kepada pelaku dan tidak dikenakan hukuman kepada
korban.Tetapi di dalam QanuNomor 6 Tahur2014 menurut Pasal
49 terpidana dihukum dengan hukumam u b a t cambaképalingr
sedikit 150 (seratus lima puluh) kali, paling banyak 200(dua ratus)
kali atau denda paling sedikit 1.500(serdmam) emas murni, paling
banyak2.000(dua ribu) garam emasumi atau penjara paling singkat
150(seratus lima puluh) bulan, paling banyak 200(dua ratus) bulan.
Seharusnya didalam hukum pidana Islam cambuk 100 kali dan
pengasingan.

B. SARAN

1. Orang tua atau orang yang dekat dengan anak diharapkan lebih
memperhatikan darmengetahui tumbuh kembang anak. Karena
sebagai orang tua, mereka memiliki peran yang sangat penting dan
esensial untuk mencegah ana&madi korban kekerasan seksual.

2. Bagi pembuatUndangundang, mengingat banyaknya tindak pidana
atau pelanggaran seksugdng dilakukan terhadap anak di bawah
umur, perlu dilakukan perenungan mendalam untuk menetapkan
aturan yang jelas dan tegas sehingga ada hukuman yang berat terhadap
pelakunya, sehingga mengurangi peningkatan jumlah pelecehan
seksual terhadap anadi bawah umur telah tercapaiujuan dari

hukuman
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- ng(é’\r/gﬁage lérlltsl"ég s'il,rgl;lli dan Terdakwadalam sidangtetutup untuk

umum;
Telah memperhatikan:

- Buktibukti suratyangdiajukandi persidangarertutup untukumum;

- Barang bukti yang diajukan di persidangan tertutup untuk umii@nimbang,

bahwa setelah pemeriksaandinyatakanselesaiPenuntut

Umum membacakan tuntutan pidananya, yang pada pokoknya menuntut

supaya Majelis Hakim yang mengadili perkara ini memutuskan:

1. Menyatakan TerdakwalxxxXXXXXXxXxXxXxxxxxx telah terbukti secara saldan
menyakinkan bersalah menurut hukuniDengan sengaja Melakukan
Jarimah Pemerkosaan terhadap orang yang memiliki hubungan
Ma h r a seldagaimanalimaksuddalam DakwaanPertamaPenuntut Umum
yaitu melanggarPasal49 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014tentang Hukum
JinayatloPasab4 Ayat(1) KUHPidana;

2. Menjatuhkan pidana terhadap TerdakwXXXXXXXXXXXXXXXXXX dengan
W jdzo kG ¢ T QANJ 6 SNHzLIF LISy 2l NI defdat YI My n
perintah Terdakwatetap beradadalamtahanan;

3. Menetapkarbarangbukti berupa:

3.1. 1 (satu) lembar baju tidur modes daster warna biru langit motif mickey
mousedanstrawberry;
3.2. 1(satu)lembarcelanaleansvarnaAbu-Abu;

Dirampas untuk dimusnahkan;

4. Menetapkan TerdakwaXxxXXXXXXXXXXXXXXX membayar biaya perkara
sebesalRRp.2.000,(dua ribu rupiah);

Menimbang, bahwa terhadap tuntutan Penuntut Umum tersebut maka
Terdakwa mengajukan permohonan kepada Majelis Hakim agar memberikan
hukuman yang seringan-ringannya, Terdakwa mengakui telah melakukan
perbuatan yang salah kepada anak korban, kemudian Terdakwa menyatakan
masih memiliki tanggungan yaitu seorang Ibu yang sudah tua jadi memerlukan

perhatian Terdakwa selaku anak satu-satunya dari Ibu Terdakwa tersebut;
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Perkara PDM- 58/BLP/09/2022, dengan dakwaan alternatlf sebagai berikut:

KESATU ;

Bahwala TerdakwaXxxXXXXXXXXXXXXXxX, pada hari, tanggaldan bulanyang tidak
diingat lagi sekitar bulan April tahun 2020 atau setitidkknyadalam tahun 2020
dan pada hri, tanggal dan bulan yang tidak diingat lagkitar sekitar tahun 2021
atau setidaktidaknya dalam tahun 2021, bertempdi sebuah rumah di Desa
XXXXXXXXXXXXXXXXXX  Kabupaten Aceh Barat Réya setidaktidaknya di suatu

tempat lain yang masih termasuklalam daerahhukum Mahkamah { € | N2 A

el K

Blangpidie yang berwenang memeriksadan mengadili perkaraini i Me | a k u k a n

jarimah pemerkosaan terhadap Keponakan vyaitu Anak Korban
XXXXXXXXXXXXXXXXXX berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran Nomor
1806/ISTIMEWA-ABD/2009 tanggal 06 Maret 2009, yang lahir pada
tanggal 11 Februari 2005, yang memiliki hubungan Mahrom dengan
Terdakwa dan beberapa perbuatan tersebut adahubungannya sehingga
dipandang sebagai suatu perbuatan berlanjut,, @erbuatan tersebut pada
pokoknyadilakukanTerdakwadengancaracarasebagaberikut:
V Bahwa bermula pada hari, tanggal dan bulan yang tidak diingat lagitpada
2019 sekira pukul 11.00 Wib, bertempat di ruang tamu rumah di Desa

XXXXXXXXXXXXXXXXXX  Kabupaten Aceh Barat Daya, pada saat Anak korban

XXHXXXXXXXXXXXXXX  sedang  tidur di ruang tamu, Terdakwa
XXXXXXXXXXXXXXxxxxmelihamak korban yang masihkeponakannyaendiriyang
sedangtidur sehinggatimbul niat Terdakwamelakukanperbuatan pelecehan
seksual kepada Anak korban dengan cara menagllanayang dipergunakan
Anak korban sampaike kaki. Terdakwa Xxxxxxxxxxxxxxxxxxlatnengeluarkan
alat kelaminnya dan menempelk&e pantat/bokong Anak korban dan juga
merabaraba pantat/bokong Anakorban. Anak korban yang pada saat itu
sedang tidur kemudian mesa terkejut dan langsungbangun dari tidur dan
mendorong Terdakwa sehinggaAnak korban yang ketakutan langsungberlari

menjumpainenekkorbandan
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mengatakan telah bertemu hantu.

V Bahwa selanjutnya pada hari dan tanggal yang sudah tidakadilagi pada
bulan April tahun 2020 sekira pukul 14.00 Wib bertempat di runizsa
XXXXXXXXXXXXXXXXKabupatenAcehBaratDaya padasaatitu Anakkorbansedang
mengambilkain jemuran pakaian,secaratiba-tiba Terdakwaalu menghampiri
Anak korban kerah tangga rumah dan menempelkatat kelaminTerdakweake
bagian belakang tubuh Anak korban nhamun padasaat itu Terdakwa tidak
membuka celana Anak korbafinak korban lalunendorong Terdakwa sehingga
Terdakwa terjatuh dan terduduk di atdangga.SakSiXXXXXXXXXXXXXXXHbu
Anakkorban)lalu bertanya: i K e n a glan difawab Anak korbamft Nggak t au
ini, entah kenapa Dia dekat-d e k a t s a maelarfumyaaiAnaik korban
meletakkan jemuran diuang tamu dan menghampiri Saksi XXXXXXXXXXXXXXXXXX
yang sedangnemasakdi dapur.

V Bahwa selanjutnya pada hari dan tanggal yang sudah tidak diingapdagi
tahun 2020 sekirapukul 14.00 Wib bertempat rumah DesaXXXXXXXXXXXXXXXXXX
Kabupaten Aceh Barat Daya, pada saat itu Af@miban sedang duduk main yang
berada di bawahtangga. Pada saat itsuasanarumah sedangsepi sehingga
Terdakwayangmelihat Anakkorbantersebut mendatangi Anak korban dengan
membawa obat ramuan ambeisebanyak Y (setengah) gelas yang sudah
dicampurkan dengan obat matdSTO sebanyak 4 (empat) tetén dimasukkan
ke dalam minuman kopian Terdakwaalu menawarkanminumankopi tersebut
kepadaAnakkorban. Anak korban lalu menerima minuman kopi dari Terdakwa
dan meminumnya sehingga menjadi merasa pusing dan tertidur sehingga tidak
sadarkandiri. Melihat Anakkorbanyangsudahtidak sadarkandiri Terdakwalalu
membawa Anak korban ke dalam kamar Saksi XXXXXXXXXXXXXXXXX®an
membaringkardi atastempattidur denganposistelentang.Melihat Anakkorban
yang sudah dalam keadaantertidur denganposisi telentang, Terdakwa lalu

membukacelanapendekdan menaikkan
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memasukkan alat kelaminnya ke dalam alat kelamin Anak korban.
Terdakwa lalu menggoyang-goyangkan pinggangnya di atas tubuh Anak
korban selama beberapa menit. Selanjutnya Terdakwa mengeluarkan alat
kelaminnya dan membuang cairan spermanya di atas kasur dan langsung
pergi ke kamar mandi meninggalkan Anak korban yang masih berada di
atas tempat tidur. Selanjutnya ketika Anak korban sudah sadarkan diri dan
terbangun, Anak korban merasa sudah berada di dalam kamar dengan
posisi tali BH sudah terbuka, celana pendek sudah tidak ada lagi dan pada
saat Anak korban hendak buang air kecil, Anak korban merasakan sakit
pada alat kelaminnya.

Bahwa selanjutnya pada hari Minggu pada tanggal dan bydag tidakdiingat
lagi pada tahun 2021 sekira pukul 16.00 Wib bertempat rumah Desa
XXXXXXXXXXXXXXXXXX Kabupaten Aceh Barat Daya, pada saat itukdxbak
sedang menjemur pakaian, Terdakwa mendatangi dan mertarigan Anak
korban dengan kuat lalu membawanak korban ke dalankamar Saksi
XXXXXXXXXXXXXXXXXXANak korban lalu menjerit dan mengatakan kepada
Terdakwa fiJ angan s @k korban lalibérusahantuk melarikandiri
dan mendorong Terdakwa hingga terjatuh ke lantai. Melihat hal tersebut
Terdakwa kemudian bangkit dan mengejar Anakkorban lalu menarik tangan
kananAnakkorban dengankuat dan menjatuhkan Anak korban di atas tempat
tidur dengan posisi telentandg?adasaatitu Anakkorbanmenggunakarpakaian
daster sehinggaTerdakwa lalu membukaelana dan membekap (menutup
mulut) AnakkorbandengantangganTerdakwasehinggaAnakkorbanmelakukan
perlawan dengan menggigit tangan Terdakwa. Terdakwa lalu menmunuipt
Anak korban dengan selimut sehinggatidak bisa berteriak. Terdakwalalu
mengangkakaki Anak korban dengan posisi keadaan mengangsatanjutnya
Terdakwamengeluarkaralat kelaminnyayang sudahmenegangdan mengeras,
lalu memasukkaralat kelaminnyake dalamalatkelamin Anakkorban. Terdakwa

lalumenggoyanggoyangkampinggangnya
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Terdakwa ke dalam alat kelamin Anak korban dan menggoyang-goyangkan

pinggangnya sekita 5 (lima) menit dan Terdakwa mencabut alat kelaminnya

dan mengeluarkan spermanya di atas kasur. Setelah Terdakwa puas

melakukan persetubuhan kepada Anak korban, Terdakwa mengatakan

kepada Anak korban : fi J a n lgamua bilang sama Teteh dan mama Kamu,

kalau kamu bilang nanti /Ahakykarbadbbyangu h ma ma Kk a
dalam keadaan ketakutan, hanya bisa diam saja dan tidak melawan.

Terdakwa lalu pergi keluar kamar meninggalkan Anak korban dan turun ke

lantai satu rumabh.

V  Bahwa sekitar bulan April 2022, Saksi XXXXXXXXXXXXxXxxxada menanyakan
kepada Saksi XXXXXXXXXXXXXXXxxrengenai mengapaAnakkorban tidak mau
mengikuti TesKOWADdi BandaAceh.SaksXXxxxxxxxxxxxxxx lalu mengatakan
bahwa Anak korban telah diperkoséeh Terdakwa.SaksiXXXXXXXXXXXXXXXXXX
yang berada di Banda Aceh lalu pulang ke rumah orangtuanya (Saksi
XXXXXXXXXXXXXXXXXED) DeSaXXXXXXXXXXXXXXXXXX Kabupaten Aceh Barat Daya dan
menanyakan keada Anak korban namun Anak korban tidak mau menceritakan
dan setelahditanyakanakhirnya Anak korban bercerita bahwa Terdakwatelah
memperkosa Anak korbanAtas perbuatan Terdakwa tersebut kemudian
Terdakwalilaporkanke PolresAcehBaratDayauntuk diproseslebihlanjut.

V Bahwa berdasarkadisum Et Revertum (VER) Nomor : 07/VER/VI1/20f&hggal
08 Juni 2022 yang dilakukan pemeriksaanoleh dr. XXXXXXXXXXXXXXXXXX,
Sp.OGdokter padaRumahSakitUmum Teungku Peukan terhadap Anak korban
XXX XXX XXXXXXXXXXX, Wntadnun, telah dilakukanpemeriksaantanggal23
Mei 2022jam 14.30Wib yaitu :

Hasil pemeriksaan:
1 Genetalia Eksterna:
1. Pasierdalamposisilitotomi.

2. Tampakalat kelaminluar perempuamdewasa.
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3. gét%gskgggrer\]lgﬁn(Vulva), Klitoris dan lubangkencing(Uretra) dalam

4. Denganmemakaisarungjari telunjuk pemeriksaarke anusdengarsedikit

menekanke atasde pantampakselaputdaratidak utuh.

Kesimpulan :
Selaput dara tidak utuh.

V Bahwa berdasarkan Laporan Pemeriksaan Psikologis dari Configgectio
Consultant tanggal 13 Juni 2022 yang dilakukan oleh PsiRelogriksaleh
DIAHPRATISWS.Psi.Psikologrhadap Anak korbanX XXX XXX XXX XX XXX XXX,
telah dilakukan pemeriksaan tanggal luni2022denganhasilyaitu:

Hasil Pemeriksaan Psikologis :

- SubjekmengalamiDepresi: denganBpdptomBpdptom:

Merasa kehilangan masa depan, kehilangan motivasi dan minat
terhadap hal-hal yang dulu disukainya, merasa kotor dan tidak berharga,
kehilangan harga diri, merasa bersalah atas apa yang dialaminya. la
selalu khawatir karena terus berusaha menyimpan peristiwa kekerasan
yang dialaminya. Menarik diri dari lingkungan dan teman-temannya dan
merasa lebih aman berada di rumabh.

- Subjek mengalami trauma Psikologis : dengan Bpdgaaiptom :
Anxiety/cemasmerasaperistiwa kekerasanbaik fisik, psikologisdan
seksualtersebut akan terjadi kembali, tersu dibayangiperistiwakekerasan
yangdialaminya,selalumerasaketakutan. Mengalamigangguartidur,
mimpiburuk.Seringnenangisendiriketikamengingatapa yang dialaminya,
sering menangis sendiri karena merasa khawlatigansikapsuaminygika
iaberumahtangganantinya.

V Bahwa berdasarkanKutipan Akta Kelahiranyang dikeluarkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Abdya tanggslladét 2009yang
ditandatangani oleh Drs. Thamrin menerangkan bahwa korban anak

XXxxxxxxxxxxxxxxbpehir di Tapaktuarmpadatanggalll Februari2005.
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""""" Paal 4480 T KA RCRALA RAIASH AU rAAD £19B 73 NSNS Hukum
Jinayat Jo Pasal 64 KUHPidana.

ATAU
KEDUA .

——————— Bahwa la Terdakw&xxxxxXXXXXXXXxxxxx, pada hari, tanggal dabulan yang
tidak diingat lagi sekitar bulan April tahun 2020 atau setidakaknya dalam
tahun 2020 dampada hari, tanggal dan bulan yang tidéikngat lagi sekitar tahun
2021 atau setidakidaknya dalam tahun 202lhertempat di sebuahrumah di
Desa XxxxxxxxxxxxxxxxxabupatenAcehBarat Dayaatau setidaktidaknya di
suatu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Mahkamah
{@F NRA&I K . f Iy 3LAnRheiksa dary mengaddiNdarisayal inf 3
iMel akukan j ari mah terlppdame rAkak s &arban
XXXXXXXXXXXXXXXXXX berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran Nomor
1806/ISTIMEWA-ABD/2009 tanggal 06 Maret 2009, yang lahir pada
tanggal 11 Februari 2005, dan beberapa perbuatan tersebut ada
hubungannya sehingga dipandang sebagai suatu perbuatan
berlanjut,, @erbuatan tersebut pada pokoknya dilakuksardakwadengancara
carasebagaberikut:

V Bahwa bermula pada hartanggal dan bulan yang tidak diingat Iggida
tahun 2019 sekira pukul 11.00 Wib, bertempat di ruang tasnmahdi Desa
XXXXXXXXXXXXXXXXk@abupatenAceh Barat Daya, padasaat Anak korban
XXXXXXXXXXXXXXXXXX sedang tidur di ruang tamu, Terdakwa
XXXXXXXXXXXXXXxXXXmelihat Anak korban yang sedanglur sehingga
timbul niat Terdakwa melakukan perbuatan pelecelsahsuakepadaAnak
korbandengancaramenarikcelanayangdipergunakanAnakkorbansampai
ke kaki. TerdakwaXxxxxxxxxxxxxxxxxxlahengeluarkaralat kelaminnyadan
menempelkan ke pantat/bokong Anak korban dan juga menaim
pantat/bokong Anak korban. Anak korban yang pada saat itu setdog

kemudian merasaterkejut dan langsungbangundari tidur dan
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BTSSRI BRUTBE BZK KARAD KB KHRAR A 3agRyne
namun karena Anak korban takut kepada Terdakwa sehingga Anak

korban berbohong kepada nenek korban dengan mengatakan telah
bertemu hantu.

Bahwa selanjutnya pada hari dan tanggal yang sudah tidak diingatatiayi
bulan April tahun 2020 sekira pukul 14.00 Wib bertempat di rumahDesa
XXXXXXXHXXXXXXXX Kabupaten Aceh Barat Daya, pada sa#tniakkorban
sedang mengambil kain jemuran pakaian, secaratiba-tiba Terdakwa lalu
menghampiri Anak korban ke arah tangga rumah daenempelkan alat
kelamin Terdakwa ke bagian belakang tubuh Akalban nanun pada saat
itu Terdakwa tidak membuka celana Andorban. Anak korban lalu
mendorong Terdakwa sehingga Terdakvemjatuh dan terduduk di atas
tangga. Saksi XxXxXxXxXxxXxxxxxxxxxxx Amk korban) lalu bertanyait Ke n a p a
? alan dijawab Anak korbanfi N g g aukini, entah kenapa Dia dekat-
dekat s a mselarfumya/mak korban meletakkanjemuran di ruang
tamu dan menghampiri SaksXXXXXXXXXXxxXxxxxxpang sedangmemasakdi
dapur.

Bahwa selanjutnya pada hari dan tanggal yang sudah tidak diingatatiayi
tahun 2020 sekira pukul 14.00 Wib bertempat rumah Desa
XXXXXXXXXXXXXXXXXX Kabupaten Aceh Barat Daya, pada saat itkdkbak
sedang duduk main yang berada di bawah tangga. Padaitsaatiasana
rumah sedang sepi sehingga Terdakwa yang melihat Koralan tersebut
mendatangiAnak korban denganmembawaobat ramuanambeinsebanyak
% (setengah) gelas yang sudah dicampurkandengan obat mata INSTO
sebanyak4 (empat) tetes dan dimasukkanke dalam minuman kopi dan
Terdakwa lalu menawarkan minuman kdprsebut kepadaAnak korban.
Anak korban lalu menerima minuméawopi dari Terdakwadan meminumnya
sehinggamenjadi merasapusingdan tertidur sehingga tidak sadarkan diri.
Melihat Anak korban yangsudah tidak sadarkan diri Terdakwa lalu
membawa Anak korban kealam kamar Saksi XXXXXXXXXXXXXXXXx#an

membaringkandi atas
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membuka celana pendek dan menaikkan baju Anak korban dan

kemudian membuka celananya dan pada saat alat kelamin Terdakwa
yang sudah mengeras dan menegang, Terdakwa memasukkan alat
kelaminnya ke dalam alat kelamin Anak korban. Terdakwa lalu
menggoyang-goyangkan pinggangnya di atas tubuh Anak korban
selama beberapa menit. Selanjutnya Terdakwa mengeluarkan alat
kelaminnya dan membuang cairan spermanya di atas kasur dan
langsung pergi ke kamar mandi meninggalkan Anak korban yang masih
berada di atas tempat tidur. Selanjutnya ketika Anak korban sudah
sadarkan diri dan terbangun, Anak korban merasa sudah berada di
dalam kamar dengan posisi tali BH sudah terbuka, celana pendek
sudah tidak ada lagi dan pada saat Anak korban hendak buang air kecil,
Anak korban merasakan sakit pada alat kelaminnya.
Bahwaselanjutnygpadahari Minggupadatanggaldanbulanyangtidakdiingat
lagi pada tahun 2021 sekira pukul 16.00 Wib bertempat runizdsa
XXXXXXXXKXXXXXX Kabupaten Aceh Barat Daya, pada saa®nak korban
sedang menjemur pakaian, Terdakwa mendatangi aeemarik tangan Anak
korban dengan kuat lalu membawa Anak korbb@n dalam kamar Saksi
XXXXXXXXXXXXXXXXXRANak korban lalu menjeridan mengatakankepada
Terdakwa i J an g an s dmak korbdahaluibdrusaha untuk melarikan
diri dan mendorong Terdakwa hingtgrjatuh ke lantai. Melihat hal tersebut
Terdakwa kemudian bangkit darengejarAnakkorbanlalu menariktangan
kanan Anak korban dengankuat dan menjatuhkan Anak korban di atas
tempat tidur dengan posisitelentang. Pada saat itu Anak korban
menggunakan pakaian dastsehingga Terdakwa lalu membuka celana dan
membekap (menutupmulut) Anak korban dengan tanggan Terdakwa
sehingga Anak korbamelakukan perlawan dengan menggigit tangan
Terdakwa. Terdakwdalu menutup mulut Anak korban dengan selimut
sehingga tidak biaberteriak. Terdakwalalu mengangkatkaki Anak korban

denganposisi
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alat kelaminnya ke dalam alat kelamin Anak korban. Terdakwa lalu
menggoyang-goyangkan pinggangnya di atas tubuh Anak korban
sekitar 10 (sepuluh) menit. Terdakwa juga ada membalikkan tubuh
Anak korban dan lalu memasukkan alat kelamin Terdakwa ke dalam
alat kelamin Anak korban dan menggoyang-goyangkan pinggangnya
sekita 5 (lima) menit dan Terdakwa mencabut alat kelaminnya dan
mengeluarkan spermanya di atas kasur. Setelah Terdakwa puas
melakukan persetubuhan kepada Anak korban, Terdakwa mengatakan
kepada Anak korban: iJangan Kamu bil ang s
Kamu, kalau kamu bilang nanti Saya bunuh mama k a m uvAna& korban
yang dalam keadaan ketakutan, hanya bisa diam saja dan tidak
melawan. Terdakwa lalu pergi keluar kamar meninggalkan Anak korban
dan turun ke lantai satu rumah.

Bahwasekitar bulan April 2022, Saksi XXXXXXXXxXxxxxxxx@&da menanyakan

ama

kepada Saksi XXXXXXXXXXXXXXXXXX mengenai medgebakorban tidak mau

mengikuti Tes KOWAD di Banda Aceh. Sa&keiXXXXXXXXXXxxxxbalu

mengatakan bahwa Anak korban telah diperkosa oleh Terdakwa. Saksi

XXXXXXXXXXXXXXXX  yang berada dBanda Aceh lalu pulang ke rumah

orangtuanya (Saksi XXXXXXXXXXXXXXXXXX) di  Desa  XXXXXXXXXXXXXXXXXX

Kabupaten AcelBarat Dayadan menanyakankepadaAnak korban namun

Anakkorbantidak mau menceritakan dan setelah ditanyakan akhirnya Anak

korban bercerita bahwa Terdakwatelah memperkosaAnak korban. Atas
perbuatanTerdakwatersebutkemudianTerdakwadilaporkanke PolresAceh
BaratDayauntuk diprosedebihlanjut.

BahwaberdasarkanVisum Et Revertum (VER)Nomor : 07/VER/VI/2022
tanggal 08 Jwi 2022 yang dilakukan pemeriksaan oleh dr.
XXXXXKXXXXXXXXXXBEXQG dokter pada Rumah Sakit Umum Teungku

Peukanterhadap Anak korban
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péemeri )éég\(r%é%%(gxa)l%é( m(ai Zwlﬁlm H.:%O%H?yaitae:lah dilakukan
Hasil pemeriksaan:

i Genetalia Eksterna:

1.
2.
3.

Kesimpulan :

Pasierdalamposisilitotomi.

Tampakalat kelaminluar perempuamdewasa.

Bibir kemaluan Yulva), Klitoris dan lubang kencindJretra) dalam
batasnormal.

Dengan memakai sarung jari telunjuk pemeriksaan ke alemgan

sedikit menekan ke atas depan tampak selaput datak utuh.

Selaput dara tidak utuh.

V Bahwa berdas&an Laporan Pemeriksaan Psikologis dari Configegtho

Consultant tanggal 13 Juni 2022 yang dilakukan oleh PsiRaogriksaleh
DIAHPRATISWS.Psi.Psikolotgrhadap Anak korbanX XX XXX XXX XXX XXX XXX,

telah dilakukan pemeriksaan tangddlJuni2022denganhasilyaitu :
Hasil Pemeriksaan Psikologis :

- SubjekmengalamiDepresi: denganBpdptomBpdptom:

Merasa kehilangan masa depan, kehilangan motivasi dan minat

terhadap hal-hal yang dulu disukainya, merasa kotor dan tidak

berharga, kehilangan harga diri, merasa bersalah atas apa yang

dialaminya. la selalu khawatir karena terus berusaha menyimpan

peristiwa kekerasan yang dialaminya. Menarik diri dari lingkungan

dan teman-temannya dan merasa lebih aman berada di rumah.

- Subjek mengalami trauma Psikokwgdengan BpdptorBpdptom :

Anxiety/cemasmerasgperistiwakekerasarbaikfisik,psikologisian

seksualtersebutakan terjadi kembalitersu dibayangiperistiwa

kekerasanyang dialaminya,selalu merasaketakutan. Mengalami

gangguantidur, mimpi buruk. Sering menangissendiri ketikamengingat

apa yang dialaminya, sering menangissendiri karena
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V Bahwa berdasarkanKutipan Akta Kelahiranyang dikeluarkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Abdya tanggslla@ét 2009yang
ditandatangani oleh Drs. Thamrin menerangkan bahwa Anak korban

XXX XXXXXXXXXX XYk di Tapaktuarpadaanggal 11 Februari2005.

----------- Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana
pada Pasal 50 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat
Jo. Pasal 64 KUHPidana;

Menimbang, bahwa terhadap Surat Dakwaan Penuntut Umum tersebut,
Terdakwa dan Penasehat hukumnya telah menerima dan menyatakan telah
mengerti isi dan maksudnya, kemudian melalui Penasehat Hukumnya
Terdakwa menyatakan tidak mengajukan keberatan/eksepsi atas dakwaan

tersebut;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan kebenaran Surat Dakwaannya,
Penuntut Umum telah mengajukan saksi yang pemeriksaanya dilakukan dalam
sidang tertutup untuk umum karena menyangkut mengenai kesusilaan, Saksi-

Saksi tersebut adalah sebagai berikut:

1. XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal lahir Padang Baru 22 Agud®iss,

umur 47 tahun, Agamalslam, PendidikanSMA, Pekerjaanlbu RumahTangga,
alamat Desa XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Kabupaten Aceh Barat $xl§as, tersebut
merupakan lbu korban, Penuntut Umum memberikan alassengapa Saksi
tersebut yang pertama di periksa bukan korban, kar8a&si tersebut adalah Ibu
kandung/wali dari anak korban, sehingga na®diksi tersebut akan mendampingi
korban yang masih di bawah umur 18hun dalam memberikan keterangan,

kemudian Saksi teebut di bawahsumpahnyamemberikanketerangansebagai

berikut:
- Bahwasaksidalamkeadaansehat Rohanidan Jasmani;

- Bahwasaksimerupakanlbu kandungKorban;
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BayRaksHRgHisgigkaitindgkpidanapgmerkogapyanadiigitkan orpan
XXXXXXXXXXXXXXKXXK
BahwaSakskenalTerdakwasebagaadiksatuayahlainibu;

Bahwa Sak®dersedia melanjutkan kesaksian meskipun mempuhyaiungan
keluargadenganTerdakwa;

Bahwa Terdakwatinggal dirumah Saksisemenjak Suami Saksi meninggal
duniapadatahun2018;

BahwaTerdakwainggaldi rumahSakskarenaadakebunyangharusdijagadan
sudahdekatdengananakSaksi

Bahwa Saksi mempunyai 7 (tujuh) orang anak dan Korban merupaledhe

4 (empat)yangsekarangerumurl? (tujuh belas)ttahun;

Bahwa Terdakwa telah memperkosa anak saksi, Saksi mengetalaiiya
saksi hendak memasukkamak saksi tersebut menjadi Polwatau Kowad
sekitarbulan puasatahunlalu, padasaatitu Saksimengingatkan kepada anak
tersebut agar berolahraga dan mengikbimbel namun anak saksi tersebut
tidak mau mengerjakannya dan tidakuapaalasannya;

Bahwa selanjutnya Saksi meminta bantuan kepada kakak korban yang
bernamaXxxxxxxxxxxxxxxxyrntuk menanyakaralasanmengapaanakkorban
tidak berkeinginarikut teskepolisian.

Bahwa dari keterangan kakak korban tersebut bahwa anak korbanhtisiak
ikut lagi karena anak korban sudahtidak perawan lagi, anak korbansudah
diperkosasamaPakEtek;

BahwaPaketek adalahpanggilananakanak saksikepadaTerdakwa;

Bahwa anak korban tidak tidak berani mengatakan kejadian tersiedphda
saksikarenatakut denganancamanTerdakwayang akan membunuh Saksi
yangmerupakanbu anakkorban;

Bahwa setelah mengetahui anak korban di perkosa, kemudian saksi

menanyakarbagaimandkejadiannya;
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sudah 3 (tiga) kali melakukan pemerkosaan terhadap anak korban;
Bahwayangpertamakalitidak jadi diperkosahanyadi tempelkankemaluanya
di bagian belakang tubuh anak korban, pada saat itu Se¢tangidak adadi
rumahkarenapergikerumahorangmeninggal;

Bahwa yang kedua anak korban di beri air obat yang berwarna hitam
kemudiantidak sadarkandiri, ketika sadaranak korban masihmenggunakan
pakaianlengkap.akantetapi ketikabuangair kecilkemaluannyderasasakit;
Bahwa yang ketiga kalinya anak korban sedang menjemur kain didaatai
rumah kami, kemudianTerdakwamenarik dengankuat tangananaksaksi dan
dimasukkan ke dalam kamar Terdakwa hingga kepala koddan terbentur
dan Terdakwa langsung memperkosa anak korlyamg padasaat itu Saksi
sedangidak adadi rumahkarena pergketempatpestaperkawinan;

Bahwa stelah mendengar pengakuan anak korban, saksi menankaada
Terdakwa namun Terdakwa tidak mengakui dengan mengatakiary” apigaya
melakukantu, diakananaksaya2 dz3 I € T

Bahwa anak korban sudah dilakukan pemeriksaan dengan doktenatalimya
anakkorbansudahtidak perawanlagi;

Bahwa Terdakwa belum pernah menikah, setahu saksi dulu sepwpata
pacarnamuntidak jadi menikah;

Bahwa pada saat pemeriksaan di POLRES Aceh Barat Daya,sakaka
menanyakankembali kepada Terdakwa mengenai kebenarancerita anak
korban dan Terdakwa mengakui sudah memperkosa dmmban karena
khilaf dan Terdakwa sudah meminta maaf kepada sakKerdakwa
menyatakan menyesal sudah melakukan perbuatan asusiigada anak
korban yang merupakan keponakannya, pada saatSaksisangat marah
kepada Terdakwa, perasaan Saksi begitu hameengapa Terdakwa yang
begitu saksi percayai sehingga saksi ijinfkaggaldi rumah saksisampaitega

memperkosanaksaksi;
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terbongkar;
- Bahwa setelah kejadian tersebut ankkrban merasa trauma, andkorban

pernah mimpi dibunuh oleh Terdakwadan selalu merasaketakutan, anak

korbantakut jika permasalaharni terbongkarke teman-temannya,ke guruw-

gurunya di sekolah sehinggaanak korban terkadangmerasa malu untuk
bergauldengantemantemannya;

- Bahwa trauma yang paling dirasakan anak korban yaitu bahwa leoralan
tidak lagi bias

- Bahwa anak korban ada penyakit ambiyen, dahulu Resa kakak kpripan
pernah diberikan obat ambiyen namun berwarna kuning bukenwarna
hitam;

- Bahwasebelumnya anak korban pernah mengatakan kemaluannya petika
buang air kecil namun Saksi tidak berprasangka jika telah terjadi
pemerkosaan;

Bahwa, atas keterangan Saksi tersebut ada bantahan dari Terdakwa
mengenai hal sebagai berikut:

- Bahwa mengendiejadian hubungan seksual antara Terdakwa dan &aakan
tidak semuanya benar dengan pemaksaan, yang benar bahaia korban yang
mendatangi Terdakwa dengan memakai handuk sajainggaTerdakwatidak
sangguplagi menahannafsu seksualdan terjadilah hubungan seksualdengan
anakkorban;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah menjelaskan bahwa Saksi
XXXXXXXXXXXXXXXXXX  selaku orangtua korban dapat mewakili korban untuk
mengajukan permohonan ganti kerugian (restitusi) akibat perbuatan
pidana/kejahatan Terdakwa kepada korban, permohonan tersebut dapat
langsung diajukan kepada Ketua Mahkamah Syar'iyah Blangpidie, atau melalui
Lembaga Perlindungan Saksi Dan Korban di Jakarta, atau dapat
menyampaikannya kepada Penuntut Umum, permohonan tersebut dapat
diajukan pada pemeriksaan perkara ini atau dapat saja diajukan setelah

perkara ini diputus dan putusannya telah berkekuatan hukum tetap;
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BESEFORUTF R0, SRR daipnagalialin JaRek kank JaAgaan
Indonesia, Pendidikan terakhir SMA, Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa, Alamat

Desa XXXXXXXXXXXXXxXxXX Kabupaten Aceh Barat Daya, Saksi tersebut

merupakan korban dari tindak pidana, oleh karena masih di bawah 18 tahun

maka dikatakan sebagai anak korban, kemudian pemeriksaannya dilakukan

dengan cara-cara yang telah diatur undang yaitu tanpa atribut kedinasan,

kemudian anak korban tersebut telah diperiksa didampingi oleh walinya/lbu

Kandungnya (XXXXXXXXXXXXXXXXXX binti Musaludin), kemudian atas

permohonan anak korban, maka pemeriksaannya dilakukan tanpa kehadiran

Terdakwa di ruang sidang, selanjutnya anak korban memberikan keterangan

tanpa sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa sebelumnya Anak Korban tidak kenal dengan Terdakwa, sejaél
ayahmeninggal,

- Bahwa sebelum kejadian Terdakwa dan keluarga lainnya seringsédna
samadi ruangtamu pakekambal;

- Bahwaketika yangterjadi pertamakali ketika AnakKorbanmasihsekolahMTs
(MadrasahT sanawiyahlelas2 (dua)tahun2019;

- Bahwa yang pertama ketika mama tidak ada di rumah pergi ke teaqzat
pesta, adikadik sedang pergi bermain, Kakak sudah pergi kémak Koban
di rumah dengan nenek yang sedang sakit lumpuh, padaitu AnakKorban
sedang tidur di ruang tamu dengan posisi menyamping menghadap ke
dinding, pada saatitu anak korban menggunakarbaju dan celanakemudian
Terdakwamenarik celana dan celana dalam anak korban sampai terbuka,

kemudiankemaluanTerdakwadidempetkanke pantatanakkorban,padasaat

telah di dempetkan anak korban terasa dan langsung bangun sampai lari ke

nenek anak korban, kemudian nenek anak korban bertanya kenapddari

teriak, lalu AnakKorbanmenjawabd (i AdRaapay S | ¢

- Bahwa pada saat kejadian itu Anak Korban tidak mengatakan kkaliema

RAFYOFY ¢SNRF16F &Fy3 YSysadad tnjuk v

membunuhkeluarga] I Y dzE T
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Bahwa Rk K AP AR R BURK 42 AR kKRKR AN 8P 18 §08adi sebelum

lahkamah Agung Republik Indonesia berusa.

terjadi perbuatan pemerkosaan;
Bahwa kakakAnakKorbanjuga pernahdi rangkuloleh Terdakwaketikakakak

AnakKorbanmembangunkaierdakwatidur;

Bahwa yang kedua pada saat bulan puasa ketika Anak Korban Sidiah
pada saat hendak mengangkat baju yang sudah kering, kefiteangga
Terdakva mendempetkan kemaluannya ke punggung korkamudianAnak
KorbanmenyikutTerdakwasampaiterjatuh;

Bahwayang ketiga Anak Korbansedangdi depan kacakemudianTerdakwa
menawarkan kopi, setelah Anak Korban meminum kopi At@mkantidak
tahulagiapayangterjadi setelahdi depankaca;

Bahwa setelah sadar Anak Korban berada di kamar Ibu Anak Koelogan
keadaan di selimuti namun Bra tidak berkancing dan cetlalamtidak ada
lagi;

Bahwa setelah itu Anak Korban pergi mandi dan merasakan kemaloalk
KorbanperihnamunAnakKorbantidak menyadariapayangterjadi;

Bahwa kejadian yang ke empat terjadi sekitar 1 tahun yang lalu katikd
Korban sedang menjemur kain di lantai atas {iiftse ditarik olehTerdakwa ke
dalam kamar kemudian Anak Korban méamyiTerdakwadan lari sampaike
tanggarumahkemudiandi Tariklagidandimasukkake dalam kamar kak Rana
(sudah tidak ditempati lagi oleh kak Rars®lanjutnyaTerdakwamenutup
pintu kemudian Anak Korban di tidurkandi tempat tidur dengan tangan
ditekan dan mulut di sumpal dengaselimut kemudianTerdakwamembuka
celanaleggingdan celanadalamyangAnakKorbanpakaisetelahitu Terdakwa
membuka resleting celananya dan memasukkan penis Terdakwa kedalam
Vagina AnakKorban sambil mengoyargpyangnya sampdaieluar sperma di
luar kemaluananakkorban;

Bahwasetelahkejadiantersebut Terdakwamengatakarmy WI- ybilahgybilang
kalautidak nantiakansayabunuhkeluargal | £ A I Yy €
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- Banwagge R RaR AL RSB FLARPREIR HAUKBIRY pintu, anak

korban tldak berani turun sampai ada orang di rumah;
- Bahwa anak korban tidak berani mengatakankejadiarkejadian tersebut

kepada keluarga karena takut dengan omongan Terdakwa yang akan
membunuhkeluargaanakkorban;

- Bahwa setelah kejadian ini Anak Korban sudah tidak dekat lagi dengan
Terdakwadan Terdakwatidak pernah lagi mengantaranak korbansekolah
serta seringmelarangAnak Korbankeluar dengantemartteman;

- BahwaAnakKorbanpernahmelihat TerdakwamenggunakatGanjadanmabuk
mabukkan di samping sekolah dekat rumah kami, hal ini yage membuat
anak korban tidak berda mengatakan kemang manasemuakejadianyang
diperbuatTerdakweakepadaanakkorban;

- Bahwa kejadian ini terbongkar pada saat anak korban disuruh olelriak
korban untuk masuk KOWAD atau POLWAN, pada saat itu koralan
menolaknyakarena sudah tidak perawan lagi, karena anakkorban terus
menolak kemudian Ibu anak korban menghubungi kek@dk korban yang di
Jakarta untuk mencari tau penyebab anak korbtaak mau menuruti
permintaan lIbu anak korban, setelah kakak akakban menghubungi anak
korban baudlah anak korban menceritakasemuanya kepada kakak anak
korban dan lbu anak korban langsumglaporkan kejadian pemerkosaan oleh
Terdakwa ke POLRES ABahatDaya;

- Bahwa anak korban sering mimpi buruk setelah Terdakwa ditangidigi,
anakkorbanseringbermimpidibunuholeh Terdakwa,;

- Bahwa anak korban malu untuk bergaul dengan tesireanan, anakkorban
takut jika permasalaharini diketahuioleh temanteman danguruanakkorban
di sekolah;

- Bahwa anak korban sudah dilakukan pemeriksaan oleh Psikolog dari
Moulabohsewaktupemeriksaardi POLRES&cehBaratDaya;

- Bahwaanak korban berharap Terdakwadihukum seberatberatnya karena

sudah menghancurkanmasa depan anak korban, akibat
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HRUBBIW RIS KNG G AN QIR KITBK 13389t TDESHK LRI

sepertl kakak anak korban yang sudah berhasil menjad OWAD d|
Jakarta;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut, setelah
dibacakan di hadapan Terdakwa maka Terdakwa memberikan pendapat yang
pada pokoknya ada beberapa keterangan yang dibantah oleh Terdakwa
sebagai berikut:

- Bahwa, Terdakwa ada menyetubuhi anakban sebanyak dua kali akaetapi
tidak pernah dengan ancamandan paksaanseperti yang disampaikan anak

korban, Terdakwa dan anak korban sassma maumelakukannya;

- Bahwa, anak korban yang mendatangi Terdakwa dengan pakaian yang
membangkitkan syahwat Téakwa, kemudian Terdakwa ada melihat akadban
purapura tidur di kamar dengan sengajamengangkangkarmpahanyasehingga

terlihat celanadalamnya,;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah memukul atau menghantukkan kepalaarizn

ke dinding;

- Bahwa anak korban tidak pernah memberi anak korban minuman kopiyang

membuatnyatertidur;

3. XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Tempat tanggal lahir Durian Rampak 03 Mei 1975,
Umur 40 Tahun, Suku Aceh, Agama Islam, Kewarganegaraan Ind&s&sigaan
Petani, Pendidikan terakhir SD, Alamat DezaxxxxxxxxxxxKabupatenAceh
BaratDaya,selanjutnyasaksitersebut memberikanketerangandi bawahsumpah

yangpadapokoknyasebagaberikut:

Bahs&5aksdalamkeadaarsehatlasmandlanRohani;

- BahwaSaksidiperiksasebagaiSaksiatas dugaanPemerkosaaterhadap
XXXXXXXXXXXXXXXKXX;
- BahwakorbanmerupakanCucyauhdariSaksi;

- BahwaSakskenaldenganTerdakwayang merupakankeponakanSaksi;
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gg@a\éarg%g{a%% mgllrjﬂ%pnyadengan Ibu anak korban sebagai

Bahwa setahu Saksi Terdakwa tinggal di rumah lbu Korban sufEhnpat)
tahun lamanya yaitu sejak Suami Ibu anak korban menirtdygad;

Bahwa selamatinggal di tempat tersebut Terdakwatidak menampakkaral
halyangmencurigakan;

BahwasepengetahuarSaksiTerdakwabelum menikah;
Bahwa Saksi tidak mengetahui kejadian yang menimpa anak Ké&drana

Sakstinggaldi desalain;
Bahwa Saksi meetphui perihal pemerkosaan yang menimpa arkakban
dariibunya,;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, Terdakwa

tidak memberikan pendapat;

4. XXXXXXXXXXXXXXXXXX, lahir di Blangpidie, umur 19 tahun, lahir tanggal 27

Maret 2003, agamalslam, kewarganegaraanindonesia,pekerjaanMahasiswa,

pendidikanSMK (Tamat),tempat tingga di DeSaXXXXXXXXXXXXXXXXXX, K#zeh

Barat Daya, Saksi tersebut memberikaaterangandi bawahsumpahyangpada

pokoknyasebagaberikut:

Bahwasaksidalamkeadaarsehatjasmanidanrohani;
SaksadalahkakakkandungdariAnakKorbanRifah;
BahwasaksikenaldenganTerdakwa;
BahwaTerdakwaadalahkeluargasaksiyakniadik satu Ayahlain Ibudariibu
kandungsaksi;

Bahwa Terdakwatinggal di rumah saksi sejak ayah kandung sak$
meninggalyaknisejaktahun2018yanglalu;
BahwasetahusaksiTerdakwamenempatikamardi lantaiatas;

BahwaTerdakwasering tidur tidak dikamarnyanamun tidur di ruangamu;
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B SRR g IR O AR R S AR BRI RS SEX R A ruang
tamu tersebut beramai-ramai dengan adik yang lain;

Bahwa saat tidur bersarsama di ruang tamu itu, saksi dan adittik yang
lainduluantidur baru Terdakwa;

Bahwa sepengetahuan saksi, Terdakwa pernah tidur disamping daksi
korban;

Bahwa sepengetahuansaksi, Terdakwa telah melakukan pelecehan dan
pemeikosaanerhadapAnakKorbanyaitu (adiksaksi);

Bahwa saksi mengetahui terjadinya pemerkostaxhadap anak korbdtarena
saksi diberitahu oleh kakak kedua saksi yang bernamakBimudian saksi
memberitahukan kejadian tersebut kepada kakak pertama saksi yang
bernamaXxxxxXXXXXXXXXXXXX;

Bahwa saksi tidak mengetahui bagaimana cara korban di perkosa oleh
Terdakwa;

Bahwasetahu saksiTerdakwaada mengancamkorban dengan mengatakan
Terdakwa akan membunuh kami semua jika ia bertegtu menceritakan
kepada orang lain, dan Terdakwatidak ada mengimingimingkan sesuatu
kepadakorban;

Bahwasaksipunpernahdilecahkanoleh Terdakwa;

FKgl 1S2FRAIFY LIStSOSKFEyYy 1SLJ) Riang¢ SNRI 1 &

bulandantahunsudahtidak diingatlagioleh saksidimanasad itusakshendak
membangunkanTerdakwayang tidur di lantai atas dengankondisi jendela
tertutup kemudiansaksimembukajendelanamun Terdakwa menutup pintu
dan memeluk saksi dari belakang namun tidaknpaimemegangpayudara
saksi;
Bahwa terjadi lagi gecehan kepada Saksi yaitu di kos saksi di Baus,
saat itu Terdakwa ada membangunkan saksi namun cara Terdakwa
membangunkarsaksiseperti memeluksehinggasaksibangundan memarahi
TerdakwasertasaksjugamenamparTerdakwa;

Bahwaseingatsaksikorbandiperkosaoleh Terdakwasebanyalk? kali;
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A LRSI T SLiiepRngisaranjadansaksiuga

Bahwasaksipernah melihat Terdakwamemukul saksikemudianmemukul
adiksaksiyanglain;

i Bahwa semua keterangan yang sudah saksi berikan kepada penyidik
dan yang termuat dalam BAP sudah benar;
Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, Terdakwa

memberikan pendapat sebagai berikut:

Bahwa Terdakwa tidak pernah melakukan pelecehan kepada sakdi baik
Blangpidiemaupundi Kossaksi;

BahwarTerdakwaidak pernahmemukulsaksdanadik-adiksaksi;

5. XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal lahir Bandung , 07 Febra@97,
Umur 25 Tahun, Agama Islam, Pendidikan terakhir SMA tamat, Pekerjaan
Wiraswasta, Tempat Tinggdbesa XXXXXXXXXXXXxxXxxx}&pta Banda Aceh, di

persidangardandi bawahsumpahpadapokoknyameneranglan sebagaberikut:

Bahwasaksidalamkeadaarsehatiasmanidanrohani;

- SaksadalahkakakkandungdariAnakKorbanRifah;

- BahwasaksikenaldenganTerdakwa;

- Bahwa Terdakwa adalah keluarga saksi yakni adik satu Ayah ladarilbiou
kandungsaksi;

- Bahwapada awalnya saksi tidak mengetahui Terdakwa ada hubudgagan
ibu kandungsaksi;

- Bahwa saksi bertemu Terdakwa setelah ayah kandung saksi meninggal

- Bahwa saksi mengetahui jika korban diperkosa oleh Terdakwa sékitzn
Juliatau Agustustahun 2022 ketika saksiakan mendaftarkananakkorban ke
KOWALOKorpsWanitaAngkatanDarat);

- Bahwasaksimendesakkorban untuk daftar KOWADkarena permintaanibu

saksijuga cita-cita Terdakwanamun anak korban tidak mau dan
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?ré%alé\%%ban bilang sudah tidak perawan lagi karena disetubuhi oleh
Bahwasetelah saksimendengarpengaduananak korban tersebut kemudian

saksimenghubungi Ibusaksi dan menanyakdangsungkepadaanakkorban,
kemudian saksi pulang ke Blangpidieuntuk menanyakanlangsungkepada
anakkorban;

Bahwa setelah kami keluarga menanyakankepada anak korban mengapa
tidak menceritakankejadianini dari dulu, kemudiananakkorbanmengatakan
bahwaTerdakwaakanmembunuhkamisekeluarggika menceritakarkejadian
ini kepadaoranglain;
Bahwapadasaatanakkorbanmenceritakansemuakejadianpemerkosaannya
kepada keluarga maka Terdakwa sudah pergi meninggalkan rumah kami,
karena sebelum mengetahui jika korban teldiperkosa oleh Terdakwa, saksi
telah mengusir Terdakwa dari rumakarena Terdakwatelah melakukan
kekerasarnerhadapadik-adiksaksi;

Bahwa selang 1 bulan setelah Terdakwa diusir tersebut, saksi baru
mengetahuikorbantelah diperkosaoleh Terdakwa,;
BahwaAnakKorbandiperkosa2 kali oleh Terdakwakejadianpertamadikamar
atas dan kejadian kedua di kamar ibu kandung saksi di laateah;
BahwasaksilahyangmelaporkanTerdakwake PolresAcehBaratDay@dersama
Ibu saksi;

Bahwasetahu saksi Terdakwaada melarikan diri ke Kota Fajar, Kabupaten

AcehSelatan

Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, Terdakwa

memberikan pendapat sebagai berikut:

lahkamah Agung Republik Indonesia berusa.
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Bahwa Terdakwa tidak pernah melakukan memukul s#ksiadikadiksaksi;
Bahwatidak adasaksimengusirTerdakwakarenaTerdakwapergi darirumah

tersebutuntuk merawatlbu Terdakwayangsudahtua;
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persi'glgr?é?ntfasn&aggiht%a}iklﬁ?nuntUt umum juga menghadirkan ahli di
1. dr. XXXXXXXXXXXXXXXX, Sp.OG, Banda Aceh, 38 Tahun, 24 Juli 198&m,
Indonesia, Program Dokter Specialislt dan GINEKOLOGDokter Specialis
Obygn pada Rumah Sakit XXXXXXXxxxxxxxxxxxgdi bawah sumpahnya

memberikanketerangandi bawahsumpahsebagaberikut:

- BenarsaksadalahdokterspesialiObstetridan Ginekologdi RSUTRab.
AcehBaratDaya.

- Benarahlitidak mengenakorban.

- Bahwasaksimelakukanpemeriksaarterhadapkorbanpadatanggal3 Mei
2022jam 14.00WIBdi UGDRSUTRab.AcehBaratDaya;

- Bahwapasienataukorbandatangke UGDRSUTRntuk divisum;

- Bahwa saksi memeriksa pasien dengan posisi pasien tidur terlentang

denganlutut berdiri kemudiansaksimemasukkarjari kedalamkemaluan
pasien;

- Bahwa setelah saksi memeriksa pasien didapati jika selaput hsien
sudahtidak utuh akibatpenetrasibendatumpul;

- Bahwa pada saat melakukan pemeriksaan, saksi tidak menjuaciaaiya
darah atau luka baru sehingga bisa dipastikan jika itu adalaiama;

- Bahwa saksitidak bisa menilai atau memastikan penetrasi oleh benda
tumpul apaterhadaplukadi kemaluananakkorban;

- Bahwa sepengetahuan saksi terhadap luka robek yang dialampakibn

atau korbansudahlamaterjadi dan bisadipastikanlukarobekan itu sudah

terjadi lebih dari 3 bulan sehingga saksi tidak brsEnentukanarahjarum
jamdalamlukarobekantersebut;

i Bahwa sepengetahuan saksi, jika sudah 1 kali melakukan hubungan
suami istri maka luka atau robekannya sama dengan yang sering
melakukan hubungan suami istri;

Menimbang, bahwa terhadap  keterangan  Saksi tersebut,

Terdakwa/Penasehat hukumnya tidak memberikan pendapat;
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terakhir Profesi Psikologi (Psikolog), Pekerjaan Direktur Biro Psikologi

Confient Psycho Consultant-Meulaboh dan Psikolog pada RSUD
XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat tinggal Jl. XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX Kecamatan
Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, di persidangan dan di bawah

sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi adalah Direktur Biro Psikologi Confident Psycho Consultant
Meulabohdansebagairenagasikologli RS UDXXXXXXXXXXXXXXXX.

- Bahwaabhli sudahbertindak selakuahli dalam perkara PerkosaanTerhadap
Anak.

- Bahwa ahli ada makukan pemeriksaan tatap muka langsung terhddapan
sebanyak 1 kali pada tanggal 11 Juni 2022 yang dilakukaamjPPAPoIres
AcehBaratDaya,;

- Bahwaahlimenggunakametodeinterview mendalam(deepinterview) teknik
observasiperilaku dan metode tes grafis untuk melihat kecemasarkorban
dansisikepribadiankorban;

- Bahwa saksi bertanya tentang kejadian tersebut, bagaimana per&saban,
apa yang dilakukan korban untuk membela diri dan dergamanyatersebut
ahlidapatmembacaemosikorban;

- Bahwasaksi bertanya kepada korban kapan kejadian pertama, ldaban

bercerita bahwa kejadian pertama terjadi pada tahun 2018 taak ingat

dibulan berapa, terjadi ketika siang hari ketika korban tidiang di ruang

keluarga, posisi korban menghadap ke tevkhktibatiba korban merasakan

ada sesuatu menempel di pantat korban. Disitu Terdakwa menggesek

gesekkanalat kelamin pada pantat korban. Disampingitu korban juga

mengalami kekerasan yang dilakukan Terdakwa yakni kepala korban

dihantukchantukkan ke dindingika tidakmenuruti perintah korban untuk

melakukan sesuatu, sehingga korbarerasatakut kepda Terdakwadalam
sehartharinya;
- Bahwa korban juga bercerita kepada saksi jika kejadian kedua terjaidi

pada bulan April 2020 ketika korban lagi mengangkatjemuran
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Sedangkan untuk kejadian ketiga terjadi ketika korban bercermin di
ruang tengah kemudian Terdakwa datang untuk menawarkan kopi
kemudian korban tertidur dan saat terbangun sudah berada di kamar
ibunya dengan tubuh yang ditutupi selimut, BH terbuka, celana dalam
sudah tidak ada lagi serta merasakan perih dan keluar darah namun
korban tidak beranggapan sebagai pemerkosaan, korban beranggapan
akan datang bulan dan saat kejadian ketiga itu korban belum bercerita
kepada ibunya. Untuk kejadian keempat terjadi pada tahun 2021 pada
saat itu Terdakwa memperkosa korban saat korban sedang menjemur
kain di atas kemudian Terdakwa menarik tangan korban, disitu korban
sempat melawan Terdakwa namun Terdakwa mendorong korban ke
kamar Terdakwa kemudian korban keluar kamar Terdakwa namun
korban didorong masuk ke kamar kakak korban yang disebelah kamar
Terdakwa dan disitulah terjadi pemerkosaan Terdakwa terhadap korban;

- Bahwa korban juga menceritakan kepada saksi jika sejak awal kejadian
Terdakwasudah mengancamKorban untuk tidak memberitahukankepada
orang lain jika tidak ingin Ibunya dan keluarganya yang dénnuh oleh
Terdakwa;

- Bahwa korban juga bercerita kepada saksi jika Terdakwaada hubungan
keluarga dengan dirinya yaitu Terdakwa adalah adik ag#in lain Ibwarilbu
korban;

- Bahwa atas kejadian tersebut, Korban menceritakan kepada kakakang
berada di Medan kemudian kakaknya tersebut yang mencerithkpada
Ibunya dan kakaknyatersebut pernah juga mengalamikekerasanfisik dari
Terdakwa;

- Bahwa korban mulai bercerita kepada kakaknyatentang kejadian tersebut
karenaKorbanmaumelamarmenjadiKOWAD;

- Bahwa menurut saksi ada potensi besar jika Korban berbohondilikat dari

umurnyanamunsakspercayadenganapayangdisampaikan
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Bahwa saksi bisa percaya terhadap apa yang dikatakan korban gakai

melihat dari mata korbanJadi menurut ilmu psikologis bahwa jib&rbicara
korban melihat ke arah saksi. Jika korban melihat ke sarkpingaka korban
sedang mengingat kejadian yangulahtau jika melihake sampingkanan
Korban sedangmengarangsedikit cerita untuk menambahkan cerita yang
disampaikan agar saksi yakin akan cetdeban;
Bahwakesimpulansaksisebagaiahli adalahKorbanmengalamidepresiyakni
malas untuk pergi kemanaana, tingkat traumanya besar dashalam serta
ada penekanandari ibunya dimana ibunya sedikit menyalahkankorban
seakanakan korban ikut berperan karena kejadian berulangulang dan
mengapakorbantidak menceritakarkepadakeluarga;

Bahwa untuk mengukur trauan yakni saksi dapat melihat dari frekuensi
gampang terkejutnya korban, sering melamun, korban tidak mau
bersosialisasi dengan temdemannya maka itu menandakan korban
mengalamirauma;

Bahwa menurut saksi, trauma tidak selesai hanya dengan konsg&liagna
masih akan tetap ada meski tidak secara penuh walaufmngancaraterapi
namunsakstidakbisamelakukarterapikarenajarakempuhyangjauh;

Bahwa saat saksi bertanya tentang Terdakwa, korban tidak menyebutkan
namanya yang membantu menjawab adaldluriya, darisitu saksi melihat
jika Korban benci terhadap Terdakwa karena sata@hakukan pelecehan dan
pemerkosaan terhadap Korban, Terdakjwgasukamemukulkorban;
Bahwamenurut ahli jika korban tinggal di tempat kejadian perkarasangat
tidak dianjurkan bagikorban dan jika korbaningin sembubhdisarankanuntuk

tidaklihat ataupunjumpadenganTerdakwa;
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kejadian perkara, korban hendaknya dlterapl di Banda Aceh yaitu pada
spesialis untuk menghilangkan traumanya;

- Bahwamenurut ahli sebagaipsikologtidak disarankarjika korban mendapat
ganti kerugian dari Terdakwa, jika hal itu terjadi maka akamimbulkanluka
psikologisterhadap Korban/Anakmenurut anak korban jika mendapatganti
kerugian maka harga diri anak korbandihargai dengn uang padahal anak
korban sudah kehilangan maskepannyakarenatidak bisa masuk KOWAD
lagi, jadi anak korban menginginkan agar Terdakwa dihukum seberat
beratnya;

- Bahwaberdasarkannterview yangdilakukanoleh saksididapatbahwakorban
mengalamimimpi buruk dan trauma. Korban juga merasakhawatir terkait
masa depannya nanti jika berumah tangga dan korbmga tidak
menceritakan kejadian ini kepada tem&mannya karenaakut dikucilkan
serta korban juga sempat bertanya kepada saksi pekerjaanpekerjaan apa
sayayangtidak membutuhkantes keperawanan;

- Bahwa saksi sebagai ahli memberikan saran yang terbaik bagi korban
adalah harus keluar dari rumah atua tempat kejadian perkara dan korban
harus dipisahkan dulu dari ibunya supaya korban berpikir lebih tenang
untuk pendidikannya,;

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX, TanggalLahir 21 September1992, PekerjaarPekerja

Sosial Tersertifikasi, Alamat Desa XXXXXXXXXXXXXXxXX KabéuaieBaratDaya

- Bahwa Saksiditugaskanuntuk mendampingi Anak Korban yang bernama
XXXXKHKXXKXXIKXKX;

- Bahwa Saksi melakukan pendampingan kepada Korban sebarfgaku)kali
di Polisiresort(Polres)AcehBaratDaya,;

- Bahwa Saksi melakukan Asessment tentang identitas keluarga, pola
pengasuhan, ekonomi, kronologi dan yang daiin yang tertuang ddalam

LaporanSosial;
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Bahwa Ayah anak Korban telah meninggal dunia, anak Korban 7 ¢tgnl)

bersaudaradan AnakKorbanurutanke 4 (empat);

BahwaTerdakwamempunyaihubungankeluargadenganAnak Korban;
BahwaTerdakwaadalahadik dari Orangtua PerempuanAnakKorban;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak menghadirkan saksi yang meringankan

(a de charge) ke persidangan;

Menimbang, bahwa selain mengajukan saksi-saksi, Penuntut Umum untuk

membuktikan Surat Dakwaannya telah mengajukan barang bukti yang telah

diperlihatkan di persidangan, berupa:

1 (satu) lembar baju tidur model daster warna biru langit motif mickeguse

danstrawberry.

1 (satu)lembarcelanaleansvarnaAbuwAbu;

Menimbang, bahwa barang bukti tersebut di atas telah disita secara sah

oleh penyidik berdasarkan pentapan izin penyitaan oleh Ketua Mahkamah
Sy ar Blangpidie Nomor: 3/Pen.JN/ 2022/ MS.Bpd tanggal 06 Juni 2022,

kemudian telah diperlihatkan di persidangan kepada anak korban dan

Terdakwa, dalam pernyataannya anak korban membenarkan barang-barang

bukti tersebut adalah miliknya, maka terhadap barang bukti tersebut akan

digunakan oleh Majelis Hakim untuk mendukung dalam pertimbangan pembuktian;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum juga mengajukan bukti surat yang

telah dibacakan di persidangan, berupa:
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Bahwa berdasarkanVisum Et-Repertum Nomor : 07/VER/VI/2022anggal

23 Mei 2022 yang ditandatangani oleh dr. XXxXxXXxxXxxxxxx>&@aGtelah
dilakukan pemeriksaan terhadap Anak korban dengasimpulan: Selaput
darahtidak utuh.

Surat Laporan Pemeriksaan PRdilgis dari Confident Psycho Consultant
tanggal 13 Juni 2022 yang dilakukan oleh Psikolog Pemeriksa oleh
XXXX XX XXX XX XXX XX RXKI.Psikolog.
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tangani oleh Pekerja Sosal Arisman Juanda, M.P.d.

4. Fotocopy Surat Akta Kelahiran Nomor 1806 / MEMVA ¢ ABD/2009yang
dikeluarkan pada tanggal 06 Maret 2009 dan ditanda tandfapala Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Aceh BBsta oleh Drs.
Thamrin.

5. FotocopySuratKartuKeluargaNo.111204110518000¢angdikeluarkan pada
tanggal20 Aprl 2022 dan ditanda tangani KepdlinasKependudukardan
PencatatarSipilAcehBaratDayaoleh JamaluddinS.Pd.

6. Fotocopy Surat Keterangan Lulus Nomor 421/192/2022 yang dikelugr&da
tanggal 09 Mei 2022dan ditandatanganiKepalaSekolahSMAN3AcehBarat

Dayaoleh ZainalAmri, S.Pd;

Menimbang,bahwaTerdakwa (XXXXXXXXXXXXXXXxXX) telah memberikan

keterangardi persidangaryangpadapokoknyasebagaberikut:

- BahwaTerdakwakenal ibu Korbanyang bernama Xxxxxxxxxxxxxxxxeejak8 tahun
yanglalu;

- Bahwa Tedakwa kenal dengan ibu Korban dari kakak saudara kandung
Xxxxxxxxxxxxxxxxe@ndenganT erdakwasebagasebagasatusatuayaHainibu;

- Bahwa suami  XXXXXXXXXXXXXXXXXX masih hidup saat Terdakwa mengenal
XXXXXXXXXXXXXXKXXX;

- BahwasuamiXxxxxxxxxxxxxxxxxernamaZzulfikar;

- Bahwa setelah kenal, Terdakwa tidak tinggal di rumah korban atakpitian;

- BahwaTerdakwabarutinggaldi rumahkorbanatauibu korbansejak4 tahunyang
lalu yaknisejakAyahanakkorban (suamiXxXXxXXXXXXXXXXXxxX¥eninggadunia;

- BahwaTerdakwa tinggal di rumah anak korban maka Terdakwa tingdahtii

bawahselama4 bulankemudianpindahke lantai atasyangdi lantai
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tempati;

Bahwa selama Terdakwa tinggal disana, Terdakwa dan -amak dari
XXXXXXXXXXXHKXXXSE A XXXXXXXXXXXXXXXXSRNdiri, kami tidur bersamasamadi
ruangtamu denganberalaskarambal;

Bahwa XXXXXXXXXXXXXXXXX®empunyai7 orang anak, 5 orang anak perempuan
dan2 oranganaklakilaki;

Bahwa anak lakaki XXXXXXXXXXxXXxxXxxx yang pdtiagar kelas 1 SM$edangkan
yangsatulagikelas6 SD;

Bahwa 5 anak perempuan XXXXXXXXXXXXXXXXXX yakni XXXXXXXXXXXSxbatxx,
menikah dan tinggal di Banda Aceh, Rini tinggal di Jakarta (KOWADelum
menikah), Resya (belum menikah dan sedang kulidWetian), Rifahbaru lulus
SMAdanRachelangsekarangli Pesantren;

Bahwa hubungan Terdakwa dengan XXXXXXXXXXXXXXXXXX bagus dapetidak
cekcokdengananakanaknya;

Bahwa Terdakwa tidak pernah memukul armadak XXXXXXXXXXXXXXxx@nya
memarahisaja kalauanaklakilakiterkadangTerdakwamemukulnyalenganpelan
untuk mengingatkanangannakal,

BahwasepengetahuamerdakwaResyabaru 1 tahunkuliahdania sekolatSMA di
Banda Aceh dan Terdakwa baru pergi ke kos Resa jika diajak oleh
XXXXXXXXXXXXXXXX, jadi Terdakwatidak pernah melakukan pelecehankepada
Resya;

Bahwa korban sudah tamat sekolah 1 tahun yang lalu dan benar Terdaidah
menyetubuhianakkorban;

Bahwa kejadian pertama, saat Terdakwapindah ke kamar atas, pada saat itu
Terdakwa pulanglari kebun dan kecapekan sehingga Terdakwa tertiduatals,
kemudian anak korban naik ke lantai atas dengan memakai hapduala saat itu
anak korban sengaja pegapggang Terdakwa, merablababadan Terdakwa
kemudian Terdakwa bangun dan anak korban menjatuhkan handuk depan
TerdakwasehinggaTerdakwaterangsangdan terjadilah persetubuhandengan

anakkorban
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Bahwakejadiankedua padatahun 2021, saatitu korban pulangdari sekolaldan
Terdakwagpulangdarikebunpukul4 sore;

Bahwasaatitu anakkorbanpura-puratidur di kamarbawahdan posisipintukamar
bawah terbuka, anak korban tidurnya ngangkangdan masih menggunakan rok
sekolah dan sengaja menampakkan celana dalanssfa nampak pahanya
kemudian Terdakwa ganti baju dan terus mard@imudian setelah itu Teskwa
dipanggil korban untuk diajak ngobrol dgmada saat Terdakwadan korban
mengobrol, paha korban nampak sehinggal erdakwamenurunkanrok sekolah
korbanyangsudahnaik tersebutnamunkorban mengangkat lagi roknya sehingga
Nampak lagi celana dalam daahanya, pada saat itu tangan Terdakwa di pegang
dan di tarik oleh anakorbanke pahakorbansehinggalerdakwaterangsangdan
terjadilah persetubuhardengananakkorbandenganmausamamau;

Bahwa saat kami semua tidur bersama di ruang tamu maka anak kdriemgah
malamadabangundanseringpegangpegangrl erdakwa;

Bahwa Terdakwa menarik pernyataan nomor 8,9,10 pada BAP tanggdeRr5
2022;

Bahwa Terdakwa pada saat pemeriksaan di Polres maka Terdakwa ohanasa
karena polisi memakai kekerasan, sehinggeddleva memberikarketerangandi
bawahtekanan;

Bahwa Terdakwa melakukan pemerkosaan kepada korban sebanyakh2ikati,
tigakali

Bahwa tidak ada korban jemur pakaian dilantai dua kemudian Terdpkvkasa,;
BahwaTerdakwatidak ada melakukankekerasankepada anak korban padasaat
melakukan persetubuhan, juga tidak benar jika Terdakwa menganaaak
korban dengan mengatakan akan membunuh Ibu dan kearga lkorblan setelah
melakukan persetubuhan, kami mau sama mau jadi ump& mengancanmanak

korban;
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gﬁ%‘)ﬁvﬁg‘?@é‘r‘?‘?@rﬁﬁhdr%%a&‘ PRIk RR kPRI KRS BN, anak
B(;rhvig,Terdakwa melakukan pemerkosaan kepada korban sebanyaklZkk&élgi
kamar atas dan 1 kali kamar bawah dan selama itu korban diésrdaan sadar
bahkan anak korban yang memancimgncing syahwaterdakwa;

Bahwa Terdaka tidak pernah menempelkan penis di pantat korban saatatig
tamu;

Bahwa saat di Polres Aceh Barat Daya, Terdakwa ada bertemu dengan
XXXXXXXXXXXXXXXXXX  dan  disana  XXXXXXXXXXXXXXXXXX memarahi Teddakwa
menyalahkan Terdakwa, kemudian Terdakwa memintmaaf kepada
XXHXXXXXXXXXXXXKXXX;

Bahwa Terdakwa mengetahui jika korban mempunyai pacar, karenakamb&n
sering diantar pacarnya pulang sekolah jika Terdakwa tidak menjemputnya,

kemudianPacarmanakkorbanadadatangdi malam
Bahwakorbanpulangsekolalsekitar jam 14.00WIBataujam 13.15WIB;
BahwasetahuTerdakwakorbankadangpergi berduadenganpacarnya;

Bahwa setahu Terdakwa,anak korban sering kesurupandan ada jugakorban
mengidapdiabetesmelitus;

BahwaTerdakwabelum pernahmenikah;

Bahwa Terdake belum pernah melakukan hubungan badan dengan deémg
Bahwa saat pertama kali Terdakwa melakukan hubungan badan desgzin
korban tidak ada darah yang keluar, jadi anak korban sudah peés&kwanlagi
sewaktuTerdakwamenyetubuhinya;

Bahwapertamakali anak korban melakukanhubunganbadandenganTerdakwa
makapadasaatitu anakkorbanmasihkelas3 SMP;

Bahwa menurut Terdakwa anak kelas 3 SMP mampu untuk melakukamgan
badan, buktinya anak korban yang masih kelas 3 SMP mengajakTerdakwa

untuk berhubungarbadan;
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BahwaTerdakW%ada melbokokga_mun Terdakwatidak pernah menghisap
ganja dan menghisap sabu-sabu,

BahwaTerdakwabekerja sebagaipekebun menguruskebun XXXXXXXXXXXXXXXXXX
terkadang juga bekerja sebagai kuli bangunan dankadang membantu
XXXXXXXXXXXXXXXXB®rjualan;

Bahwa Terdakwa pernah 3 kali pacaran namun tidak pernah berhuburagtem;

BahwaTedakwapertamakali berhubunganbadandengananakkorban;
BahwaTerdakwapernahdikonfrontasidengananakkorbansewaktupenyidikan di

Polres Aceh Barat Daya dan pada saat itu Terdakwa meeatszkan karena
Terdakwadiborgol;

Bahwa pada saat itu Terdakveibentak oleh orangrang, banyak orangorang
yangkeluarmasukruangpenyidikan;

Bahwapada saat konfrontasi Terdakwaada mendengaranak korban menangis
dan pada saat itu Terdakwa merasa menyesal karena sodgiodaikorbanyang
seharusnyd& erdakwalatyangmenjagakorban;

Bahwaada diminta melakukanrekonstruksi,namun saatitu Terdakwamerasa
tertekan;

BahwaTerdakwaditangkapdi Trumon, KabupatenAcehSelatan;
Bahwa Terdakwamemiliki ibu yang usianya sudah lanjut yakni 94 tahun dan

sekarandbu kandungTerdakwadirawatolehkakakipar Terdakwa;

Bahwa setahu Tedakwa ibu kandung Terdakwa telah menikah 2 kalikaktu
dengan orang lain yang Terdakwmlak tau namanya dan terakhimenikah
dengan Ayah Terdakwa yang juga Ayah XXXXXXXXxxXxxxxxxxaifidbunganak
korban);

Bahwa komunikasi Terdakwa dengan anak korban Higessa saja seteldejadian
kami melakukan hubungan seksual, anak korban Higssa sajaepertitidak ada
kejadian;

Menimbang, bahwa oleh karena mencabut keterangannya dalam Berita

Acara pemeriksaan pada penyidikan di POLRES Aceh Barat Daya dengan

alasan telah dilakukan penekanan oleh Penyidik sehingga Terdakwa

memberikan keterangan di bawah tekanan, maka Penuntut Umum bermohon
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yang melakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa pada tingkat penyidikan.

Majelis Hakim menilai permohonan Penuntut Umum tersebut cukup beralasan

untuk dikabulkan sehingga telah diperiksa saksi Verbal Lisan sebagai berikut:

1. XXXXXXXXXXXXXXXXXX, umur 29 tahun, pendidikan SMA, Agama Islam,
Kewarganegraan Indonesia, Pekerjaan Anggota Polri pada Polres Beedt
Daya, tingal di Desa XXXXXXXXXXXXXXXXXxxxKab. Aceh Barat Daya,di bawah

sumpahnyanemberikarketerangarsebagaberikut:

- BahwaSakskenal Terdakwadan tidak adahubungankeluarga.

- BahwaS&sikenal TerdakwasetelahTerdakwaditangkapdi AcelSelatan pada
tanggal 24 Mei 2022 dalam perkara persetubuhan sepakaakepadaAnak
korbandanpadasaatdilakukanpemeriksaarBAP.

- Bahwa Saksi telah melakukan pemeriksaan kepada Terdakwa dengan
melakikanBAP(BeritaAcaraPemeriksaandebanyal3 (tiga)kali.

- Bahwa setelah Saksimelakukan BAP (Berita Acara Pemeriksaan)kepada
Terdakwa, Saksi menyuruh Terdakwa untuk membaca @B&HRta Acara
Pemeriksaan)tersebut apabila sudah benar dan menyetujuinya Tedakwa
menandatanganiBAP(BeritaAcaraPemeriksaanjersebut.

- Bahwa benar selama proses pemeriksaan Terdakwa, Terdakwa dutak
dipaksadantekanan.

- Bahwa selama pemeriksaan BAP (Berita Acara Pemeriksaan), Saksi
menuangkan keterangan Terdakwa sebagaimesiadi dalam (BeritaAcara
PemeriksaanBAP.

- Bahwa Saksi telah melakukan pemeriksaan konfrontasi kepada Kanb&n
dan Terdakwa karena terdapat keterangan Terdakwa yangsetalaidengan
keterangarmAnakkorban.

- Bahwa pada saat melakukan pemeriksaan ddgp Terdakwa, Saksiang
melakukan pemeriksaan dan didampingi oleh P2TP2A, PeAsagkorban
dan SaksKX XXX XXX XXX XXX XiKXKnakkorban).
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Terdakwa sehingga antara Anak korban dengan Terdakwa tidak

berdekatan, tetapi masih dalam satu ruangan dan saling membelakangi
badan.

Bahwa Saksi melihat Anak korban mengalami trauma ketakutamamjerit
histeris hingga menangis saat melihat Terdakwa pada diatukanBerita
Acara PemeriksaanKonfrontasi antara Anak korban dan Terdakwa, Saksi
menungyu hingga keadaan emosional Anak kortsabil dan mereda dan
kemudian dilanjutkan Berita Acara Pemeriks&amfrontasitersebut.

Bahwa Saksi melihat Terdakwa hanya diam ketika melihat Anak Kosbeiris
hinggamenangis.

Bahwa Saksi saat melakukan BeAtzara Pemeriksaan Konfrontaserdakwa
selalu membantah dan pada saat Anak korban bercerita tentang
persetubuhan secara paksa yang dialami oleh Anak kadnbegga mendetalil,
barulah kemudian Terdakwa mengakui perbuatantega pada saat itu tidak
ada dilakikan secara paksaan dan intimidaamasekali;

Bahwa Saksi ada melihat Terdakwa meminta maaf kepada Saksi
XXXXKXXKXXXKXXXXXX Bin  XXXXXXXXXXXXXXXXXX  (ibu  Anakkdeman)
Terdakwa telah melakukan persetubuhan secara paksa kepad#tkorban
danpadasad itu Terdakwamengakuperbuatannya;

Bahwa untuk menyusun berkas perkara dilakukan Rekonstuksiperbuatan
Terdakwadan SaksimemperlihatkankepadaTerdakwaadeganRekonstruksi
tersebut;

Bahwa pada saat dilakukan Rekonstuksi,Terdakwatidak ada membantah
adeganrekonstruksitersebut dan semuaadegandiperagakanTerdakwadan
dibuat Berita Acara PemeriksaanRekonstruksidan pada saatitu tidak ada

dilakukansecargpaksaardanntimidasisamasekalikepadaTerdakwa,;
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maka TARRARE We ABARIPTRAAR H5/8" 80980 Bl orbal lisan tersebut
- Bahwa, Terdakwa dilakukan kekerasan dwldi ruangan pemeriksagpada

POLRES Aceh Barat Daya akan tetapi pada tahanan P&tdRBaratDaya

olehPolistPolisiyangberjaga;

- BahwaSaksi Verbal Lisan (Penyidik) tersebut tidak ada melakiikk@rasan
kepadaTerdakwa;

- Bahwa Terdakwa memang mengakerbuatan Terdakwa kepada Itiorban
tapi bukan karena melakukan pemaksaan kepada anak kofEdakwa
meminta maaf telah melakukan persetubuhan dengan akakban yang
merupakan keponakan Terdakwa, Terdakwa sangat menyesal dan telah
memintamaafdengansetulushati padasaatitu;

- BahwaTerdakwatidak jadi mencabutketeranganTerdakwapadaBeritaAcara
Pemeriksaan di Penyidikan, Terdakwa tetap pada keterangamula
sebagaiman@adaBeritaAcaraPenyidikan;

Menimbang, bahwa terhadap hal-hal yang relevan yang terjadi selama
proses persidangan, namun belum dimuat dalam putusan ini cukup dimuat
dalam Berita Acara Sidang dan dianggap telah termuat lengkap dan
dipertimbangkan dalam putusan ini sebagai satu kesatuan dan tidak
terpisahkan;

Menimbang, bahwa penyelesaian perkara yang diajukan Penuntut
Umum berdasarkan ketentuan Pasal 128 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh dan Pasal 90 ayat (1) Qanun Aceh
Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara Jinayat termasuk kewenangan
Mahkamah Syar'iyah Blangpidie yang berwenang mengadili perkara ini;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan karena didakwa
telah melakukan perbuatan pidana dan setelah melalui proses pemeriksaan di
muka sidang, selanjutnya Penuntut Umum berkesimpulan Terdakwa telah

terbukti bersalah, oleh karena itu dituntut agar dijatuhi pidana;
Menimbang, bahwa pada asasnya tidak seorangpun dapat dijatuhi

pidana, kecuali apabila Pengadilan, karena alat pembuktian yang sah menurut
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dirinya (vide: Pasal 6 ayat (2) Undang-undang No. 48 Tahun 2009 Tentang
Kekuasaan Kehakiman). Selain itu berdasarkan Pasal 180 Qanun Hukum
Acara Jinayat diamanahkan bahwa Hakim dilarang menjatuhkan Uqubat
kepada Terdakwa, kecuali Hakim memperoleh keyakinan dengan paling kurang
2 (dua) alat bukti yang sah, bahwa jarimah benar-benar telah terjadi dan
Terdakwalah yang bersalah melakukannya, kecuali pada jarimah Zina;
Menimbang, bahwa sehubungan dengan hal itu, pada dasarnya aataea
konsep Hukum Pidana Islam dengan Hukum Pidana Umum yakni penjatuhan
LIARF Yl kQdzljdzol & KI NHzi RA Rl &l s&bdonanglhtrdsl Rdzk a el
secara sah meyakinkan terbukti melakukan tindak pidana/jarimah dan (2)
pada saat melakukan tindak pidanal/jarimah dia merupakan orang yang
dapat dipertangungjawabkan secara pidana (al- ma s 6 u | al-jijnaiytyah).
oleh karenanyasebagaimanaMVajelis kutip daribeberapaliteratur yang kemudian
diambil alih menjadi pendapat Majelis dalam perkara ini, bahwa dalam Pidana
Islam/Jinayat setidak ada tiga unsur pieg sehinggaTerdakwa dapat dijatuhi
pidana/uqubatyaitu:
a. Adanya nash yang melarang suatu perbuatan disertai sanksi
hukumnya, unsur ini adalah unsur formil (r u k u n )sdalam i@al ini

tentunyaperbuatantercelayangdituduhkankepadaTerdakwaharusdiaturdalam

QanunHukumJinayatdanadasanksinya;

b. Adanya perbuatan pidana, unsur ini adalah unsur materil (rukun
madani), dalam hal ini harus terbukti dengan pembuktian yang sah bahwa

jarimahyangdiatur dalamQanunHukumJinayatelahterlaksana/terjadi;

c. Dan Pelaku tindak pidana harus cakap hukum (mukallaf), unsur ini
adalah unsur moril (rukun adabi), dalam hal ini jugdarus terbuktidengan
pembuktian yang sah bahwa Terdakwalah orang yang melakatearah yang
dituduhkankepadanyakemudianTerdakwamampu mempertanggungjawabkan
perbuatannya tersebut sehingga ia patut dicela/dipersalahkan atas

perbuatannyaitu;
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sesuai dengan ketentuan formalnya, namun apabila secara yuridis tidak terbukti,

maka demi hukum dan keadilan Terdakwa harus dibebaskan;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mengkualifisir untuk
menilai peristiwa pidana yang terjadi, termasuk hubungan yuridis dari masing-
masing fakta peristiwa yang dirangkum menjadi suatu fakta hukum yang telah
terbukti di persidangan, dengan mengesampingkan fakta-fakta non yuridis yang
diungkapkan di persidangan yang fakta itu tidak ada hubungannya dengan

pokok perkara sebagaimana dalam surat dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa dalam mengulifisir fakta-fakta sehingga fakta-fakta
tersebut menjadi fakta yuridis maka menjadi penting diperhatikan alat-alat bukti
yang ditentukan dalam Pasal 181 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 Tentang
Hukum Acara Jinayat sehingga nantinya dapat ditentukan bagaimanakah nilai
masing-masing alat-alat bukti tersebut , sebagaimana ditentukan dalam Pasal
182 sampai dengan Pasal 188 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 Tentang

Hukum Acara Jinayat;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut menjadi tugas dan
kewajiban Majelis Hakim untuk menilai kebenaran dan kekuatan suatu alat bukti,
persesuaian antara keterangan saksi dengan alat bukti yang lain, dengan
memperhatikan secara sungguh-sungguh persesuaian antara keterangan saksi
yang satu dengan yang lain, alasan yang mungkin dipergunakan oleh saksi
untuk memberi keterangan tertentu, dan cara hidup dan kesusilaan saksi serta
segala sesuatu yang pada umumnya dapat mempengaruhi dapat tidaknya

keterangan itu dipercaya,;

Menimbang, bahwa ternyata dalam peristiwa jarimah ini alat bukti yang

diajukan Jaksa Penuntut Umum terdiri dari:

1. Keterangan dari saksi-saksi yaitu:
- KeterangamsaksSiXXXXXXXXXXXXXXXXXX;
- Keterangananak korban XxXxxXXXXXXXXXXXXXXX;

- KeteranganSaksiXXXXXXXXXXXXXXXXXX;

Hal.41dari 72hal. Putusan Nomor 5/JN/2021/MS.Bpd

o s ini atau informasi vana seharusnva ada. namun belum tersedia. maka harao seaera hubunai Kenaniteraan Ma. mah. nak. alalui:

| nada
rraan@mahkamahagung.go.id Telp )27 5. 348 (ext.318)

109



lahkamah Agung Republik Indonesia berusa.
peradilan. Namun dalam hal-hal tertenti* ~asih

menemukan inakurasi informasi vanc
rraan@mahkamahagung.go.id Telp

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

eran XXXKXX XXX KX XXX KKK ]
KeteranganSaksiVerbal LisanxXXXXXXXXXXXXXX;

ﬁg{eranggp}églgi%xxxxxxxxxxxxxxxxx;

2. Keterangan ahli yaitu:

Keterangamahli (Dokter Kandunganjir. XXXXXXXXXXXXXXXX, Sp.OG
Keteranganahli PsikologixxxxxxxxXxxxxxxx, S.Psi, PSIKOLOG;

Keterangan ahli dari Pekerja Sosial Tersertifilk&EKXXXXXXXXXXX, M.Pd;

3. Barang bukti berupa:

1 (satu) lembar baju tidur model daster warna biru langit motif mickeyuse
danstrawberry.

1 (satu)lembarcelanaleanavarnaAbu-Abu;

Barang bukti tersebut telah disita secara sah oleh penyidik berdasarkan

P

entapan |l zin Penyitaan d &8langpidie &omora

3/Pen.JN/ 2022/ MS.Bpd tanggal 06 Juni 2022, kemudian barang bukti

tersebut telah diperlihatkan di persidangan;

4. Bukti Surat, yaitu:

L

BahwaberdasarkanVisum Et-Repertum Nomor : 07/VER/VI/2022tanggal
23 Mei 2022 yang ditandatangani oleh dr. XxXxxXxxxxxxxxx>&paGtelah
dilakukan pemeriksaan terhadap Anak korban dengasimpulan: Sdaput
darahtidak utuh.

Surat Laporan PemeriksaanPsikologisdari Confident Psycho Consultant
tanggal 13 Juni 2022 yang dilakukan oleh Psikolog Pemeriksa
XXX XXX X XXX XXX XXX RXI,. Psikolog.

Surat Laporan Sosial yang dikeluarkan oleh Pemerintah KabupstehBarat
Daya Dinas Sosial Susoh tanggal 27 Juni 2022 yang ditangani oleh
PekerjaSosalArismanJuandaM.P.d.

Fotocopy Surat Akta Kelahiran Nomor 1806 / ISTIMEWABD/2009yang
dikeluarkan pada tangg#6 Maret 2009 dan ditanda tangakiepalaDinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Aceh BBgta oleh Drs.

Thamrin.
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5 BUGteRan THEL (SRIEA BEAE R 20D Hhh2 A0 1 800%% kepEi2O
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Aceh Barat Daya oleh

Jamaluddin, S.Pd.

6. FotocopySuratKeterangarnLulusNomor421/192/2022yangdikeluarkarpada
tanggal 09 Mei 2022 dan ditandatanganiKepalaSekolahSMAN3AcehBarat
Dayaoleh ZainalAmri, S.Pd;

5. Keterangan Terdakwa (XXXXXXXXXXXXXXXXXX);

Menimbang, bahwa terhadap semua alat-alat bukti sebagaimana
tersebut di atas, maka akan dipertimbangkan keabsahannya sebagaimana di
bawah ini;

Menimbang, bahwa XXXXXXXXXXXXXXXXXX, sebagaimana fakta di
persidangan belum cukup berusia 18 tahun, kemudian merupakan korban dari
perbuatan Terdakwa, oleh karenanya sebagaimana yang ditentukan Undang-
Undang Saksi tersebut digolongkan sebagai anak korban, Saksi tersebut
bukan merupakan orang yang dilarang/tidak diperbolehkan menjadi Saksi
sebagaimana yang ditentukan dalam Hukum Acara Jinayat (vide: Pasal 164
Qanun Hukum Acara Jinayat), Saksi tersebut boleh memberikan keterangan
tidak di bawah sumpah (vide: Pasal 167 Qanun Hukum Acara Jinayat), Anak
Korban dalam memberikan keterangan telah didampingi oleh walinya/lbu Anak
Korban dan Pekerja Sosial, kemudian anak-anak Saksi didampingi oleh
Pekerja Sosial tersbut, cara-cara tersebut sebagaimana amanat Pasal 23
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.
Meskipun Anak Korban dan anak Saksi memberikan keterangan tidak di bawah
sumpah, akan tetapi keterangan Anak Korban dan anak Saksi dapat
dipertimbangkan lebih lanjut dengan menyandarkan persesuaiannya kepada
keterangan Saksi lain di bawah sumpah (vide: Pasal 182 ayat (9) Qanun
Hukum Acara Jinayat);

Menimbang, bahwa Saksi XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Saksi
XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Saksi XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Saksi

XXXXXXXXXXXXXXXXXX, SaksMerbalLisanLisa Maulinda, merupakanbukan
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pIang vARY Parane/idakudipeaalenkan dysniad ekl eRegR manan 2Rl
keterangan di bawah sumpah (vide: Pasal 165 Qanun Hukum Acara Jinayat),

oleh karena itu maka keterangan Saksi-Saksi tersebut dapat dipertimbangkan
lebih lanjut;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan ahli sebagaimana diatur dalam
Pasal 183 Ayat (1) Qanun Hukum Acara Jinayat adalah segala hal yang
dinyatakan oleh seorang yang mempunyai keahlian khusus di sidang
Mahkamah. Dalam perkara ini setelah Majelis mengonfirmasi keahlian dari ahli
yang dihadapkan Penuntut Umum bernama XXXXXXXXXXXXXXXXXX, S.Psi,
PSIKOLOG., adalah seorang yang ahli dibidang psikologi yaitu suatu cabang
keilmuan yang mempelajari tingkah laku manusia dan hubungan-hubungan
antar manusia, saksi tersebut dihadirkan untuk mengetahui dampak psikologis
bagi anak korban terhadap kejahatan yang dilakukan Terdakwa, kemudian
Penuntut Umum menghadapkan ahli dari Lembaga Perlindungan Saksi dan
Korban yang bernama dr. XXXXXXXXXXXXXXXXXX, Sp.OG., yang abhli
dibidang Obgin (kandungan), saksi tersebut dihadirkan Penuntut Umum untuk
mengonfirmasi mengenai laporan yang telah dibuat ahli tentang keadaan
selaput dara anak korban, selain itu Penuntut Umum juga menhadapkan ahli
dari Pekerja Sosial Tersertifikasi XXXXXXXXXXXXXXxXX, M.Pd., yang bertujuan
untuk mengonfirmasi laporan sosial yang telah dikeluarkan ahli mengetahui
keadaan anak korban dalam bersosialisasi dimasyarakat setelah mengalami
kejahatan dilakukan oleh Terdakwa. Ahli-ahli tersebut telah di sumpah sebelum
memberikan keterangan sebagaimana di atur dalam Pasal 183 ayat (2) Qanun
Hukum Acara Jinayat, oleh karena itu maka keterangan ahli tersebut dapat
dipertimbangkan lebih lanjut dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Pasal 184 Qanun Aceh Nomor 7
Tahun 2013 Tentang Hukum Acara Jinayat pengertian barang bukti merupakan
alat atau sarana yang dipakai untuk melakukan jarimah, atau yang menjadi
objek jarimah, atau hasilnya atau bukti fisik atau material yang didapatkan
atau ditemukan penyidik di tempat kejadian perkara atau di tempat lain ataupun

diserahkan atau dilaporkan keberadaannya oleh korban, pelapor, saksi dan
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altﬁllj(u e&%ﬁ‘{)&‘}&‘rim%tﬁ“ pihak lain kepada penyidik yang dapat menjadi bukti

Menimbang, bahwa berdasarkan barang bukti yang diajukan Penuntut
Umum sebagaimana yang telah disebutkan di atas, telah disita oleh Penyidik
berdasarkan Penetapan lzin Penyitaan dari Ketua Mahkamah Syar'iyah
Blangpidie Nomor 3/Pen.JN/2022/MS.BPD tanggal 6 Juni 2022. Berdasarkan
hal tersebut maka cukup beralasan bagi Majelis Hakim untuk menggap bahwa
barang bukti tersebut telah disita menurut ketentuan undang-undang, kemudian
barang bukti tersebut telah diperlihatkan di persidangan dan tidak ada bantahan
dari Anak Korban dan Terdakwa mengenai barang-barang bukti tersebut tidak
digunakan atau setidaknya tidak ada hubungannya dengan jarimah yang
dilakukan Terdakwa, oleh karena itu maka barang bukti yang ajukan Penuntut
Umum tersebut dapat dipertimbangkan lebih lanjut dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa terhadap bukti-bukti surat yang diajukan kemudian
dibacakan di persidangan oleh Penuntut Umum telah dibacakan di persidangan,
menurut Majelis Hakim bukti tersebut telah masuk ke dalam lingkup pengertian
surat-surat sebagaimana diatur dalam Pasal 185 Qanun Hukum Acara Jinayat,
surat-surat tersebut berkaitan dengan perkara ini, sehingga karena itu menurut
Majelis Hakim surat-surat tersebut dapat dipertimbangkan lebih lanjut dalam
perkara ini;

Menimbang, bahwa keterangan Terdakwa sebagaimana diatur dalam
Pasal 188 Qanun Hukum Acara Jinayat adalah semua yang Terdakwa
nyatakan di persidangan mengenai apa-apa yang ia ketahui sendiri dan yang ia
alami sendiri meskipun itu sifatnya pengakuan tetapi merupakan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dari Majelis Hakim. Dalam perkara ini Majelis Hakim
tidak menemukan adanya pengakuan dari Terdakwa, karena semua yang
Terdakwa nyatakan di persidangan bersumber dari pertanyaan-pertanyaan
Majelis Hakim, Penuntut Umum dan Penasehat Hukum, bukan atas inisiatifnya

sendiri untuk mengaku, oleh karenanya Majelis Hakim menilai semua yang

Terdakwa nyatakan di persidangan masuk kedalam lingkup A Ket er angan

Terda k wa 0, dan keterangan tersebut vyang

ini untuk dipertimbangkan lebih lanjut;
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meskipun demikian berpegang kepada Pasal 285 ayat (3) Qanun Hukum Acara
Jinayat yang memungkinkan bahwa bukti petunjuk sebagaimana yang diatur
dalam Pasal 184 ayat (1) butir d Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
dapat dipergunakan dalam perkara ini yang tujuannya untuk mendapatkan
kebenaran materil yang selengkap-lengkapnya dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasakan Pasal184 ayat (1) butir d Kitab Undang
UndangHukumAcaraPidanadisebutkanpetunjukadalahperbuatan,kejadian atau
keadaan yang karena persesuaiannya, baik antara yang satudengan lain,
maupun dengan tindak pidana itu sendiri, menandakan bahwa telah

terjadi suatu tindak pidana dan siapa pelakunya, demikianpula di dalam

ketentuan Pasal 188 ayat (2) Kitab Unddhglang HukumAcara Pidana bahwa

pentunjuk hanya dapat diperoleh dari keterangan Saksi, surat dan

Keterangan Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjutnya berdasarkan Pasal 188 ayat (3) Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pidana, menentukan bahwa penilaian atas
kekuatan pembuktian dari suatu petunjuk dalam keadaan tertentu dilakukan
oleh Hakim dengan arif dan bijaksana, setelah mengadakan pemeriksaan
yang mendalam dengan penuh kecermatan dan keseksamaan berdasarkan hati
nuraninya, yang dalam perkara a quo bukti petunjuk tersebut diperoleh dari
keterangan Saksi-Saksi, keterangan ahli, barang bukti, bukti surat dan

keterangan Terdakwa,;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat-alat bukti berupa keterangan-
keterangan saksi-saksi dan keterangan ahli yang dicatat dalam berita acara
sidang, barang bukti yang diperlihatkan di persidangan, surat-surat yang telah
dibacakan di persidangan, keterangan Terdakwa yang dicatat dalam berita
acara sidang, dan petunjuk dengan menghubungkan fakta-fakta dari bukti-bukti

tersebut, maka diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa XXxXxXxxXxxxxxxxxxxx ditangkap dalam bulan Mei 2022,

hingga sekarang masih ditahan di Rumah Tahanan Negara Kabupaten Aceh
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Barat Daya,
Bahwa Terdakwa XXxxxxxxxxxxxxxxxxnengakui identitasnya delam
dakwaan Penuntut Umum, yaitu berumur lebih dari 12 tahun, beragama

Islam kemudian Terdakwa adalah perduduk Desa Keude Baro, Kecamatan
Kuala Batee, Kabupaten Aceh Barat Daya, Provinsi Aceh;
BahwaTerdakwapada saat melakukanjarimah, kemudianpada saat mengikuti
setiap persidangandalam keadaantidak tergangguakal pikirannyaatau bukan
dalam keadaantidak waras (gila), selainitu tidak adabukti yang menunjukkan

bahwaTerdakwamelakukarnjarimahdalamkeadaandipaksaoleh oranglain;

Bahwa, Terdakwa Xxxxxxxxxxxxootelah melakukan hubungan seksugnga
korban bernama XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX sekira dalam kurun tabkiu 2018
sampai dengan kurun waktu tahun 2021, di sebuah rumah Ddisa
XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX, Kabupaten Aceh Barat Daya, tdemppat tersebut

masihdalamkawasanKabupatenAcehBaratDaya,ProvinsiAceh;

Bahwa, korban berdasarkan pengakuannya di persidangan kemudian

berdasarkan bukibukti lain adalah belum berumur 18 tahun dan belpernah

YSYA1llFIKZ RSy3ly RSYAQlAl yAnddkprband PNDB Iy RA &S o dzi

Bahwa, anak korban merupakan keponakan Terdakwa yang hubundaaimya

Terdakwa sebagai Adik Seayah (satu Ayah lain Ibu) dari Ibkarksn;

Bahwa, sejak tahun 2018 Terdakwa tinggal di rumah orangtua (Ibu)kamb&n
di Desa Padang Baru, Kecanmfausoh, Kabupaten Aceh BabBsyayaitu sejak

Ayahanakkorbanmeninggalunia;

Bahwa, berdasarkan keterangan anak korban, keterangan Ahli PsikoloBekblija
Sosial, keterangan lbu anak korban, Terdakwa telah melakinkbngan seksual
kepada anak komin sebanyak 2 (dua) kali, kemudigada setiap hubungan
seksualtersebut Terdakwa mengeluarkanspermanyadi luar kemaluan anak

korban;
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di depan kaca di ruang tengah rumah anak korban kemudian Terdakwa
menawarkan kopi, setelah Anak Korban meminum kopi Anak Korban tidak
tahu lagi apa yang terjadi, kemudian setelah sadar Anak Korban telah
berada di kamar Ibu Anak Korban dengan keadaan di selimuti namun Bra
tidak berkancing dan celana dalam tidak ada lagi, setelah itu Anak Korban
mandi dan merasakan kemaluan Anak Korban perih (sakit)

- Bahwa, pada peristiwa kedua Terdakwa melakukan hubungan se#tenghn
anak korban yaitu di lantai atas rumah anak korban pada te?#i#1 pada saat
itu anak korban sedang menjemuran pakaian di lantai matamhnya tersebut,
kemudian Terdakwa menarik anak korban ke karmrak korban berusaha
melawan dan berusaha lari keluar kamar tersebakan tetapi Terdakwa
menariknyakembalike dalam kamardan selanjutnyaTerdakwamenutup pintu
kamartersebutkemudianmerebahkananakkorbandenganpaksake tempattidur
denganmenekantangananakkorbandan menyumpal mulut anak korban dengan
selimut, Terdakwa membukeelana legging dan celana dalam yang Anak Korban,
setelah itu Terdakwamembukaresleting celananyadan langaing memasukkan
kemaluan Terdakwa ke dalam kemaluan Anak Korban sambil mengoyang
goyangkannyaampaimengeluarkarspermadi luar kemaluananakkorban;

- L FKgl aSiStrK (S2FRAIFIY GSNHESOdzbilamgSNRIF 1 6 Y S
kalautidak nantiakankubunuhkeluargal I € A Y€ T

- Bahwa anak korban tidak berani mengatakan kejadliejadian tersebukepada
keluarga karena takut dengan omongan Terdakwa yaakan membunuh
keluargaanakkorban;

- Bahwa sebelum dua kejadian hubungan seksual tersebut maka Terdakaia
pernah dua kali akan menyetubuhi anak korban akan tetapi tidakhasil
setelah gagal menyetubuhi anak korban maka Terdakwamengatakanad Wl y 3| Y
bilangke siapasiapakalautidak akuakarmembunuh] St dzl NHI Ydz T

- Bahwa, berdasarkan keterangan Anak Korban yang didukung oleh kerangan
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yang sudah menyetubuhi Anak Korban karena Anak Korban takut dengan

ancaman Terdakwa yang akan membunuh keluarga anak korban, kemudian
anak korban pernah melihat Terdakwa menghisap ganja sehingga secara
psikologis membuat anak korban semakin takut akan terjadinya ancaman
Terdakwa;

Bahwa berdasarkan keterangan Ahli Psikologi dan bahwa anak dalasepesiti
anak korban rentan untuk berbohong, akan tetapi menurut @klkologbahwa
pada saatanak korban menceritalan semuakejadiarkejahatanyangdialaminya
menunjukkan kejujuran, hal tersebut didasarkanpengamatan ahli psikolog

menurutkeahliannyalibidangpsikologi;

Bahwa menurut ahli psikolog dan saksi verbal lisan, ketika anak korban
dipertemukan dengan Terdakwsada saat penyidikan maka anak korlasteris

danmenangikarenatidak maubertemudenganTerdakwa;

Bahwa  berdasarkan Keterangan Visum EtRepertum  Nomor:
499/002/VER/I/IRSUHSK/2022hggal27 Januari2022,tertera Dokter Pemeriksa:
dr. Bukhari, Sp.OG, yagrdikeluarkan oleh Direktur RSUD $hhudin Blangpidie
(sebagaimana dalam Berkas Perkara Penyidikan pa@d&E8&cehBarat Daya),
kesimpulanpadasaatdiperiksatampakrobekanpadahymenAnakKorbanakibat

traumabendatumpul;

Bahwa berdasarkan laporan alpisikologi tertanggal 13 Juni 2022, bahesaak
korbanmengalamitrauma akibatkejahatanyangdilakukanoleh Terdakwaselain
itu menurut ahli psikologbahwa anak korban harus mendapatkanpenanganan
psikologguna menegakkarkembali sejauh mungkin situasiyang ada bagi Anak
Korban sebelum terjadinya pelanggaranterhadap hak asasiAnak Korban dan

mengharuskapemulihan;

Bahwa di persidangan Terdakwa menyatakan bahwa Terdakwa mengetahui
perbuatanyakepadaanak korban adalahperbuatanyang melanggarhukumdan

tercela,sehinggal erdakwamenyesahtasperbuatannyatu, Terdakwa
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Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mengkonstitutir
fakta-fakta hukum dalam perkara a quo dengan mempertimbangkan aspek
yuridis, apakah jarimah telah terjadi dan Terdakwalah yang bersalah
melakukannya, dengan mempertimbangkan secara obyektif yaitu
menghubungkan fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan dan unsur-
unsur dari Pasal-Pasal yang didakwakan kepada Terdakwa tersebut, karena
untuk menyatakan seseorang telah melakukan suatu jarimah, maka perbuatan
orang tersebut haruslah memenuhi seluruh unsur-unsur dari jarimah yang

didakwakan;
Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan yang disusun berbentuk alternatif yaitu:

Kesatu: MelanggarPasal 49 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 20I4ntang

HukumJinayat;
Atau

Kedua: MelanggarPasal 50 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 200&ntang

HukumJinayat;

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan Penuntut Umum berbentuk
alternatif maka Majelis Hakim akan memilih langsung dakwaan yang sesuai
dengan jarimah yang dilakukan Terdakwa, pilihan tersebut harus sesuai dengan
fakta hukum yang didapati di persidangan, untuk itu maka Majelis Hakim
memilih dakwaan kesatu, dengan pertimbangan bahwa anak korban
merupakan mahram Terdakwa yaitu sebagai keponakan Terdakwa, selain dari
pada itu dakwaan kedua tersebut juga yang dipilih Penuntut Umum dalam

tuntutannya, yang unsur-unsurnya sebagai berikut:
1. Setiaporang;

2. DengansengajamelakukanJarimahPemerkosaarterhadap orang yang

memilikihubunganmahramdenganpelaku;

Menimbang, bahwa semua unsur-unsur tersebut akan dipertimbangkan

Hal.50dari 72hal. PutusarNomor 5/JN/2021/MS.Bpd

o s ini atau informasi vana seharusnva ada. namun belum tersedia. maka harao seaera hubunai Kenaniteraan Ma. mah. nak. alalui:

L nada
rraan@mahkamahagung.go.id Telp )27 5. 348 (ext.318)

118



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

SaLBSTRAN, Aenge Repada masHh ngqrr]rlljal{)stfrqgﬁrlljsb&rnlggggl af%lfjtg,' f)‘/aelﬁ{ﬁ se@é(éjarlp
berlkut

Add. 1.Unsur:i Se tOraam g O

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 1 angka 38 Qanun Aceh Nomor

6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinaya setiap orang adalah 6Orang Perseorangané

kemudian dalam Pasal5 Qanun tersebut, yang dimaksudsetiap orang terbagi
menjadi empat klasifikasiyaitu huruf (a) setiap orang beragama Islam yang
melakukan Jarimah di Aceh; huruf (b) setiap orang beragama bukan Islam
yang melakukan Jarimah di Aceh bersama-sama dengan orang Islam dan
memilih serta menundukkan diri secara sukarela pada Hukum Jinayat, huruf
(c) setiap orang beragama bukan Islam yang melakukan perbuatan Jarimah
di Aceh yang tidak diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) atau ketentuan pidana di luar KUHP, tetapi diatur dalam Qanun ini;

dan huruf (d) Badan Usaha yang menjalankan kegiatan usaha di Aceh;

Menimbang, bahwa sejalan dengan pertimbangandi atas, dalamhukum
Islam terdapat dua kisifikasisubjek hukum (ma h k u m  dyaitu Mantsia)
(asy-s y ak s hi y ah) dantBadan Hukyma (asy-syakhshiyah 6 i t i b
hukmiyah), di mana masinghasing memiliki hak dan kewajibanntuk dapat
dimintai pertanggungjawabaratas perbuatan yang dilakak oleh kedua subjek

hukumtersebut;

Menimbang, bahwa subjek hukum manusia yang sudah dapat
dibebani hukum (taklif) dalam hukum Islam disebut mukallaf, yakni orang-
orang yang telah dianggap mampu bertindak hukum, baik yang berhubungan
dengan perintah Allah SWT maupun larangan-Nya dan dapat
mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada Allah S.W.T. Seseorang
yang belum atau tidak taklif tidak dapat dimintai pertanggungjawaban secara

hukum;

Menimbang, bahwa menurut Ulama Ushul Figih, dasar pembebanan

hukum adalah akal dan pemahaman, maksudnya seseorang baru dapat

Hal.51dari 72hal. PutusanNomor 5/JN/2021/MS.Bpd

lahkamah Agung Republik Indonesia berusa.  'ntuk s "I mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayan- » pu.  t “~nsi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi
peradilan. Namun dalam hal-hal tertenti* ~asih ungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana a<a” terus i peroaiki dari waktu kewaktu. Dalam hal Anda

menemukan inakurasi informasi vanc .m
rraan@mahkamahagung.go.id Telp

da s |n| atau informasi vana seharusnva ada. namun belum tersedia. maka harao seaera hubunai Kepaniteraan Ma. mah. mnak. elalui:
%48 (ext.3

ari yah



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

goePaMEpgRR 2 BRI daM AR S RImANAL SS B R RS yarE
subjek hukum manusia (orang), yaitu agil baligh (mencapai perubahan fisik

dan berakal sehat), mumayyiz (mampu membedakan yang baik dan buruk),
dan mukhtar (bebas dari paksaan);

Menimbang, bahwa terkait hal dimaksud, berdasarkan fakta hukum
yang telah Majelis Hakim pilah yaitu sebagai berikut:
- Bahwa TerdakwaixxxxxxxXxxxxxxxxxx adalah perduduk Desa Keudaro,

KecamatarKualaBatee,KabupatenAcehBarat Daya,Proving Aceh;

- BahwaTerdakwaXxxxxxXxXXXXXXXXXXXX, mengakuiidentitasnyasebagaimana
dalam dakwaan Penuntut Umum, yaitu berumur lebih dariatin dan tidak
dalam pengampuan, Terdakwa beragama Islam, Terdakwatidak menderita

gangguaniwa (gila);

- Bahwa Terdakwa XXXXXXXXXXXXXXXXXX didakwa melakukan jarimah dalam
kurun waktu tahun 2019 sampaipadatahun 2022 di dalam kawasarKabupaten
Aceh Barat Daya, yang dalam kurun waktu dan tempat terseblah

diberlakukan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukwayat;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut,
kemudian dihubungkan dengan ketentuan sebagaimana dalam Pasal 1
angka 38 dan Pasal 5 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum
Jinayat, kemudian doktrin-doktrin hukum sebagaimana yang diuraikan di atas,
maka menurut Majelis Hakim yang dimaksud fSetiap o r a ndglam perkara ini
adalah Terdakwa (XXXXXXXXXXXXXXXXXX), dengan demikian cukup terbukti
bahwa subjek perbuatan pidana (jarimah) yang didakwakan dalam surat
dakwaan Penuntut Umum adalah benar Terdakwa, bukan orang lain atau
dengan kata lain tidak ada kesalahan orang yang dihadapkan Penuntut Umum

dalam perkara ini;

Add.2. Unsur: i D e n engajaMelakukan Jarimah
Pemerkosaan Terhadap Orang Yang Memiliki

Hubungan Mahram DenganP e | a k u 0
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sengajgdolus) ataukarenakelalaian(culpa);
Menimbang, bahwa karena dalam rumusan jarimah telah ditentukan
iSengaj ao, maka mengandung konsekuensi apabil

terjadi karena tidak sengaja (culpa) tidak terbukti unsur ini;

Menimbang, bahwa dalam Kamus Hukum & 5 Sy A ISy 3 Im&lipakan
sinonim kata dolus dan kesengajaanitu maksudnyaadalah menghendaki dan
mengetahui yang berarti si pembuat harus melakukan suatu perbuatan
dengan penuh kesadaran dan kehendak serta menginginkan akibat dari

perbuatan itu;

Menimbang, bahwa dalam hukum pidana Islam, istilah kesengajasbut
al-6 A mishenurut anNawawi dalam kitabny®inhajut Thalibin yangdiberi syarah
(penjelasan) oleh As8yarbaini Khatib dalam kitabnughnil Muhtaj, memberikan
rumusan kesengajaan(a-6 A mdalah dMenghendaki suatu perbuatan dan
mengetahui aki bat strmdaidengadal bhuuMuhammad Akuu o |,
Zahrah dalam kitabnyaal-J ar i ma h Wa | Bidhigalk- bidamy yaitu
&arimah sengaja adalah jarimah (perbuatan pidana) yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dan menghendakinya serta ia mengetahui bahwa

perbuatan itu dilarang dan diancam dengan h u k u ma n o

Menimbang, bahwa berdasarkan def eni si iSengaj ao seba
yang disampaikan oleh ulama-ulama fikih tersebut dapat disimpulkan unsur

kesengajaan dalam pidana Islam (jinayah) yaitu:

1. Adanyakehendakyangberarti kemauanpelakuuntuk melakukanperbuatan

pidana(jarimah);

2. Pelaku mengetahui bahwa perbuatan yang dilakukannya dilarang oleh
ketentuan hukum dn diancam dengan hukuman yang berarti bahwa

perbuatanitu tercela;

Menimbang, bahwa selain dari yang diuraikan di atas sebagaimana

terkandung dalam Qanun Hukum Jinayat di Aceh bahwa pelaku jarimah
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masuk ke dalam lingkumlasan pemaaf sebagaimana dalam Qanun Huklimayat.
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Terminologi memaksa tersebut diatur pada Pasal 1 angka 32 Qdakinm Jinayat
yang menyebutkan bahwa dMemaksa  adalah setiap perbuatan atau
serangkaian perbuatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menjadikan
orang lain harus melakukan perbuatan jarimah yang tidak dikehendakinya
dan/atau tidak kuasa menolaknya dan/atau tidak kuasa melawannyaé @®elain
itu perbuatan yang dilakukan tersebut tidak termasukke dalam lingkup alasan
pembenarsebagaimangangditentuan dalamQanunHukumJinayat;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian di atas maka pada unsur
fi D e n gsaenn g aharasotampak jelas sikap batin pelaku pada saat
melakukan perbuatan pidana/jarimah, unsur tersebut merupakan syarat
subjektif dalam pemidaan yang sudah barang tentu erat kaitannya dengan
unsur pertangungjawaban pidana. Oleh karenanya menjadi relevan
pertimbangan unsur dengan sengaja ini dipertimbangkan kembali nantinya
dalam pertimbangan mengenai pertanggungjawaban pidana kepada

Terdakwa,;

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Pasal 1 angka (30) QanunNecebr6
Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, Pemerkosaanadalah dHubungan seksual
terhadap faraj atau dubur orang lain sebagai korban dengan zakarpelaku
atau benda lainnya yang digunakan pelaku atau terhadap faraj atau zakar

korban dengan mulut pelaku atau terhadap mulut korban dengan zakar

pelaku, dengan kekerasan atau paksaan atau ancaman terhadap korbané X

1 SYdzRMahrgméa aSol IFAYE Yl & y3 RA Qandi¥kuRumt | Y

JinayatadalahdOrang yang haram dinikahi selama-lamanyayakni orangtua
kandung dan seterusnya ke atas, orangtua tiri, anak dan seterusnya ke
bawah, anak tiri dari isteri yang telah disetubuhi, saudara (kandung,
seayah dan seibu), saudara sesusuan, ayah dan ibu sesusuan, saudara
ayah, saudara ibu, anak saudara, mertua (laki-laki dan perempuan),

menantu (laki-laki dan perempuan);
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maknanya secara gramatikal maupun secara defenisi istilah menurut ahli dalam

literatur bahasa maupun literatur hukum yaitu:

1. Hubungan seksual terhadap faraj atau dubur orang lain sebagai koldyagan

zakar pelaku atau benda lainnya yang digunakan pelakutathadapfarajatau

zakarkorban denganmulut pelaku atau terhadap mulut korban denganzakar

pelaku;

2. Perbuatanhubungan seksualitu dilakukandengankekerasanatau paksaaratau

ancamarkepadakorban;

Menimbang, bahwa terhadap unsur pertama dalam pemerkosaan yaitu
fi h u b u nsgeakns uatal Mubungan seks yang artinya menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah fHubungan jasmaniah (badan) antar manusia

untuk kenikmatano , kemudi an sinonim dar. hubungan

f idnak, koitus, kopulasi, persenggamaandanp e r s e t u Baddngkandyang
dimaksud dengan faraj atau farji adalah vagina (kemaluan perempuan), dubur
adalah anus, dan zakar adalah penis (kemaluan laki-laki), kemudian orang lain

adalah orang perseorangan sebagai korban;

Menimbang, bahwa berdasarkan redaksi pemerkosaan dalam Qanun

Jinayat maka terdapat tiga bentuk hubungan seksual yang dilakukan pelaku yaitu:

1. Hubungarseksuatersebutdilakukandengarpenisataubendalainnyayang

digunakarpelakuterhadapvaginaatauanusoranglain sebagakorban.

2. Hubungan seksual yang dilakukan dengan mulut pelaku terhadap vaginseatau

korban.

3. Hubunganseksualyang dilakukandenganpenis pelaku terhadap mulut

korban.

Menimbang, bahwa dalam Qanun Hukum Jinayat tiga bentuk hubungan

seksual dihubungkan menggunakan kata penguhubung fi At gangddalam bahasa

s ek

i ndonesia disebut dengan konAtuaawds i t ekrosredd inta t i

menghubungkan dua kalimat atau lebih yang sama pentingnya. Berdasarkan hal
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bentuk hubungan seksual tersebut, mana yang sesuai dengan perbuatan

pelakunya, atau dapat saja semua bentuk hubungan seksual tersebut ada pada
perbuatan pelakunya yang dilakukan bukan pada satu waktu;
Menimbang, bahwa jika unsur hubungan seksual sebagaimanauwaikgndi
atas dihubungkandenganfakta-fakta hukum yangtelah dirangkumpadapertimbangan
sebelumnya makaukup terbukti bahwa telah terjadi hubungaseksual antara
Terdakwa dengan anak korban dengan eeamea dTerdakwa memasukkan
penisnya ke vagina anak korban sampai Terdakwa beroleh kenikmatan
dengan mengeluarkan spermadi luar vagina anak koban¢ T
Menimbang, bahwa unsui S R dzt RFEEFY LISyammtanal y &1 A (dz
hubungan seksual itu dilakukan dengan kekerasan atau paksaan atau
ancaman terhadap korban¢ ¥ dzyadzNJ AYyA SNIX G (FAGlIyyel RS
dilakukannya hubungan seksual sebagaimana yang diuraikan di atas, dpdhikii
unsur hubungan seksualtelah terjadi akan tetapi kelakuan/caracaranyaitu tidak
dengan kekerasanatau paksaanatau ancamanterhadap korban, makaperbuatan
pelaku itu bukan termasuk ke dalam lingkup pemerkosaan, kégbnanyamenjadi
penting untuk menguraikan unsur dengan kekerasan atau paksaan atau

ancaman terhadap korban, sebagamanadi bawahini;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan terma kekerasan, dilkamus
Sal N . I KIat L B&d@riy s lperbliaRih dsdorang atau
kelompok orang yang menyebabkan cidera atau matinya orang lain atau
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang | a i Sedangkamenurut ahli
Kdz]l dz¥Y & SLISNI A wod  { dz3 | yeRggunakan |teBdgs Mthua 'y | R f | K
kekuatan jasmani sekuat mungkin secara tidak s a h $enadadengan itu
YSydzNHzi wo { 2SaA tMempérduhafaNltedadgs/ atal RekuiatanK — d
jasmani tidak kecil secara yang tidak sah, misalnya memukul dengan tangan,
atau dengan segala macam senjata, menyepak, menendangdans ebagai ny ao
Lebihdalamdari itu Toeti Heraty NoerhadimenyatakandKekerasan mempunyaiciri

khas pemaksaan, sedangkan pemaksaan dapat mengambil wujud
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SMAKAAN BEISHAL SR p ABMAHSRAR IRl FaerRARMAML KGRIy
mengalami pelecehan hak-haknya secara total, ek5|stensmya sebagal manu3|adengan

akal, rasa, kehendak dan integritas tubuhnya tidak diperdulikanl a gi 0 ;

Menimbang, bahwa berdasarkan defenisi-defenisi kekerasan sebagaimana
yang terangkan di atas menurut Majelis Hakim dapat ditarik kesimpulan setidak
ada dua bentuk fKekerasanodalam hubungannya dengan jarimah pemerkosaan
sebagimana dalam Qanun Hukum Jinayat yaitu:

1. Kekerasan yang berupa cara melakukan suatu perbuafakerasan disini
memerlukansyaratakibatketidakberdayaarkorban,artinya harusadahubungan
timbal balik antara kekerasan dengan ketidakberdaykarbansehinggapelaku
melakukanhubunganseksualdengankorban, yang korbannya tersebut dalam
keadaan tidak berdaya akibat catara yangdilakukanpelaku, seperti pelaku
mencampuminumankorbandenganobatpenenangatau obat-obatanlain yang
dapat membangkitkansyahwatseksual dan careara lain yang sedemikian rupa
sehingga korban tidakerdayadan pelakudapat melakukanhubunganseksual

dengarkorban;

2. Kekerasawyangberupaperbuatannyatayangperbuatanitu dilarangdalanmtindak
pidana,bukancaramelakukanperbuatan.Halini sebagaimangangsampaikanR.
Soesilodalam mendefenisikarkekerasarnyaitu Wlempergunakan tenaga atau
kekuatan jasmani tidak kecil secara yang tidak sah, misalnya memukul
dengan tangan, atau dengan segala macam senjata, menyepak,
menendang dan ustekimewupdkanygygeaerbuatan yang dilarang
dalam tindak pidana tersebut disyaratkan dengamggunakarkekuatanbadan
yangbesar,sehingg&ekuatanbadartersebut mengakibatkan orang lain menjadi
tidak berdaya secara fisikDalan keadaan tidak berdaya itulah, orang yang
menerima kekerasarsehinggaterpaksa menerima segalasesuatuyang akan
diperbuatterhadapdirinya (walaupun bertentangan dengan kehendaknya), atau
melakukanperbuatansesuai/samadengankehendakorang yang menggurakan

kekerasartersebutwalaupunbertentangandengankehendaknyaseperti
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eerlsae U Mmengal anﬁ (re?]%% nd ukIaln sebagainya yang perbuatan pelaku

aSyAYol yzl > 0 Kkekerasai dalam dnbandg) seksuale
sebagaimanganguraikandi atas dihubungkandenganfakta-fakta hukum yangtelah
dirangkum pada pertimbangan sebelumnyayaitu dTerdakwa menarik paksa ke
dalam kamar ketika anak korban menjemur pakaian di lantai dua
rumahnya, kemudian Terdakwa merebahkan tubuh anak korban ke atas
kasur dan memegang kedua tangan anak korban, kemudian membuka
celana dan celana dalam anak korban dengan paksa dan menyumpal mulut
anak korban dengan selimut, setelah itu Terdakwa memasukkan
kemaluannya ke dalam kemaluan anak korban, sampai Terdakwa
mengeluarkan spermanya di luar kemaluan anak korbang¢ RSy 3l y
maka tidak cukup terbukthahwa hubungan sekial yang dilakukan Terdakweapada

AnakKorbandengarkekerasan;

Menimbang, bahwa adapun tentang terma paksaan, menurut Kamus Besasa
LYR2Yy SaAl RAHanillmerhakss, teRaBah Tanydesdkane © &t 161 &
terbentuk dari kata kerja & a S Y I ] yanlg énenurut R. Soesiloberarti melakukan
tekanan pada orang, sehingga orang itu melakukan sesuatubenhvanan dengan
kehendak sendiri. Kemudian menurut Adami Chazpengertianperbuatanmemaksa
adalahfi P e r b uyang @itujukan pada orang lain dengan menekan kehendak
orang tersebut yang bertentangan dengan kehendak hatinya agar dirinya
menerima kehendak orang yang menekan atau sama dengan kehendaknya
s e n d Pendertian menerimiehendak dalam hal ini setidaknyengakibatkan dua
hal yaitu: orang gng dipaksa akan menerima apa yang a#tgoerbuat terhadap dirinya
dan/atau orang yang dipakd¢arsebut akan berbuatangsamasesuadenganapayang

dikehendakblehorangyangmemaksa;

Menimbang, bahwa sementara menurut Wahbah Al-Zuhaily, pengertian
paksaan secara bahasa adalah membawa orang kepada sesuatu yang tidak
disukainya secara paksa. Sedangkan menurut para ahli hukum Islam (fugaha)
adalah menggiring orang lain untuk berbuat sesuatu yang tidak disukainya dan

tidak ada pilihan baginya untuk meninggalkan perbuatan tersebut (vide: Al-Fighu
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Al- Islami wa Adillatuhu, Juz2V,WahbahAl-Zuhaily 1984);
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Menimbang, bahwa berdasarkan defenisi-defenisi di atas, Majelis Hakim
berpendapat yang dimaksud dengan fPaksaano dalam jarimah pemerkosaan

dalam Qanun Hukum Jinayat adalah:
a étiap perbuatan atau serangkaian perbuatan yang sedemikain rupa
dilakukan oleh seseorang untuk menjadikan orang lain harus
melakukan hubungan seksual seperti kehendak pemaksa, yang
perbuatan hubungan seksual itu tidak dikehendaki oleh orang yang
dipaksa dan/atau orang yang dipaksa itu tidak kuasa menolaknya

dan/atau tidak kuasame |l awannya?o.

Dalam hal ini menurut Majelis Hakim Perbuatan atau serangkaian perbuatan
yang sedemikian rupa tersebut tidak disyaratkan harus melanggar hukum
(perbuatan tindak pidana) atau tidak, dapat saja pemaksaan itu berupa
bujuk rayu, iming-iming terhadap suatu imbalan baik itu berupa imbalan fisik

maupun suatu prestasi yang lebih tinggi. Dari semua contoh-contoh tersebut

yang paling utama adalah diketahuinya kondisi batin k or b a n Tidakn g

ingin/tidak berkehendakd untuk melakukan hubungan seksual dengan
Terdakwa, jika kondisi batin korban tersebut tidak diketahui maka keadaan
fMemaksa atau dengan paksaano harus dianggap tidak terdapat pada

perbuatan terdakwa;

Meni mbang, b a h wPaksgan d¢akam bubsngan sdksualo
sebagaimana yang uraikan di atas dihubungkan dengan fakta-fakta hukum yang
telah dirangkum pada pertimbangan sebelumnya bahwa Terdakwa pernah
menyetubuhi anak korban dengan memberikan minuman kepada anak korban
yang membuat anak korban tertidur dan setelah anak korban bangun dari tidurnya
maka anak korban mendapati Bra dan celana dalamnya sudah terbuka, kemudian
ketika anak korban merasakan sakit dikemaluannya ketika buang air kecil,
meskipun Terdakwa membantah telah memberikan minuman kepada anak korban
akan tetapi Terdakwa mengakui bahwa ianya pada saat itu telah menyetubuhi
anak korban. Majelis Hakim dalam hal ini menganggap terbukti apa yang

disampaikan oleh anak korban karena keterangan anak korban tersebut
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Eersesuaian epgan ket rangan ahli Ipal ologi ya teﬂ(ah ipe[nilai berdasarli(n
eilmuannya bahwa anak korban jujurdalam™memiyerikan keterangan séwaktu
dipenyidikan. Berdasarkan hal-hal tersebut ditemukan petunjuk bahwa Anak

Korban tidak pernah berinsiatif untuk lebih dulu memulai hubungan seksual
dengan Terdakwa. Anak korban mengalami trauma yang mendalam akibat
hubungan seksual yang dilakukan Terdakwa kepadanya sedangkan fitrahnya
trauma itu muncul akibat adanya benturan keinginan yang bahagia dengan
kenyataan buruk yang diterima seseorang dalam peristiwa kehidupan sebelumnya,
berdasarkan adanya trauma Anak Korban tersebut ditemukan petunjuk bahwa
Anak Korban tidak berkehendak/tidak berkeinginan untuk melakukan hubungan
seksual dengan Terdakwa, anak korban dipaksa oleh Terdakwa atau terpaksa
oleh keadaan yang sedemikian rupa sehingga Terdakwa dapat menyetubuhinya.
Berdasarkan itu semua maka menjadi beralasan bagi Majelis Hakim untuk
menyatakan cukup terbukti bahwa fHubungan seksual yang dilakukan
Terdakwa kepada Anak Korban adalah dengan paksaano ;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan terma ancaman dalam KBesas

F Kl &l LYR2Yy S&ALl SdduatuNyarg| meyugikdr,S yhéhfulitkan,d

menyusahkan, atau mencelakakan pihak lain, suatu peringatan mengenai

kemungkinan mal apet aka, dan perMengaca an

kepadadefenisi tersebut kemudian dikaitkan dengan kekerasan sebagaimetar
dalamdefenisipemerkosaamalamQanunHukumJinayatmakamenuutMajelisHakim

ancamaritu dapatdimaknaisebagai

4 gatu perbuatan dari pelaku yang perbuatan itu merugikan, menyulitkan,
menyusahkan, atau mencelakakan pihak lain sebagai korban, atau dapat
saja berupa suatu peringatan dari pelaku mengenai kemungkinan
malapetaka bagi korban dengan perkiraan bahwa peringatan itu akan
menimpa korban yang tujuan sipelaku agar korban mau melakukan
hubungan seksual dengannya, tentunya kemauan korban itu muncul
karena ketidak berdayaannya secara psikis (berupa rasa takut dan cemas),
sehingga secara subjektif muncul rasa kepercayaan bagi korban jika ia
tidak menuruti kehendak pelaku untuk berhubungan seksual dengannya

maka akan terjadi semua ancamani t u 0 ;
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tekanal R R YN R R Al S R A e AN SRR D KRR
mencekik dan lain sebagainya), ancaman dengan senjata tajam atau benda

lainnya yang membahayakan, dan lain sebagainya. Selain itu ancaman dapat juga
berupa tekanan psikis seperti ancaman pemecatan dari atasan kepada bawahan,
ancaman akan diterlantarkan dari keluarga dekat, ancaman akan dikeluarkan dari
sekolah oleh guru kepada muridnya, ancaman akan dukucilkan dari pergaulan
oleh teman dekat, dan lain sebagainya yang perbuatan itu sifatnya mempengaruhi
psikis/pikiran korban. Cara-cara tersebut biasanya terjadi karena adanya
ketimpangan relasi kuasa yaitu pelaku merasa lebih dominan dari korban,
sehingga pelaku memanfaatkan situasi dan kondisi psikis korban yang tidak
berdaya di bawah dominasinya itu untuk mengikuti kehendaknya. Kemudian
dari pada itu ancaman dapat saja berupa perbuatan permulaan yang masih
sebagian kecil dilakukan oleh pelaku yang nantinya akan terjadi perbuatan yang
lebih besar lagi dilakukan oleh pelaku jika kemauan/kehendak pelaku tersebut
tidak turuti oleh korban. Berdasarkan semua itu yang terpenting adalah adanya
ketidak berdayaan korban, sehingga dengan adanya ancaman pelaku yang
menjadikan korban tidak berdaya itulah terjadi hubungan seksual yang tidak
diinginkan/dikehendaki oleh korban;

Meni mbang, b a h vAacaman kaam thmbsingan séksualo
sebagaimana yang uraikan di atas dihubungkan dengan fakta-fakta hukum yang
telah dirangkum pada pertimbangan sebelumnya bahwa berdasarkan keterangan
Anak Korban yang didukung oleh kerangan ahli dan Saksi lain yang pernah
mendengar dari Anak Korban, bahwa Anak Korban pernah akan disetubuhi

oleh Terdakwa akan tetapi gagal, kemudian Terdakwa mengancam anak

korban setelah gala menyetubuhi anak

bilang siapa-siapa nanti kubunuh k e | u a r akidamyatanak korban takut dan
berani melaporkan semua perbuatan Terdakwa yang sudah menyetubuhi Anak
Korban kepada siapapun, ketakutannya itu menjadi lebih kuat setelah anak
korban melihat Terdakwa menghisap Ganja, berdasarkan fakta-fakta itu Majelis
Hakim mendapatkan petunjuk bahwa Terdakwa memanfaatkan ketakutan anak

korban sehingga Terdakwa dapat menyetubuhi anak korban. dengan demikian
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korban mengalami trauma karena sosok kekuasaan Terdakwa yang dominan di

keluarga anak korban, dengan demikian nyata terjadi ketimpangan kekuasaan
antara Terdakwa yang merupakan Paman anak korban yang menjadi orang
kepercayaan Ibu anak korban setelah meninggalnya Ayah anak korban,
sedangkan Terdakwa yang seharusnya mengayomi anak korban sebagai
keponakannya tetap memaksakan kehendak tercelanya untuk melakukan
hubungan seksual kepada Anak Korban, sampai kehendak tercela itu terjadi
menimpa Anak Korban. Berdasarkan itu semua maka menjadi beralasan bagi
Majelis Hakim untuk menyatakan cukup terbukti b a h wHubuiigan seksual
yang dilakukan Terdakwa kepada Anak Korban adalah dengan Ancamano
Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 1 angka 25 Qanun Hukum Jiredtyatm
I R fQrakg yang haram dinikahi selama-lamanya yakni orangtua kandung
dan seterusnya ke atas, orangtua tiri, anak dan seterusnya ke bawah,anak tiri
dari isteri yang telah disetubuhi, saudara (kandung, seayah dan seibu),saudara
sesusuan, ayah dan ibu sesusuan, saudara ayah, saudara ibu, anak saudara,
mertua (laki-laki dan perempuan), menantu (laki-laki dan per e mp.uwan) 0
Ketentuan tersebut dihubungkan dengarakfa hukum di persidangan bahwa
Terdakwa adalah saudara ldéki seayah dari Ibu anak korban dengan demikizaka
anak korban adalah anak dari Saudara Terdakwa (Keponakanhgergselamanya
untuk dinikahi oleh Terdakwa.Oleh karenanyacukup terbukti bagi Majelis Hakim

bahwaanakkorban adalahmahram Terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, Majelis Hakim
YSy @A YLz | Wysurarelgkinkan $arimah Pemerkosaan terhadap
orang yang memiliki hubungan mahram dengan p e | a telahderbukti secara

sahdanmeyakinkarada diri dan perbuatan Terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkan semua pertimbangan di atas dan
dihubungkan dengan fakta yuridis yang ditemukan di persidangan maka menurut
Majelis Hakim seluruh unsur pokok dalam Pasal yang didakwakan Penuntut

Umum dalam Dakwaan kesatu, yaitu Terdakwa melanggar Pasal 49 Qanun Aceh
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subsider Penuntut Umum;
Menimbang, bahwa Pasal 6 ayat (2) UU. No. 48 Tahun 2009 tek&amsaan
KehakimanmenegaskanéTidak seorang pun dapat di jatuhi pidana, kecuali
apabila pengadilan karena alat pembuktian yang sah menurut undang
undang, mendapat kenyakinan bahwa seseorang yang di anggap dapat
bertanggung jawab, telah bersalah atas perbuatan yang didakwakan atas
di r i selgirtwdi dalamPasall80QanunAcehNomor7tahun2013tentangHukum
Acara Jinayat disebutkan bahwha ki m di | ar ang me kepaalda uhkan iuUq
Terdakwa, kecuali Hakim memperoleh keyakinan dengan paling kurang
2 (dua) alat bukti yang sah, bahwa jarimah benar-benar telah terjadi dan Terdakwalah
yang bersalah melakukannya, kecuali pada jarimah Zina. Ketentuan tersebut
setidaknya mengandung 3 (tiga) asas hukum fundamergabagai dasar
pemindanaaryaitu:
1. Asas legalitas | G | dz Tiadal piana tanpa aturan undang i undang
yang telah ada¢ > &Fy3 RIfFY Kdzldzy tARIFYlF LatlY R
syaoézydadzNJ F2NXYAT O &FAlGdz a! RIyeél ylFakK @&ly3
disertaisanksiK dz] dzYy él € T
2. Asas culpabilitas @ F Alidz Fala €¢AlRIF LARaan G yLIF {8
hukum Pidanalslam disebut dengan rukun madani (unsur meteril) yaitu
fAdanyaperbuatanLJA Rl y I € T
3. Dan Asas ¢Tiada pidana tanpa sifat melawan hukumé glya RIFIfLFY
hukum Pidana Islam disebut dengan ruladabi & I A (1 dz &t Spidandi dz G A Y RI |
haruscakapK dz] dzY' € T
Menimbang, bahwa ketiga asas di atas yaitu asas legalitas dan asas
cuipabilitas danasas i T i pidaaa tanpa sifat melawan h u k useoara terpadu
harus jadi sandaran dalam Putusan Hakim sehingga Hakim tidak hanya
mempertimbangkan aspek yuridis (formal legalistik) dengan berpegang pada
asas legalitas semata melainkan harus pula mempertimbangkan aspek non
yuridis yang berlandaskan padaasasi T i pidanatanpak e s a | adnasasd

i T i pidana tanpa sifat melawan h u k u dengan melihat aspek filosofis dan
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yang tidak hanya mementingkan keadilan undang-undang belaka;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, Majelis Hakim
berpendapat bahwa aspek kesalahan pada diri Terdakwa telah terlihat pada
rangkaian perbuatan Terdakwa sebagaimana terbukti di persidangan telah
memenuhi unsur-unsur dalam Dakwaan kesatu Penuntut Umum. Sehingga
memberikan kenyakinan kepada Majelis Hakim untuk menyatakan Terdakwa
bersalah atas jarimah (perbuatan pidana) yang di lakukannya;

Menimbang, bahwa meskipun Terdakwa telah dinyatakan bersalah atas
jarimah yang didakwakan kepadanya, selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan perihal aspek pertanggung jawaban pidana atas kesalahan
Terdakwa, sehingga atas dasar itu maka Terdakwa dapat atau tidak di jatuhi
pidana yang setimpal dengan perbuatannya sesuai dengan rasa keadilan;

Menimbang, bahwa unsur pertanggungjawaban pidana adalah unsur
subjektif yang melekat pada diri Terdakwa yang dalam hal ini unsur-unsur
tersebut terkait dengan unsur sengaja sebagai mana yang telah diuraikan di
atas, oleh karenanya menjadi relevan untuk dijadikan pertimbangan apakah
unsur dengan sengaja tersebut terdapat pada diri/kondisi batin Terdakwa pada
saat melakukan jarimah kepada korban. Selain itu harus dipertimbangkan
apakah terdapat alasan pemaaf maupun alasan pembenar pada diri maupun
perbuatan Terdakwa, sehingga Terdakwa layak atau tidak dijatuhi hukuman
yang setimpal atas perbuatannya;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta persidangan bahwa Terdakwa
sengaja melakukan kekerasan, kemudian mengancam dan memaksa sehingga
Terdakwa berhasil melakukan hubungan seksual kepada anak korban,
kemudian terungkap fakta bahwa Terdakwa mengakui kesalahannya.
Berdasarkan itu ditemukan petunjuk bahwa sebenarnya Terdakwa mengetahui
bahwa perbuatannya kepada Anak Korban adalah merupakan suatu kesalahan,
Terdakwa menyadari bahwa seharusnya melindungi dan mengayomi anak

korban karena Terdakwa merupakan Paman anak korban dari garis Ibu, selain
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melihat Terdakwa menderita penyakit gangguan jiwa atau keterbelakangan
mental yang menjadikan Terdakwa tidak dapat dimintai pertanggungjawaban
atas perbuatannya, oleh karena itu maka patut dinyatakan bahwa Terdakwa
mampu bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuatnya;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, telah terpenuhi semua syarat pemidanaan, baik syarat objektif/
actusreus/tindak pidana maupun syarat subjektif/mensrea/pertanggungjawaban
pidana. Kemudian dari itu sebagaimana fakta di persidangan, Majelis Hakim
tidak menemukan adanya alasan pembenar dan alasan pemaaf pada Terdakwa
sebagaimana yang ditentukan dalam BAB Il Qanun Hukum Jinayat, oleh karna
itu maka Terdakwa harus di hukum setimpal atas perbuatannya;

Menimbang, bahwa dalam penjatuhan pidana terhadap Terdakwa, Hakim
wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan
yang hidup dalam masyarakat sebagaimana di tentukan dalam pasal 5 ayat (1)
Undangi Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman,
sebagai dasar/landasan filosofi, rasionalistis, motivasi, dan justifikasi
pemidanaan yang harus di perhatikan, yaitu:

1. Keseimbangamntara kepentinganmasyarakatdan kepentinganindividu;
2. Keseimbangarantara sosial walfare (keadilansosial)dengansosial defance

(perlindungarmrmasyarakaterhadapkejahatan);
3. Keseimbangarantara pidana yang berorientasi pada pelaku cOffendeNXdan

aVictimé (korban);
4. Mendahulukan/mengutamakakeadilandan kepastianhukum;

Menimbang, bahwa selain dari pada itu asas-asas penyelenggaraan

Hukum Jinayat sebagaimana di dalam Pasal 2 Qanun Hukum Jinayat juga patut
diperhatikan sebagai pedoman terlaksananya pelaksanaan Hukum Jinayat oleh
Pengadilan/Mahkamah Syar'iyah Blangpidie di Provinsi Aceh secara benar,
asas-asas tersebut yaitu sebagai berikut:
1.! & | Keadidan dan keseimbangané | RIf K LISYySdFLIy o6Sal NIy

dalam Qanun, dan setelahitu penjatuhannyaoleh hakim, haruslah
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restitusi atas penderitaan dan kerugian yang dia terima secara adil dan

patut

b) Harkat dan martabat pelaku kejahatan dalam bentuk penjatuhan W dzlj dzo |

secaraadil, sehinggaerlindungidari kezalimansertaadanyapemulihamama
baik dan ganti rugi sekiranya ada kekeliruan dalam penangkdgamtau

penaharan;serta

c) Perlindungan masyarakat secara umum, sehingga tercipta keamanan,

ketertiban, kenyamanan serta kesetiakawanan sostakaful simbiosis)

diantaramereka;

.! & Wemaslahatané¢ | RIf+ K {(SGdSyddzry RIFfIY

mewujudkansebagiandari lima perlindunganyangmenjaditujuan diturunkannya
Syariat yaitu, perlindungan agama, nyawa, akal, keturudan harta. Perbuatan
yang merugikan, baik untuk orang lain atau untuk gé@ndiriakandilarangoleh

Qanundanakandiancamdengan¥’ dzlj dzo I G T

. Asas 6Perlindungan hak asasi manusia¢ | RIFfF K | RIyel

rumusan jarimah dan Wdzlj dzo lakarysejalan dengan upaya melindungi dan
menghormati fitrah, harkat dan martabat kemanusiaan, sesuai dengan

pemahamammasyarakamuslimindonesiaentangHAM,;

. AsasdPembelajaran kepada masyarakat (tadabbur)é FRIFfFKZ

ganun baik rumusan jarimah, jenis, bentuk serta besaranW dzlj dzbupaifakan
dengan rumusan yang mudah dipahami sehingga menganahswg pendidikan
agar masyarakat mematuhi hukum, mengetahuitpmtan perbuatan yang dilarang

dan meyakininya sebagai perbuatan buruk ydamayus dihindari, mengetahui

ugqubat yang akan dia derita kalau larangansebut dilanggar, serta memahami

adanya perlindungan yang seimbdpagikorban,pelakujarimahdan masyasakat;

Menimbang, bahwa peran dan fungsi peradilan in casu Majelis Hakim saat

ini, dalam memeriksa dan mengadili perkara ini dalam rangka mewujudkan
kebenaran dan keadilan adalah menemukan keadilan menurut hukum yaitu

suatu keadilan yang di wujudkan berdasarkan sistem hukum yang dianut. Jadi
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undang-undang, kebiasaan, kepatutan, dan kemanusiaan;
Menimbang, bahwa pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas

dipertimbangkan oleh Majelis Hakim, agar dapat dimengerti bahwa manakala
Majelis Hakim mempertimbangkan dasar-dasar/alasan yuridis yang menjadi
racio decidendi maupun obitur dictum Putusan ini. Sehingga, dapat dimengerti
oleh semua pihak yang bersangkutan dengan perkara ini dan agar dapat
memahami apakah penegakan hukum itu telah dilakukan secara sungguh-
sungguh oleh Majelis Hakim, agar sesuai dengan maksud penegakan hukum,
keadilan dan kebenaran;

Menimbang, bahwa oleh karenanya untuk menentukan pidana apakah
yang selayaknya dijatuhkan terhadap diri Terdakwa, hal-hal tersebut di atas
perlu dipertimbangkan dengan tujuan pidana yang sesungguhnya bertujuan
bukanlah semata-mata untuk menderitakan (menista) Terdakwa, tetapi lebih
sebagai upaya edukatif agar dikemudian hari Terdakwa dapat memperbaiki
perilakunya, menurut iman dan kepercayaaannya serta seturut dengan
kehendak Undang-Undang dan ketertiban masyarakat pada umumnya.
Disamping itu, tentunya juga harus memperhatikan rasa keadilan masyarakat,
sehingga keseimbangan dan tertib masyarakat dapat dipelihara. Ringkasnya
tujuan pemidanaan dimaksudkan untuk:

1. Mencegah dilakukannyatindak pidana dengan menegakkanhukum demi
pengayomarwargamasyarakat;

2. Mengadakankoreksiterhadap Terdakwa,agar setelah menjalani pidanaini,
Terdakwa akan menjadi warga masyarakat yang baik, yang taapadah
pada segala peraturan perundangundangan yang berlaku baik di Aceh
maupundi tempatlain;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 49 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun
2014 tentang hukum Jinayat di sebut kan ASeti ap
melakukan Jarimah Pemerkosaan terhadap orang yang mempunyai hubungan
mahram dengannya diancam dengan 6 U q uTba &cambuk paling sedikit 150

(seratus lima puluh) kali, paling banyak 200 (dua ratus) kali atau denda paling
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bulan, paling banyak banyak 200 (duaratus)b ul a n 0 ;
Menimbang bahwaPenuntutUmummenuntut TerdakwadenganMenjatuhkan

Plidzol G ¢F QT ANI /| Y0 dXxxxxsxoddxkxiodotJseliard/akR 851 6 |

(seratus delapan puluh lima) bulan;

Menimbang, bahwa di hadapan persidangan Terdakwa secara lisan
mengajukan permohonan kepada Majelis Hakim yang pada pokoknya
memohon agar Majelis Hakim menjatuhkan hukuman yang seringan-
ringannya dan juga Terdakwa masih memiliki Ibu yang sudah tua yang
menjadi tanggungjawabnya;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim mempertimbangkan berapa
lama pidana (hukuman) yang akan dijatuhkan kepada Terdakwa, sesuai dengan
jarimah yang dilakukannya, apakah permintaan Penuntut Umum tersebut telah
cukup memadai ataukah di pandang terlalu berat, ataukah masih kurang
sepadan dengan kesalahan Terdakwa, maka untuk menjawab pertanyaan
tersebut, disini kewajiban Majelis Hakim untuk mempertimbangkan segala
sesuatunya selain dari aspek yuridis yang telah dikemukakan di atas;

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan pidana yang adil dan setimpal
dengan perbuatan Terdakwa, sesuai dengan ketentuan pasal 200 ayat (1)
huruf g Qanun Hukum Acara Jinayat, maka Majelis Hakim terlebih dahulu akan
mempertimbangkan adanya keadaan yang memberatkan dan meringankan
pada diri Terdakwa yang dapat mempengaruhi berat ringannya pidana tersebut
sebagai berikut:

Keadaan yang memberatkan:

1. Perbuatan terdakwa merugikan Anak Korban hingga membuat Anak Korban
trauma;

2. Perbuatanterdakwa meresahkarmasyarakat;

3. Terdakwa berbelbelit di persidangan dengan meabut pernyataannyalalam
berita acara penyidikan kemudian menyatakan tidak jadi mencabutggelah
pemeriksaarsaksiverballisan;

Keadaan yang meringankan:
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tidak akan mengulangi perbuatannya lagi;
3. Terdakwa memiliki tanggungan Ibu yang sudah tua yang membutuhkan
tanggungawab Terdakwauntuk merawatnya;
Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 73 ayat (3) Qanun Aceh
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat, yaitu dalam hal tuntutan dalam

bentuk alternatif antara penjara, denda atau cambuk, maka yang diberlakukan

adal ah éduqubat cambuk, sesuai pul a dengan ket

hur uf (a) uqgubat tadzir ut ama sebagai
huruf (a) adalah dalam bentuk cambuk, kecuali dalam kedaan tertentu
sebagaimana yang tertuang dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 10
Tahun 2020 Tentang Pemberlakuan Rumusan Hasil Rapat Pleno Kamar
Mahkamah Agung Tahun 2020 pada poin huruf C angka 3 (tiga) huruf b yang
menyatakan bahwa dalam perkara jarimah pemerkosaan/jarimah pelecehan
seksual yang menjadi korbannya adalah anak, maka untuk menjamin
perlindungan terhadap anak kepada Terdakwa, maka Terdakwa harus dijatuhi
uqubatt a doeriipa penjara;

Menimbang, bahwa terhadap hal-hal tersebut, Majelis Hakim setelah
memperhatikan, menelaah, dan memahami, serta mendalami secara seksama
uraian pertimbangan yang telah dijabarkan di atas, Majelis Hakim dalam perkara

ini sependapat dengan Penuntut Umum mengenai jenis uqubat yang akan

mana ket

dijatuhkan kepada Terdakwa yaitu o6uqubat penj

sependapat dengan jumlah lamanya penjara yang akan dijatuhkan kepada
Terdakwa, Majelis Hakim berpendapat telah layak dan memenuhi rasa keadilan
apabila Terdakwa dijatuhi uqubat penjara yang lamanya sebagaimana yang

akan disebutkan dalam diktum amar putusan ini;

Menimbang, bahwa Terdakwa selama pemeriksaan telah menjalani
tahanan, maka sesuai ketentuan Pasal 23 ayat (2) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun
2013 tentang Hukum Acara Jinayat, lamanya masa penangkapan dan/atau
penahanan di kurangkan s el dijatuhkan,yseaaindta r i

sesuai ketentuan Pasal 194 Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum
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‘%g%gk\‘/]vlg?é{t%tp c!\l/{ghealllr?; Hakim memandang perlu memerintahkan supaya

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan
berupa: 1 (satu) lembar baju tidur model daster warna biru langit motif mickey
mouse dan strawberry kemudian 1 (satu) lembar celana Jeans warna Abu-Abu,
adalah barang-barang yang dipakai oleh anak korban dan Terdakwa ketika
terjadinya jarimah pemerkosaan, sehingga karenanya cukup beralasan bagi
Majelis Hakim untuk menyatakan barang bukti tersebut dirampas untuk
dimusnahkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa terbukti bersalah secara sah
dan meyakinkan dan akan dijatuhi 6Uqubat, ma
harus dihukum untuk membayar biaya perkara sesuai dengan ketentuan Pasal
214 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara Jinayat
dan berpedoman kepada Surat Ketua Mahkamah Agung RI
No.KMA/155/X/1981, tanggal 19 Oktober 1981 yang besarnya akan ditentukan
dalam amar putusan.

Mengingat dan memerhatikan, Pasal 1 angka (30), (40), Pasal 50 Qanun
Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, ketentuan pada PERMA
Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Tata Cara Penyelesaian Permohonan dan
Pemberian Restitusi Dan Kompensasi Kepada Korban Tindak Pidana, serta
segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berkaitan dengan

perkara ini.

MENGADILI

1. Menyatakan TerdakwaxXXXXXXXXXXXXXXXX, telah terbukti secara saban
YSel {Aylly oS N®arimkahKpenvegkbdagndgritagap drang
yang memil i ki hubungan sebadairmrambDaldveaamg anny ao

kesatu Penuntut Umum;
2. aSyelrddzKlly W/ ljdzoldG {1SLI RI ¢ SNRAIWBIFANIE SK |
Penjaraselamal65 (seratus enam puluh lima) bulan;

3. Menetapkan lamanya masa penangkapan dan penahanan yang pelijaddmi

Terdakwadikurangkarseluruhnyadari ! |j dganigdijatuhkan;
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peradilan. Namun dalam hal-hal tertenti* ~asih ungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana a<a” terus i peroaiki dari waktu kewaktu. Dalam hal Anda

menemukan inakurasi informasi vanc .m nada .us ini atau informasi vana seharusnva ada. namun belum tersedia. maka haran seaera hubunai Kepaniteraan Ma. mah. mnak. elalui: 138
rraan@mahkamahagung.go.id Telp )27 5. 348 (ext.318)






